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dan hati mereka.” (QS. Al-Ahzab [33]: 53)
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ABSTRAK 

Ira Nur Hasanah, 2021: Implementasi Manajemen Kelas Berbasis Syari’at dalam 

Pembentukan Akhlak Karimah Peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember. 

 

Kata Kunci: manajemen kelas, syariat, pembentukan akhlak karimah. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keunggulan yang dimiliki Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember yang jarang dimiliki oleh Madrasah Aliyah 

sekabupaten jember yakni seluruh peserta didik puteri berpenampilan seragam 

syar’i dengan mengenakan cadar pada saat keluar kelas, menerapkan 

pengelompokan peserta didik putera dan puteri dikelas terpisah, serta seluruh 

peserta didik sopan dan santun dalam berinteraksi dengan guru maupun teman 

sebayanya. Dengan demikian, aturan  tersebut tak luput dari konsep pembelajaran 

yang diterapkanya pada saat di kelas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut fokus penelitian dalam penelitian ini 

adalah, (1) bagaimana implementasi manajemen kelas berbasis syari’at dari aspek 

pengaturan peserta didik dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember? (2) bagaimana implementasi 

manajemen kelas berbasis syari’at dari aspek pengaturan sarpras dalam 

pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember? 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekan kualitatif 

deskriptif dengan jenis penelitian field research. Lokasi yang dipilih adalah 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember. Tekhnik pengumpulan data 

menggunakan tekhnik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman dan Saldana. Uji Keabsahan data 

menggunakan triangulasi tekhnik dan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini adalah 1) implementasi manajemen kelas berbasis 

syari’at dari aspek pengaturan peserta didik dalam pembentukan akhlak karimah 

peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember yakni didasarkan 

pada al-Qur’an, dan al-Hadist dengan ditunjang penjelasan kitab kuning. Dalam 

manajemen kelas berbasis syari’at ini terdapat praktik yang mencolok yakni 

praktik pengelompokan peserta didik dikelas terpisah, berpenampilan seragam 

syar’i dengan diwajibkan bercadar bagi peserta didik puteri dan berkopyah bagi 

peserta didik putera, selektif dalam pemilihan guru lawan jenis, pembimbingan 

peserta didik, pembinaan hubungan baik, pembentukan organisasi, kedisiplinan 

dan penugasan peserta didik hal ini dapat membentuk akhlak karimah wara’ patuh 

terhadap guru, ikhlas, keperdulian, tanggung jawab dan tawadlu’. 2) implementasi 

manajemen kelas berbasis syari’at dari aspek pengaturan sarpras dalam 

pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember yakni melalui pengaturan tempat duduk, pengaturan alat 

pengajaran, penataan keindahan dan kebersihan ruang kelas dan pengaturan 

ventilasi dan pencahayaan kelas. dari berbagai aspek tersebut dapat membentuk 

akhlak karimah kerapian, kebersihan, kesederhanaan, dan kedisiplinan.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak menjadi dewasa. 

Pada masa ini terdapat peralihan baik secara fisik atau beologis, kognisi, 

maupun sosial. Peralihan secara fisik atau biologis ditandai dengan 

semakin matangnya organ reproduksi dan bisa disebut dengan masa 

pubertas. Pada masa ini dapat mendorong remaja melakukan perilaku 

seksual, seperti menonjolkan daya tarik dirinya untuk diperhatikan dengan 

lawan jenisnya yang mengakibatkan pacaran dan lain sebagainya.
1
 

Faktanya, kondisi pergaulan anak muda antara laki-laki dan 

perempuan di Indonesia sangat memprihatinkan. Menurut catatan 

Komisioner Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan 

(Komnas Perempuan) Mariana Amiruddin mengatakan bahwa kekerasan 

seksual adalah bentuk kekerasan terhadap perempuan terbanyak dalam 

hubungan pacaran. Dari 2.073 kasus kekerasan yang dilaporkan ke 

institusi pemerintah sepanjang Tahun 2018 tersebut sebanyak 1.750 kasus 

adalah kekerasan dalam pacaran.
2
  

Menanggapai hal itu maka,  harus ada terobosan yang efektif untuk 

mencegah praktik-praktik yang merugikan tersebut. Oleh karenanya, 

                                                           
1
 Shilphy A. Octavia, Motivasi Belajar dalam Perkembangan Remaja, (Yogyakarta: CV BUDI 

UTAMA), 56 
2
 Komnas Perempuan, Kekerasan Seksual Paling Banyak Dalam Pacaran,  Suara Com. 07 Maret 

2019. www.suara.com/news/2019. 

 

1 

http://www.suara.com/news/2019
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madrasah maupun sekolah harus memiliki power untuk menanggulangi 

tindakan pacaran anak muda yang menyimpang sehingga kultur yang 

dibangun lembaga pendidikan membawa hasil yang lebih terarah dan 

berakhlak secara kongkrit. Meskipun kasus demikian ini terjadi di luar 

kegiatan pembelajaran, namun proses pembelajaran di kelas harus 

membekas dalam kehidupan interaksi antara sesama di luar kelas, apalagi 

dalam pandangan syari‟at Islam hal ini termasuk perbuatan munkar dan 

berkonsekwensi wajib dicegah. 

Proses belajar mengajar yang diselenggarakan di madrasah 

merupakan pusat pendidikan formal yang lebih dimaksudkan untuk 

mengarahkan perubahan pada individu secara terencana baik dari segi 

kognitif, afektif maupun psikomotorik. Sedangkan dalam interaksi belajar 

sangat dipengaruhi oleh beberapa komponen yang terdiri dari peserta 

didik, pendidik, kepala sekolah, materi pelajaran, sarana dan prasarana 

(perpustakaan), lingkungan dan beberapa fasilitas lain yang memenuhi 

dalam proses pembelajaran sehingga akan menunjang keefektifan proses 

pembelajaran.
3
 Antara madrasah dengan sekolah memang sama dari segi 

bahasa. Pada madrasah terdapat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh 

sekolah umum sebab di Indonesia istilah madrasah secara khusus 

merefleksikan lembaga pendidikan Islam sehingga madrasah mengembang 

misi keislaman.
4
  

                                                           
3
 Wibowo, Manajemen Perubahan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 116   

4
 Mujamil Qomar, Menggagas Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 94 
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 Prinsipnya terletak pada apapun yang dapat diinternalisasikan 

peserta didik saat kegiatan pembelajaran dan saat berada dilingkungan 

pendidikan itu dapat memberi kontribusi pengetahuan yang bisa dijadikan 

referensi oleh peserta didik pada kehidupan kelak. Oleh karenanya menata 

lingkungan sosial sekolah atau madrasah dengan baik mungkin adalah 

penting agar peserta didik dapat memiliki nilai dan referensi yang tepat 

dalam menjalankan kehidupan nanti, untuk tujuan hidup dunia dan akhirat 

hal ini tidak terlepas oleh referensi yang di peroleh di madrasah.
5
  

Lembaga pendidikan Islam memiliki peran yang sangat strategis 

dalam menyampaikan konsep-konsep ajaran Islam kepada masyarakat 

yang berkaitan dengan masalah ibadah, muamalah dan akhlak. Masyarakat 

muslim jawa, khususnya  dalam suasana globalisasi tekhnologi dan 

informasi seperti saat ini lebih memilih lembaga pendidikan Islam yang 

bernotabeni  pesantren sebagai alternatif terbaik untuk menyelamatkan 

moral anak-anak mereka.
6
 Karena salah satu harapan terbesar masyarakat 

adalah agar anak-anak mereka berakhlak mulia sesuai dengan ajaran 

agama Islam sekaligus dapat memberi ilmu keislaman dan ilmu umum 

secara bersamaan. Oleh karena madrasah memiliki peran pengembangan 

ilmu agama Islam atau tafaqquh fiddin maka penting bagi madarasah 

untuk membuat manajemen pendidikan yang menunjang cita-cita tersebut.  

Pasal 55 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa: 

                                                           
5
 Ary H. Gunawan,. 68  

6
 Azymardi Azra, Pendidikan Islam, tradisi dan modernisasi menuju Melenium Baru,( Jakarta: 

Logos Wacana Ilmu, 1999), 109 
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Masyarakat diberikan kesempatan untuk menyelenggarakan 

pendidikan berbasis masyarakat pada pendidikan formal dan non 

formal sesuai dengan khas agama lingkungan sosial dan budaya 

untuk kepentingan masyarakat.
7
 

 

Dalam hubungan ini, baik satuan pendidikan yang diselenggarakan 

oleh pemerintah (sekolah Negeri), maupun oleh masyarakat (sekolah 

swasta) mempunyai kedudukan yang sama dengan sistem pelaksanaan 

kurikulum, evaluasi pendidikan serta manajemen dan pendanaannya sesuai 

dengan standar nasional pendidikan.
8
Dari pemaparan ini, madrasah 

memiliki kewenangan merumuskan model pendidikannya secara mandiri 

sesuai dengan kearifan lokal madrasah dan kepentingan coraknya, dengan 

kata lain corak masyarakat Islam. Dengan kata lain pergaulan antara laki-

laki dan perempuan, apalagi penyimpangan pacaran bisa diredam melalui 

budaya Islami di Madrasah.
9
 

Dengan kaitannya mengenai Manajemen Kelas marupakan 

persyaratan sekaligus menjadi aspek penting bagi terjadinya proses 

pembelajaran yang efektif. Maksud dari manajemen kelas adalah mengacu 

kepada penciptaan suasana atau kondisi kelas yang memungkinkan peserta 

didik dalam kelas dapat melaksanakan proses belajar dengan efektif, 

efesien dan menyenangkan.
10

Proses belajar mengajar yang 

diselenggarakan di sekolah merupakan pusat pendidikan formal yang lebih 

                                                           
7
 Undang-undang Sisdiknas, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 

Pasal 55 ( Jakarta: Sinar Grafika, 2018) 
8
 Abdul Rachmat Shaleh,. 50-51 

9
 Abdul Rachmat Shaleh,. 255 

10
 Irjus Indrawan, Pengantar Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta; CV Budi 

Utama, 2015), 6 
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dimaksudkan untuk pengarahkan perubahan pada individu secara 

terencana baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor. 

Istilah manajemen kelas sering digunakan untuk mengembangkan 

kesiapan peserta didik belajar dengan baik. Seperti yang di kemukakan 

Barbara L. Wilt dalam Slameto bahwa manajemen kelas didefinisikan 

sebagai penggunaan tata cara untuk memastikan  sebuah lingkungan 

mendukung terlaksananya pembelajaran dengan sukses. Manajemen kelas 

tidak sekedar bagaimana mengatur ruang kelas dengan segala sarana dan 

prasarananya, tetapi menyangkut interaksi dari pribadi-pribadi yang ada 

didalamnya. 
11

 

Berhasilnya manajemen kelas dalam memberikan dukungan 

terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang akan dicapai, banyak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut melekat pada 

kondisi fisik kelas  dan pendukungnya, juga dipengaruhi oleh faktor non 

fisik (sosio-emosional) yang melekat pada guru. Lingkungan fisik tempat 

belajar mempunyai pengaruh penting terhadap keberhasilan pembelajaran. 

Oleh sebab itu, linkungan fisik harus diperhatikan dengan seksama oleh 

guru dalam mengelola kelas.
12

 

Pandangan Islam Mengenai penerapan pemisahan laki-laki dan 

perempuan, Islam mempunyai strategi yang apabila dilaksanakan akan 

                                                           
11

 Slameto, Teori, Model, Prosedur Manajemen Kelas dan Efektivitasnya, ( Bandung: Cv. Qiara 

Media, 2020), 2 
12

 Imam Gunawan, Manajemen Kelas Teori dan Aplikasi, (Depok: PT Raja Grafindo Persada), 22 
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membawa keselamatan dari bahaya kebodohan dan godaan.
13

 

Sebagaimana Yang telah dijelaskan  dalam ayat Al-Qur‟an Qs. An-Nur 

ayat 30 Allah berfirman: 

رٌ   َ خَبِي ْ   مَاَ يَصْنَ وُوْنقُلْ للِّْمُؤْمِنِيَْْ يَ غُضُّوْا مِنْ ابَْصَارهِِمْ وَيََْفَظوُْا فُ رُوْجَهُمْْۗ ذٰلِكَ ازَكْٰى لََمُْْۗ اِنَّ اللّّٰ

Artinya:"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya yang 

demikian itu lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah maha 

mengetahui apa yang mereka perbuat”  

 

 
Perintah didalam ayat ini mencangkup laki-laki dan perempuan. 

Allah memerintahkan orang-orang mukmin,  baik laki-laki dan perempuan 

untuk menahan pandangan mereka dari pandangan yang haram karena 

pandangan merupaka salah satu sarana perzinaan.
14

 

Fakta ini bisa dibuat referensi sebagai langkah penjegahan 

pergaulan bebas dimulai dari menata infrastruktur dan kultur madrasah 

yang memberi cerminan dan penanaman nilai-nilai Islami dan tidak 

membiasakan laki-laki dan perempuan bercampur. Adapun perkumpulan 

antara laki-laki dan perempuan dapat memunculkan fitnah-fitnah sosial, 

seperti dugaan pacaran, berciuman, syahwat dan sebaganya. 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah merupakan madrasah yang bernaungan 

pondok pesantren yang berdiri pada  Tahun 1991 yang didirikan oleh Kyai 

Sirojuddin Ahmad. Dimana Madrasah Aliyah ini menerapkan Syari‟at 

Islam dalam pembelajarannya di kelas yaitu dengan mengelompokan 

                                                           
13

 Ahmad Slaiman, Metode Prndidikan Anak Muslim Usia Prasekolah, (Jakarta: Darul Haq. 2008), 

37 
14

 Gus  Arifin, Sandus Wahidah, Fikih Wanita, (Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 2018), 51  
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peserta didik putera dan puteri di kelas terpisah. Bahkan melalui aturan 

syariat tersebut, madrasah bisa membentuk perilaku akhlak karimah 

peserta didiknya. Yaitu membangun sifat malu (haya’) langkah ini 

mencerminkan bahwa lembaga pendidikan Islam memiliki kekhasan 

manajemen demi kepentingan akhlak karimah pada peserta didik agar 

tidak terjerumus pada pergaulan yang ilegal dalam pandagan syari‟at. 

Mengenai alternatif lingkungan sosial yang bisa mencegah 

penyimpangan pacaran, di kota Jember sejumlah Madrasah Aliyah mulai 

memisahkan ruang belajar antara siswa laki-laki dan perempuan salah 

satunya adalah Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember. berikut 

menurut Kepala MA Al-Ishlah Jenggawah Ustadz Syu‟ib mengatakan, 

pemisahan ruang belajar iniatas arahan kyai Muin Siroj selaku pengasuh 

yayasan dan di dukung oleh orang tua wali murid. Dengan tujuan untuk 

menanggulangi pergaulan bebas peserta didik juga agar membuat para 

peserta didik putera dan puteri lebih fokus belajar tanpa terpengaruh 

dengan lawan jenis dan menghindari peserta didik dari ikhtilath. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

Implementasi Manajemen Kelas Berbasis Syari‟at yang dilakukan di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember pada tahun 2020/2021. 

Dikarenakan keunikan yang ada dalam implementasi manajemen kelas 

berbasis syari‟at di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, yang 

membedakan dengan penerapan manajemen kelas berbasis syariat dengan 

madrasah yang bernaungan pesantren lainnya yakni selain menerapkan 
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aturan syari‟at Islam dalam pembelajarannya di kelas yaitu dengan 

mengelompokan peserta didik putera dan puteri dikelas terpisah, selektif 

dalam pemilihan guru lawan jenis, berpenampilan seragam syar‟i, wajib 

bercadar bagi peserta didik perempuan, hal ini sebagai pendukung dari 

keefektivan implementasi manajemen kelas berbasis syariat. Sehingga 

dengan peraturan tersebut dapat menunjang pembentukan akhlak karimah 

peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah. Dengan itu, 

penulis mengambil judul “Implementasi Manajemen Kelas Berbasis 

Syari‟at dalam Pembentukan Akhlak Karimah Peserta Didik di Madrasah 

Aliyah Jenggawah Jember”  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka 

dengan ditetapkan rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi  manajemen kelas berbasis syari‟at dari 

aspek pengaturan peserta didik dalam pembentukan akhlak karimah 

peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember? 

2. Bagaimana implementasi manajemen kelas berbasis syari‟at dari aspek 

pengaturan sarpras dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik 

di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pokok penelitian ialah mencari jawaban permasalah yang 

telah diajukan, tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten dengan 
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masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Ditinjau 

dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi  manajemen kelas berbasis 

syari‟at dari aspek pengaturan peserta didik dalam pembentukan 

akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember 

2. Untuk mendeskripsikan implementasi manajemen kelas berbasis 

syari‟at dari aspek pengaturan sarpras dalam pembentukan akhlak 

karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Baik secara teoritis maupun praktis. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih ilmiyah bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

di Pondok Pesantren yang berkaitan  dengan implementasi manajemen 

kelas berbasis syari‟at dalam pembentukan akhlak karimah peserta 

didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 
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2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti 

1) Menambah wawasan dan pengalaman dibidang penulisan 

karya ilmiyah sebagai bekal awal penelitian dan pelaporannya 

dimasa mendatang. 

2) Memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang 

implementasi manajemen kelas berbasis syari‟at dalam 

pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

b. Bagi lembaga yang diteliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember dalam 

mengimplementasikan manajemen kelas berbasis syariat dalam 

pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah 

Al-Ishlah Jenggawah Jember. Selain dari pada itu, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang baik bagi Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember. 

c. Bagi Institusi 

Bagi Institusi, yaitu Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achamad Siddiq Jember, khususnya Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan dan menambah referensi di perpustakaan Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achamad Siddiq Jember.  
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d. Bagi Pembaca  

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang baik. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang 

di pahami. Definisi ini perlu dicantumkan untuk menghindari kesalah 

pahaman dalam penafsiran maksud dan tujuan peneliti serta permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian yang berjudul “Implementasi Manajemen 

Kelas Berbasis Syaria‟at dalam Pembentukan Akhlak Karimah Peserta 

Didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember. Dengan itu 

penulis mencantumkan definisi istilah sebagai berikut:  

1. Implementasi  Manajemen Kelas Berbasis Syari‟at 

Implementasi adalah tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah di 

anggap sempurna.  

Manajemen kelas adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan kegiatan pembelajaran guru dengan 

segenap penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan pelajaran 

yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 

Sedang Syari‟at adalah panduan yang di buat Allah SWT untuk 

mengatur kehidupan yang islami sesuai dengan Al-Qur‟an dan 

sunnah. Sebuah masyarakat tidak bisa di katakan sebagai masyarakat 
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Islami, kecuali apabila menerapkan syariat Allah SWT dan merujuk 

kepadanya dalam seluruh aspek kehidupannya, baik yang bersifat 

ibadah maupun muamalah. 

Dengan demikian manajemen kelas berbasis syari‟at merupakan 

pengelolaan ruang kelas yang dilakukan oleh guru dengan 

mengkoordinir hukum syariat sebagai pondasinya agar proses 

pembelajaran peserta didik lebih efektif dengan melibatkan 

sumberdaya manusia muslim melalui cara dan praktik yang 

disesuaikan dengan cita-cita pendidikan Islam  

2. Pembentukan Akhlak Karimah Peserta Didik 

Membentuk adalah suatu proses membuat bentuk atau merubah 

bentuk dari asalnya pada bentuk yang lainnya baik bentuk terapan 

yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari maupun 

bentuk-bentuk yang kreatif sebagai hasil dari karya seni.  

Akhlak  karimah adalah sifat yang meresap dalam jiwa yang 

memunculkan perbuatan-perbuatan yang indah dengan mudah tanpa 

membutuhkan pikiran dan pertimbangan.   

Peserta didik adalah anak didik yang sedang menuntut ilmu 

pengetahuan yang berusah untuk mengembangkan  diri dalam sebuah 

jenjang pendidikan baik pendidik formal maupun pendidikan non 

formal. 

Jadi dari beberapa deskripsi diatas, maka bisa digambarkan 

bagaimana maksud dari implementasi manajemen kelas berbasis 
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syari‟at dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember yakni pengelolaan 

ruang kelas yang dilakukan oleh guru dengan mengkoordinir hukum 

syariat sebagai pondasinya agar proses pembelajaran peserta didik 

lebih efektif dengan melibatkan sumberdaya manusia muslim melalui 

cara dan praktik yang disesuaikan dengan cita-cita pendidikan Islam 

Agar dapat membentuk akhlak karimah peserta didik. Adapun cita-

cita pendidikan Islam adalah terciptanya manusia yang berkarakter 

atau berakhlak karimah yang rujukannya hanyalah akhlak dari pada 

Baginda Nabi Muhammad SAW. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada dasarnya segala sesuatu yang terjadi saat ini bukanlah suatu yang 

baru, melainkan sesuatu yang ada sejak dulu. Bagian ini menyajikan beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki beberapa persamaan dan perbedaan tentunya 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Hal ini dilakukan sebagai bahan 

pertimbangan untuk membuktikan orisinalitas penelitian yang akan dilakukan. 

Diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sepriyanti meneliti “Implementasi 

Manajemen Kelas dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Fitrah Insani Kec. LangkaPura Kota. 

Bandar Lampung”.  Hasil dari penelitian bahwa  (1) implementasi 

manajemen kelas dalam pembelajaran PAI di SDIT Fitrah Insanai 

Langkapura Bandar Lampung yakni manajemen kelas dalam pembelajaran 

PAI  di SDIT Fitrah Insanai Langkapura Bandar Lampung telah melakukan 

berbagai upaya melalui tujuan pengajaran, pengaturan waktu, pengaturan 

ruang (fasilitas) pengelompokan siswa dalam belajar. (2) faktor penghambat 

implementasi manajemen kelas dalam pembelajaran PAI di SDIT Fitrah 

Insanai Langkapura Bandar Lampung adapun faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran itu sendiri ialah kebiasaan belajar peserta didik yang 

kurang baik seperti tidak mau bertanya kepada guru apabila tidak faham 

14 
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dengan materi yang di ajarkan, tidak membuat resum meteri semua 

pelajaran, melihat hasil pekerjaan temen pada saat mengerjakan tugas 

individu ataupun pada saat diskusi dengan kelompok belajar  dan masih 

terdapat peserta didik yang kurang aktif.
15

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Septia Marwani, Implementasi Manajemen 

kelas berbasis pengelompokan jenis kelamin di SMAN II Banda Aceh Tahun 

Pelajaran 2008/2009. Hasil penelitian bahwa:(1) pelaksanaan manajemen 

kelas berbasis pengelompokan jenis kelamin di SMAN II Banda Aceh 

Tahun Pelajaran 2008/2009 yakni dalam penerapannya sekolah ini 

berlandaskan syariat Islam. Jadi, sekolah ini melakukan penerapan syariat 

Islam dengan cara memisahkan kelas dalam proses belajar mengajar antara 

kelas laki-laki dan kelas perempuan. (2) pendekatan Manajemen kelas 

berbasis pengelompokan jenis kelamin di SMAN II Banda Aceh Tahun 

Pelajaran 2008/2009 yakni dalam penggunaannya guru hanya memakai dua 

pendekatan  yang berupa pendekatan individu dan pendekatan kelompok. 

(3) kendala dalam pengelolaan kelas pengelompokan jenis kelamin di 

SMAN II Banda Aceh Tahun Pelajaran 2008/2009 yakni tidak ada kendala 

yang disebabkan oleh guru bahkan guru merasa nyaman dengan peraturan 

yang dibuat lembaga.
16

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Herwanto, Implementasi Manajemen 

Kelas dalam Meningkatkan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama 

                                                           
15

 Sepriyanti meneliti “Manajemen Kelas dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Fitrah Insani Kec. LangkaPura Kota. Bandar Lampung 

(Skripsi UIN Radeh Intanlampung Bandar Lampung) 
16

 Septia Marwani, Pengelolaan kelas berbasis pengelompokan jenis kelamin di SMAN II Banda 

Aceh Tahun Pelajaran 2008/2009 (Skripsi UIN Ar-Rainy Darussalam Banda Aceh) 
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Islam Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Turen Malang Tahun Pelajaran 

2017/2018. Hasil penelitian bahwa (1) Implementasi manajemen kelas 

dalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islam di MTs Negeri 

Turen Malang. Yakni langkah pertama menyusun perencanaan  manajemen 

kelas dalam proses belajar mengajar dengan menyusun silabus, menyusun 

RPP, menyusun perangkat dan instrumen lain yang berupa kurikulum, prota, 

promes, bahan/ program yang harus dipelajari, pedoman belajar dan lain 

sebagainya. Langkah ke dua, pelaksanaan manajemen kelas dalam proses 

belajar mengajar yang membutuhkan tindakan-tindakan manajemen kelas, 

iklim/ suasana kelas, metode pembelajaran, penggunaan media, pola 

interaksi. (2) Hambatan yang dihadapi di MTs Negeri Turen Malang dalam 

pelaksanaan manajemen kelas dan tindakan apa yang ditempuh dalam 

mengatasi permasalahan. Adapun yang menghambat pelaksanaan 

manajemen kelas yang terjadi di MTs Negeri Turen Malang diantaranya 

adalah adanya kegiatan sekolah yang mengorbankan jam pelajaran, kelas 

yang mendapatkan jam pelajaran terakhir, siswa kurang disiplin dalam 

melaksanakan tugas, siswa kurang aktif dikelas, dan siswa sering keluar 

masuk kelas dengan alasan kekamar mandi. Jadi, faktor utama yang 

mengahambat adalah siswa itu sendiri yang kurang kesadaran dalam 

memenuhi tugas dan haknya sebagai  anggota kelas yang tidak lain adalah 

belajar degan sungguh-sungguh. Adapaun solusinya dalam mengatasi 

permasalahan tersebut diperlukan usaha dari guru agar pembelajaran 

berjalan dengan efektif. (3) Strategi untuk meningkatkan proses belajar 
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mengajar pendidikan agama Islam di MTs Negeri Turen Malang yakni 

strategi yang dapat dijadikan pedoman untuk pelaksanaan manajemen kelas 

agar kegiatan belajar mengajar berhasil dan bisa meningkat sesuai dengan 

yang diharapkan, diantaranya bisa mengikut sertakan siswa dalam proses 

KBM, belajar berkonsentrasi, mengkondisikan siswa untuk sisap belajar 

dikelas, menggunakan media pembelajaran sesuai dengan maeri yang 

diajarkan, menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan pemberian 

contoh yang baik kepada siswa.
17

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Resti Noviyanti, Implementasi Manajemen 

Kelas dalam Pelaksanaan Pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Way 

Kanan Tahun Pelajaran 2019-2020. Hasil Penelitian Bahwa: (1) 

implementasi manajemen kelas dalam pelaksanan pembelajaran di Man  1 

Way Kanan di lakukan dengan sangat baik dengan menggunakan indikator 

menajemen kelas yang meliputi: pengaturan peserta didik dan pengaturan 

fasilitas. 

5. Penelitian yang di lakukan oleh Nur Aisyah, Implementasi Manajemen 

Kelas dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di Sekolah MTs. 

Teladan Ujung Kubu Kec. Nibung Angus Kab. Batu Bara Tahun Pelajaran 

2019-2020. Hasil penelitian bahwa: (1) Penerapan manajemen kelas dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik adalah manajemen kelas ini di 

awali pada awal pembelajaran sekitar bulan juni-juli dan dengan adanya 

peningkatan manajemen kelas diharapkan minat belajar siswa akan 

                                                           
17

 Rudi Herwanto, Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Proses Belajar Mengajar 

Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Turen Malang Tahun Pelajaran 

2017/2018(Skripsi UIN Maulana Malik Ibrohim Malang) 
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menigkat, yang pertama pengadaan bangku siswa yang cukup, meja siswa 

yang baik, meja guru, bangku guru, dan seluruh alat peserta pendidikan 

seperti lemari. (2) faktor yang menghambat manajemen kelas dalam 

meningkatkan minat belajar siswa salah satu penghambatnya adalah 

kekurangannya biaya untuk melengkapi alat-alat peserta didik, kerusakan-

kerusakan tidak dapat di topang oleh dana Bos berguna untuk melengkapi 

dari pada alat-alat manajemen kelas tersebut sangat terbatas. (3) solusi untuk 

mengatasi hambatan manajemen kelas dalam meningkatkan minat belajar 

siswa solusinya adalah yang pernah dilaksanakan di MTs ini yakni bekerja 

sama dengan siswa  dalam menanggulangi pengadaan-pengadaan yang 

pertama kali meja siswa, kursi siswa, meja guru, kursi guru, papan tulis dan 

lain-lain.  

Untuk menguraikan perbedaan dan persamaan penelitian ini dan 

penelitian terdahulu dapat dijelaskan sebagai table berikut ini: 
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Tabel 2.I 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No  Nama, Judul, 

Tahun 

Persamaan Perbedaan 

1.  Sepriyanti  

“Manajemen Kelas 

dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah 

Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) 

Fitrah Insani Kec. 

LangkaPura Kota. 

Bandar Lampung 

2018/2019 

Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif, 

pengumpulan data 

yang sama dengan 

menggunakan 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

Penelitian terdahulu 

mengarah kepada  

implementasi 

manajemen kelas dalam 

pembelajaran PAI  dan 

faktor penghambat 

implementasi 

manajemen kelas dalam 

pembelajaran PAI di 

SDIT Fitrah Insanai 

Langkapura Bandar 

Lampung Sedangkan 

penelitian sekarang 

mengarah kepada 

implementasi 

manajemen kelas 

berbasis syari‟at dari 

aspek pengaturan peserta 

didik dan pengaturan 

fasilitas dalam 

pembentukan akhlak 

karimah di Madrasah 

Aliyah al-Ishlah 

Jenggawah Jember 
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No 
Nama, Judul, 

Tahun 
Persamaan Perbedaan 

2. Septia Marwani,  

Pengelolaan kelas 

berbasis 

pengelompokan 

jenis kelamin di 

SMAN II Banda 

Aceh Tahun 

Pelajaran 

2008/2009 

Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif, 

pengumpulan data 

yang sama dengan 

menggunakan 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

Penelitian terdahulu 

mengarah kepada 

Implementasi 

pengelolaan kelas, 

Pendekatan dan kendala 

dalam pengelolaan kelas 

berbasis pengelompokan 

jenis kelamin (Gender). 

Sedangkan penelitian 

sekarang mengarah 

kepada implementasi 

manajemen kelas 

berbasis syari‟at dari 

aspek pengaturan peserta 

didik dan pengaturan 

fasilitas dalam 

pembentukan akhlak 

karimah di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember 
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No 
Nama, Judul, 

Tahun 
Persamaan Perbedaan 

3 Rudi Herwanto, 

Implementasi 

Manajemen Kelas 

dalam 

Meningkatkan 

Proses Belajar 

Mengajar 

Pendidikan Agama 

Islam Di Madrasah  

Tsanawiyah Negeri 

Turen Malang 

tahun pelajaran 

2017/2018 

Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif, 

pengumpulan data 

yang sama dengan 

menggunakan 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

Penelitian terdahulu 

lebih mengarah kepada 

Implementasi 

manajemen kelas, 

hambatan dan solusi, dan 

strategi Implementasi 

manajemen kelas dalam 

meningkatkan proses 

belajara mengajar  

pendidikan agama di 

Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Turen Malang 

tahun pelajaran 

2017/2018. Sedangkan 

penelitian sekarang 

mengarah kepada 

implementasi 

manajemen kelas 

berbasis syari‟at dari 

aspek pengaturan peserta 

didik dan pengaturan 

fasilitas dalam 

pembentukan akhlak 

karimah di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember 
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No 
Nama, Judul, 

Tahun 
Persamaan Perbedaan 

4. Resti Noviyanti, 

Implementasi 

Manajemen Kelas 

dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran di 

Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Way 

Kanan Tahun 

Pelajaran 2019-

2020 

Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif, 

pengumpulan data 

yang sama dengan 

menggunakan 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

Penelitian terdahulu 

lebih mengarah kepada 

Implementasi 

Manajemen Kelas dalam 

Pelaksanaan 

Pembelajaran sudah 

terlaksana dengan baik 

di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Way Kanan 

Tahun Pelajaran 2019-

2020 Sekolah MTs. 

Teladan Ujung Kubu 

Kec. Nibung Angus Kab. 

Batu Bara Tahun 

Pelajaran 2019-2020. 

Sedangkan penelitian 

sekarang mengarah 

kepada implementasi 

manajemen kelas 

berbasis syari‟at dari 

aspek pengaturan peserta 

didik dan pengaturan 

fasilitas dalam 

pembentukan akhlak 

karimah di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember 
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No 
Nama, Judul, 

Tahun 
Persamaan Perbedaan 

5. Nur Aisyah, 

Implementasi 

Manajemen Kelas 

dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Peserta Didik di 

Sekolah MTs. 

Teladan Ujung 

Kubu Kec. Nibung 

Angus Kab. Batu 

Bara Tahun 

Pelajaran 2019-

2020. 

Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif, 

pengumpulan data 

yang sama dengan 

menggunakan 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

Penelitian terdahulu 

lebih mengarah kepada 

Penerapan manajemen 

kelas dalam 

meningkatkan minat 

belajar peserta didik, 

hambatan dan solusi 

manajmen kelas dalam 

meningkatkan minat 

belajar peserta didik di 

Sekolah MTs. Teladan 

Ujung Kubu Kec. 

Nibung Angus Kab. Batu 

Bara Tahun Pelajaran 

2019-2020. Sedangkan 

penelitian sekarang 

mengarah kepada 

implementasi 

manajemen kelas 

berbasis syari‟at dari 

aspek pengaturan peserta 

didik dan pengaturan 

fasilitas dalam 

pembentukan akhlak 

karimah di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember. 
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Berdasarkan uraian table tersebut,  penelitian memiliki perbedaan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya. Karena penelitian ini mengembangkan 

penelitian sebelumnya yang terkait dengan implementasi manajemen kelas 

namun lebih fokus kepada berbasis syariat dalam pembentukan akhlak 

karimah peserta didik.  

B. Kajian Teori 

Bagian  ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan perspektif 

dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan 

mendalam dapat semakin memperdalam wawasan penelitian dalam 

mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Adapun teori-teori yang akan di bahas yakni: 

1.  Konseptual Manajemen Kelas Berbasis Syari’at 

a. Manajemen Kelas 

Manajemen berasal dari manage yang berarti mengurus 

memimpin, mencapai dan memerintah. Manajemen berasal dari 

bahasa latin, yaitu manus yang berarti tangan dan agare yang berarti 

melakukan. Dua kata tersebut digabung menjadi managere yang 

berarti menangani dan melakukan dengan tangan. Usman 

mengemukakan managere diterjemahkan dalam bahasa inggris, 

dalam bentuk kata kerja to manage  dari kata benda management dan 

manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen.
18

 

Sedangkan Pengertian kelas menurut Rusydie dalam buku Imam 

                                                           
18

 Imam Gunawan, Manajemen Kelas Teori dan Aplikasinya, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 

2019), 4 
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Gunawan disebutkan adalah suatu kelompok manusia yang 

melakukan kegiatan belajar bersama dengan mendapat pengajaran 

dari guru.
19

 

Terminologi manajemen kelas adalah prosedur, strategi atau 

pendekatan dan tekhnik mengajar yang digunakan untuk 

mengarahkan perilaku dan kegiatan belajar peserta didik. 

Manajemen kelas efektif, apabila lingkungan sangat kondusif dalam 

proses belajar mengajar. Sehingga kegiatan guru yang terpenting 

dalam pembelajaran dikelas adalah mengelola, mengorganisasi, dan 

mengkoordinasi upaya kemauan peserta didik dalam menyelesaikan 

tujuan pendidikan.
20

 

Istilah manajemen kelas (pengelolaan kelas) sering digunakan 

untuk menggambarkan kesiapan peserta didik belajar dengan baik. 

Seperti yang di kemukakan Barbara L. Wilt dalam buku Rinja Efendi 

disebutkan bahwa manajemen kelas didefinisikan sebagai 

penggunaan tata-cara untuk memastikan sebuah lingkungan 

mendukung terlaksananya pembelajaran dengan sukses. Manajemen 

kelas tidak sekedar sebagaimana mengatur ruang kelas dengan 

segala sarana dan prasarananya, tetapi menyangkut interaksi dari 

pribadi-pribadi yang ada di dalamnya. Manajemen kelas lebih 

ditekankan pada bagaimana pribadi-pribadi dalam kelas dapat 

                                                           
19

 Rinja Efendi, Delita Gustriani, Manajemen Kelas di Sekolah dasar, (Pasuruan: CV Penerbit 

Qiara Media, 2020),1 
20

 Slameto, Teori, Model, Prosedur Manajemen Kelas dan Efektifnya, (Bandung: CV Penerbit 

Qiara Media, 2019), 7 
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menjadi suatu komunitas yang penuh persaudaraan dan 

kekeluargaan.
21

 

Manajemen kelas berfokus pada cara menetapkan dan 

memperbaiki sistem yang dapat meningkatkan bagi kelompok kelas 

dari pada cara menandai dan menghukum perilaku buruk, 

memutuskan perangai yang kacau atau menangkap perhatian setiap 

individu peserta didik. Dengan demikian manajemen kelas 

mempunyai implikasi terhadap pencegahan perilaku negatif peserta 

didik. Seperti mengganggu teman-temannya, tidak mengerjakan 

tugas, dan berhubungan dengan hasil belajar serta sikap peserta didik 

dalam belajar. 

Manajemen kelas berhubungan dengan fungsi kegiatan yang 

meliputi: (a) interaksi individu terhadap tingkah laku kolektif/ kelas, 

(b) menciptakan kondisi dan mengarahkan usaha  peserta didik  

untuk mencapai tujuan yang maksimal, dan (3) mengintegrasikan 

kelompok sehingga individu-individu menemukan kebutuhan 

mereka yang terbaik dan bekerja sama untuk tujuan masing-

masing.
22

 

Segala aspek pembelajaran dikelaslah bertemu dan berproses. 

Guru dengan segala kemampuannya, siswa dengan segala latar 

belakangnya dan potensinya, kurikulum dengan segala 

komponennya, metode dengan segala pendekatannya, media dengan 

                                                           
21

 Slameto,8 
22

 Slameto, 9    
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segala perangkatnya, materi dengan segala sumber belajarnya 

bertemu dan berinteraksi didalam kelas. Lebih lanjut hasil 

pembelajaran ditentukan pula oleh apa yang terjadi di kelas. Oleh 

karena itu, selayaknya kelas harus dikelola secara baik, profesional, 

terus-menerus dan berkelanjutan.  

b. Tujuan Manajemen Kelas 

Manajemen kelas bertujuan untuk menciptakan suasana kelas 

yang nyaman serta kondusif, agar terciptanya pembelajaran yang 

efektif dan kondusif. Dengan demikian, jika peserta didik sudah 

merasakan kenyamanan dalam belajar, maka tujuan pembelajaran 

yang ingin disampaikan guru akan mudah tercapai, dan hasil belajar 

sesuai dengan yang di harapkan.
23

 

Adapun menurut Suharsimi Arikato dalam buku Tabrani 

Suryan  berpendapat bahwa tujuan manajemen kelas adalah agar 

setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera 

tercapai tujuan pengajaran yang efektif dan efesian. Untuk lebih jelas 

Arikato menguraikan rincian tujuan manajemen kelas, sebagai 

berikut:
24

 

a) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan 

belajar maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan 

                                                           
23

 Rinja Efendi,  5 
24

 Tabrani Suryan, Asep Hermawan, wiwin Winarni, Seri Pembaharuan  Pendidikan Membangun 

Kelas Aktif dan Inspiratif ( Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020) 46 
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peserta didik untuk mengembangkan kemampuan semaksimal 

mungkin 

b) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 

terwujudnya interaksi pembelajaran. 

c) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang 

mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan 

lingkungan sosial, emosional, dan intelek siswa dalam belajar. 

d) Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang 

sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat individunya. 

Keberhasilannya dapat dilihat dari tujuan apa yang ingin 

dicapainya, oleh karena itu guru harus menetapkan tujuan apa yang 

hendak dicapai dengan kegiatan manajemen kelas yang 

dilakukannya. Adapun kegiatan pengelolaan fisik dan pengelolaan 

sosio-emosional merupakan kegiatan pencapaian tujuan 

pembelajaran dan belajar peserta didik. Adapun ketercapaian tujuan 

kelas dapat dideteksi atau di lihat dari: 

a) Anak-anak memberikan respon yang stimpal terhadap perlakuan 

yang sopan dan penuh perhatian dari orang dewasa. Artinya 

bahwa perilaku yang diperlihatkan peserta didik seberapa tinggi, 

seberapa baik, dan seberapa besar terhadap pola perilaku yang di 

perlihatkan guru kepadanya di dalam kelas. 

b) Mereka akan belajar dengan rajin an penuh konsetrasi dalam 

melakukan tugas-tugas yang sesuai dengan kemampuannya. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

29 

 

 

 

Perilaku yang diperlihatkan guru berupa kinerja dari pola 

perilaku orang dewasa dalam nilai dan norma balikanya akan 

berupa peniruan dan percontohan oleh peserta didik baik atau 

buruknya amat bergantung kepada bagaimana perilaku 

diperannkan.
25

   

c. Fungsi Manajemen Kelas 

Manajemen kelas selain memberikan makna penting bagi 

terciptanya dan terperliharanya  kondisi kelas yang optimal,adapun 

fungsi manajemen kelas menurut Suhardan dkk, meliputi: 

1) Merencanakan 

Merencanakan adalah membuat suatu target-target yang 

akan dicapai atau di raih dimasa depan.dalam organisasi 

merencanakan adadalah suatu proses memikirkan dan 

menetapkan secara matang arah tujuan dan tindakan sekaligus 

mengkaji beberapa sumber daya dan metode/tekhnik yang tepat. 

Perencanaan disini berarti pekerjaan guru untuk 

menyusun tujuan belajar meliputi, (a) memperkirakan tuntutan 

(b) merumuskan tujuan dalam silabus kegiatan intruksional (c) 

menentukan urutan topik (d) topik yang harus dipelajari (e) 

mengalokasikan waktu yang tersedia dan menganggarkan 

sumber-sumber yang diperlukan oleh guru. 

 

                                                           
25

 Rinja Efendi, Delita Gustriani, Manajemen Kelas di Sekolah Dasar, (Pasuruan: CV Penerbit 

Qiara Media, 2020), 12 
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2) Mengorganisasikan  

Suhardan dkk, juga menjelaskan bahwa dalam 

manajemen kelas mengorganisasikan yaitu pekerjaan seorang 

guru untuk mengatur dan menghubungkan sumber-sumber 

belajar, sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar dengan cara 

yang paling efektif, efesien, dan ekonomis. Jadi organizing 

sebagai alat atau sarana untuk mencapai apa yang harus 

diselesaikan, dimana tujuan akhirnya adalah membuat peserta 

didik menjadi lebih mudah bekerja dan belajar bersama. 

Didalam kelas memimpin merupakan pekerjaan seorang 

guru untuk memberikan motivasi, dorongan dan 

menstimulasikan siswa untuk tetap trus belajar, sehingga mereka 

lebih siap untuk mewujudkan tujuan belajar. 

3) Mengawasi  

adalah pekerjaan seorang guru untuk menentukan apakah 

fungsinya dalam mengorganisasikan dan mempin dan di atas 

telah berhasil dalam mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. 

Jika tujuan belum dapat diwujudkan maka guru harus menilai 

dan mengatur kembali situasi pembelajarannya bukan mengubah 

tujuannya.  

d. Manajemen Kelas Berbasis Syari’at 

Syariat menurut bahasa (etimologi) berarti jalan yaitu jalam 

menuju sumber air, yakni jalan kesumber pokok kehidupan. Kata 
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kerjanya (syaro’a) yang berarti menandai atau menggambarkan jalan 

yang jelas menuju sumber air. Sedangkan menrut istilah  

(terminologi) adalah ketentuan (norma) ilahi yang mengatur 

hubungan manusia dengan tuhan (ibadah), hubungan manusia 

dengan sesamanya (mua’malah ma’annas) dan hubungan manusia 

dengan alam (mua’malah ma’al’alam).
26

 

Muhammad Ali At-Tahanwy dalam buku Djedjen Zainuddin 

disebutkan syari‟at ialah hukum-hukum yang telah di tetapkan oleh 

Allah SWT  bagi hamba_Nya yang dibawa oleh Nabi SAW. Baik 

yang berkaitan dengan cara perbuatan yang dinamakan dengan 

hukum-hukum cabang, dan amaliah yang dikondifikasi dalam ilmu 

fiqih ataupun yang berkaitan dengan kepercayaan yang dinamakan 

dengan hukum-hukum pokok dan i’tiqodah yang dikodifikasi dalam 

ilmu kalam.
27

 

Imam Quethubi dalam buku Djedjen Zainuddin  disebutkan 

syari‟at adalah agama yang diterapkan oleh Allah SWT. Untuk 

hambanya yang terdiri dari berbagai hukum dan ketentuan. Hukum 

dan ketentuan itu disebut syariat karena memiliki kesamaan dengan 

sumber air minum yang menjadi sumber kehidupan bagi makhluk 

hidup.
28
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 Djedjen Zainuddin, Pendidikan Agama Islam Fiqih, (Semarang; PT Karya Toha Putra, 2014, 20 
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 Djedjen Zainuddin, 21 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa syariat adalah ketentuan-

ketentuan  (pengaturan) agama yang merupakan pegangan bagi 

manusia didalam hidupnya untuk meningkatkan kualitas hidup 

dalam rangka mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
29

 

Adapun manajemen kelas yang diterapkan oleh guru atau 

penanggung jawab Madrasah di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember dengan acuan hukum syariat, yang dimaksud 

dalam hal tersebut adalah pemisahan ruang kelas dengan bangunan 

madrasah antara siswa laki-laki dan perempuan, kemudian memilih 

guru laki-laki tertentu yang mengajar dikelas putri dan melarang 

guru perempuan mengajar di kelas laki-laki. Berpenampilan yang 

tidak melanggar syariat, membuka aurat, berbaju pas body dan lain 

sebagainya. 

e. Kegiatan Manajemen Kelas  

Wahyuningsih menyatakan bahwa ada dua kegiatan dalam 

manajemen kelas, yaitu pengaturan siswa dan pengaturan fasilitas:
30

 

1) Pengaturan Peserta Didik 

Siswa adalah orang yang melakukan aktivitas dan 

kegiatan di kelas yang ditempatkan sebagai objek dan arena 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kesadaran manusia, maka 

siswa bergerak dan menduduki fungsi sebagai subjek. Artinya 
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siswa bukan barang atau objek yang memiliki potensi dan 

pilihan untuk bergerak. Jadi pergerakan yang terjadi dalam 

konteks penjapaian tujuan tidak sembarangan, artinya fungsi 

guru disini memiliki proporsi yang besar dalam rangka 

membimbing, mengarahkan dan memandu segala aktivitas yang 

dilakukan leh siswa. Oleh karena itu pengaturan siswa adalah 

bagaimana mengatur dan menempatkan siswa dalam kelas 

sesuai dengan potensi intelektual dan perkembangan 

emosionalnya. 

Siswa diberi kesempatan untuk memporoleh posisi dalam 

belajar yang sesuai dengan minat dan keinginannya. Rakmana 

dan Suryana mengemukakan peserta didik merupaka orang yang 

sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik maupun 

secara psikologis dalam rangka mencapai tujuan pendidikannya 

melalui pendidikan formal, khususnya berupa sekolah. Kegiatan 

pengaturan peserta didik dalam manajemen kelas meliputi: (1) 

pembentukan organisasi siswa (2) pengelompokan siswa (3) 

penugasan siswa (4) pembimbingan siswa (5) pembinaan 

hubungan baik (6)kedisiplinan siswa Pembenukan organisasi 

siswa
31

 

Guru harus mampu membagi beban kerja dan pemberian 

wewenang dan tanggung jawab secukupnya kepada semua 
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warga kelas. Siswa hendaknya memperoleh beban kerja sebagai 

wujud rasa tanggung jawab siswa terhadap kelas. Dan 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan dalam diri siswa, karena 

pada dasarnya setiap orang adalah pemimpin, bagi diri sendiri 

maupun bagi orang lain. Adanya pengorganisasian kelas juga 

melatih dan menciptakan ketertiban kelas. Aspek yang penting 

dalam pengorgaisasisna ini adalah usaha menempatkan personel 

yang tepat pada tempat yang tepat dengan memperhatikan 

kemampuan ataupun pengalamannya. Guru dalam hal ini 

memiliki kewajiban dalam mengarahkan siswa dalam 

merancang struktur organisasi kelas.  Organisasi kelas sebagai 

tempat dan sarana untuk berkomunikasi, menyampaikan 

pemikiran, gagasan dalam usaha untuk mematangkan 

kemampuan berpikir,wawasan dan pengambilan keputusan.
32

 

a) Pengelompokan peserta didik 

Guru dalam melayani kegiatan belajar siswa aktif, 

pengelompokan oeserta didik memiliki arti tersendiri. 

Pengelompokan siswa bermacam-macam, dari yang 

sederhana smapai yang kompleks. Yeager mengemukakan 

dalam pengelompokan sisw dapat didasarkan pada, (a) 

fungsi integrasi (b) fungsi perbedaan. Fungsi integrasi yaitu 

pengelompokan yang didasarkan atas kesamaan-kesamaan 
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yang ada pada peserta didik. Pengelompokan ini 

berdasarkan jenis kelamin, umur dan sebagainya. Biasanya 

pengelompokan berdasarkan fungsi ini, biasanya 

menghasilkan pembelajaran yang bersifat klasaikan. Fungsi 

perbedaan yaitu pengelompokan peserta didik didasarkan 

kepada perbedaan-perbedaan yang ada dalam individu 

peserta didik, seperti minat, bakat, kemampuan dan 

sebagainya. Biasanya kengelompokan berdasarkan fungsi 

ini menghasilkan pembelajaran yang bersifat klasikal. 

Mungsi perbedaan yaitu fungsi pengelompokan peserta 

didik didasarkan kepada perbedaan-perbedaan yang ada 

dalam individu perserta didik, seperti jenis kelamin, minat, 

bakat, kemempuan dan lain sebagainya.pengelompokan 

berdasarkan fungsi ini menghasilkan pembelajaran 

individual.
33

 

b) Penugasan peserta didik 

Penugasan adalah proses memberikan tanggung 

jawab kepada siswa untuk melakukan kegiatan secara 

mandiri dan dapat mengevaluasi kemampuan secara sendiri. 

Kusuma mengemukakan metode pemberian tugas adalah 

merupakan suatu metode mengajar yang ditetapkan dalam 

proses belajar mengajar, yang bisa disebut dengan metode 
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pemberian tugas. Biasanya guru memberikan tugas itu 

sebagai pekerjaan rumah.
34

 

c) Pembimbingan peserta didik  

Pembimbigan dan konseling adalah bentuk kegiatan 

sebagai salah satu educational function yang tidak dapat 

dipisah dengan fungsi manajerial guru, karena hal itu 

berhubungan dengan tugas pokok seorang guru. Bimbingan 

membentu individu untuk memahami dan menggunakan 

secara luas kesempatan-kesempatan pendidikan, jabbatan, 

dan perilaku yang mereka milikiatau dapat mereka 

kembangkan dan sebagai suatu bentuk bantuan yang 

Sistematik melalui yang mana siswa dibantu untuk 

memperoleh Penyesuaian yang baik terhadap sekolah dan 

terhadap kehidupan. 

d)   Pembinaan hubungan baik 

Pembinaan hubungan baik antara guru dan siswa 

dalam mengelola kelas adalah hal  yang sangat penting. 

Dengan terciptanya hubungan baik dari guru-siswa. 

Diharapkan siswa agar dapat senantiasa gembira, penuh 

gairah dan semangat, bersikap optimistik, realistik dalam 

kegiatan belajar yang sedang dilakukannya. Tim 

pengembangan MKDK menyatakan rasa humor guru dalam 
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hubungan dengan siswa akan memiliki pengaruh yang 

positif dalam mengelola kelas. Menyatukan hati serta  jiwa 

guru dan siswanya akan meningkat kebermaknaan 

pembelajaran. Penerimaan ilmu siswa dari guru akan 

semakin oprtimal jika didukung denga hubungan baik guru 

dan siswa.
35

 

e) Kedisiplinan peserta didik 

Disiplin merukan hasil atau proses dari hasil 

pengembangan karakter, pengendalian diri, keadaan teratur 

dan fleksibel sehingga menghasilkan suatu konsisten dalam 

melakukan sesuatu, tapat waktu dalam melaksanakan tugas. 

Pelaksanaan pengelolalan kelas sangat erat kaitannya 

dengan kedisiplinan siswa, dlam pengelolaan yang efektif, 

kedisiplinan siswa akan terwujud dengan adanya aturan-

aturan kelas yang menjadi standar bagi perilaku siswa.  

Nawawi dalam buku Muhammad Jauhan 

mengemukakan disiplin diartikan sebagai usaha terjadinya 

pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan 

yang telah disetujui bersama dalam melaksanakan kegiatan 

kelas, agar pemberian hukuman pada seseorang atau 

kelompok orang  (guru dan murid) dapat dihindari. 

Jacobsen, dkk., menegaskan kedisiplinan akan mencegah 
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perilaku siswa yang tidak baik, seperti berbicara yang tidak 

senonoh, meninggalkan kelas tapa izin, mengucapkan kata-

kata yang tidak bersahabat. Kedisiplinan sangat penting, 

perlu adanya aturan-atauran yang dsepakati oleh guru dan 

peserta didik dan dijelaskan dengan tepatdan diamati secara 

konsisten untuk mencegah masalah-masalah dalam kelas.   

Disiplin individu merupakan disiplin yang 

dikembangkan dan dimiliki seseorang siswa. Disiplin 

individu lahir dari dalam dirinya, karena adanya kesadaran 

diri bahwa mengikuti dan menaati peraturan yang berlaku 

bagi dirinyamembawa manfaat yang baik. Disiplin ini, 

mengatur perilaku dirinya dimana ia berada, sehingga ia 

berhasil dalam interaksinya dengan orang lain dan 

lingkungannya. 

Banyak fariasi dalam pengaturan siswa sebagaimana 

penjelasan pada sub bab sebelumnya, pengaturan siswa 

yang ditekankan hanyalah kepada proses pembentukan 

akhlak karimah, bukan motivasi maupun prestasi siswa 

karena hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam itu 

sendiri. 

Sedangkan menerjang atau melanggar aturan syari‟at 

merupakan pelanggaran dan harus diarahkan kepada aturan 

yang benar. Sebab di dalam kelas antar siswa dan siswi 
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akan berinteraksi  yang hal itu di khawatirkan terjadi hal-hal 

yang tidak di inginkan, misalnya syahwat, senda gurau 

lawan jenis yang berlebihan, saling pandang, dan sejenisnya 

dan itu masuk pada kategoi perbuatan pra-fitnah. Inilah 

yang dilarang oleh agama. Sedang menghindari larangan 

karena taat kepada Allah SWT. Berarti ia telah mendalami 

tauhid dan menerapkan akhlak mulu‟ (al-Haya‟) seperti 

yang diharapkan Rosulullah SAW. Yakni selalu menjaga 

pandangannya, menjauhi maksiat, dan sebagainya. Aisyah 

ra pernah berkata, “Demi Allah, tangan Rosulullah SAW 

sama sekali tidak menyentuh tangan perempuan, selain 

ketika mereka membai’at dengan kata-kata”. (HR. Muslim, 

kitab al-imaroh, bab khaifiyyah bai‟ah al-nisa‟)
36

 

2) Pengaturan Fasilitas  

 Aktivitas dalam kelas  baik guru maupun peserta didik 

dalam kelas kelangsungannya akan banyak dipengaruhi oleh 

kondisi dan sitasi fisik lingkungan kelas. Oleh karena itu, 

lingkungan fisik kelas berupa sarana dan prasarana kelas dapat 

memenuhi dan mendukung interaksi yang terjadi, sehingga 

harmonisasi kehidupan kelas dapat berlangsung dengan baik 

dari permulaan masa kegiatan belajar mengajar sampai akhir 

masa belajar mengajar. Pengaturan fasilitas dalam pengelolaan 
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kelas meliputi (a) pengaturan tempat duduk, (b) pengaturan alat-

alat pengajaran (c) penataan keindahan dan kebersihan ruang 

kelas (d) ventilasi dan pengaturan cahaya.
37

 

a) Pengaturan tempat duduk 

Hal yang penting dalam pengaturan tempat duduk 

adalah memungkinkan terjadinya tatap  muka, sehingga 

guru sekaligus dapa mengintrol tingkah laku siswa.
38

melalui 

pengatura tempat duduk yang baik dan jumlah siswa yang 

ideal antara 20 s.d 30 orang siswa dalam satu kelas dapat 

memengaruhi kelancaran proses belajar mengajar.
39

  

Namun dengan demikian, guru harus 

mempertimbangkan perasaan siswa bahwa mereka sudah 

sesuai dengan susunan kelas karena rasa kesesuaian adalah 

kebutuhan dasar. Susunan fisik yang sesuai dapat 

eningkatkan perasaan-perasaan menjadi lebih baik dan 

membentu mencegah masalah-masalah dalam pengelolaan 

kelas. 

b) Pengaturan alat-alat pengajaran 

Diantara alat-alat pengajaran dikelas yang harus 

diatur menurut Djamarah, adalah(1) perpustakaan kelas, 

sekolah yang maju memiliki perpustakaaan di setiap kelas, 
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 A. Rohani, Pengelolaan Pengajaran,( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 78 
39

 S. Sagala, Kemampuan Profesiolan Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2009), 56 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

41 

 

 

 

yang mana pengaturannya dilakukan bersama-sama peserta 

didik. (2) alat peraga atau media pengajaran, alat peraga 

atau media pengajaran semestinya dilekakkan di dalam 

kelas agar memudahkan penggunanya, pengaturan 

dilakukan bersama-sama anak didik. (3) papan tulis 

hendaknya ukurannya disesuaikan warnanya harus kontras, 

penempatannya memperhatikan estetika dan terjankau oleh 

anak didik. (4)papan presensi anak didik, ditempatkan 

dibagian depan sehingga dapat dilihat oleh semua anak 

didik difungsikan sebagaimana mesinya.
40

 

c) Penataan keindahan dan kebersihan ruang kelas 

Kelas idealnya ada gambar-gambar yang bersifat 

mendidik, seperti gambar pahlawan, tempat ibadah, bunga, 

pemandangan dan sebagainya. Lemari tempat menyimpan 

hasil pekerjaan siswa, perlengkapan belajar mengajar, harus 

ditempatkan atau disimpan  secara tertib  secara tertib dan 

benar. Sehingga peralatan tersebut terlihat rapi, mudah 

dijangkau bila diperlukan, dan tidak mengganggu ruang 

gerak siswa pada saat siswa melakukan kegiatan belajar.  

Pemeliharaan kebersihan dan kenyamanan suatu 

kelas atau ruang belajar, sama artinya dengan 

mempermudah anak didik menerima pelajaran. Ruang kelas 
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yang bersih dan segar akan menjadikan anak didik bergairah 

belajar. Untuk itu, perlu adanya kegiatan yang dilakukan 

siswa dan guru menciptakan kebersihan tersebut, misalnya 

siswa bergiliran membersihkan kelas, guru selalu 

mengawasi kebersihan dan ketertiban kelas. 

d) Ventilasi dan pengaturan cahaya 

Ventilasi harus cukup menjamin kesehatan siswa. 

jendela harus cukup besar, sehingga memungkinkan cahaya 

matahari masuk dan udara sehat harus masuk kelas. Dengan 

ventilasi yang baik dan udara yang sehat, semua siswa dan 

guru dalam kelas dapat menghirup udara yang segar.
41

 

Pemeliharaan dan perawatan serta penggunaan alat 

kelengkapan belajar meskipun pekerjaannya keliatan 

bersifat tekhnis tetapi menjadi bagian dari otonom 

profesional dibawah pengawasan guru dikelas dalam 

memberikan pelayanan belajar. untuk Itu perlu adanya 

kerjasama anatara guru dan siswa bersama-sama 

memelihara peralatan yang ada di dalam kelas, mengatur 

suhu, ventilasi dan penerangan, (kendati guru sulit mengatur 

kelas yan sudah ada) adalah aset penting untuk  terciptanya 

uasana belajar mengajar. Sebaiknya tidak merokok dalam 

kelas, karena akan mengganggu orang lain. 
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Di samping itu, gedung sekolah antara siswa dan 

siswi di pisahkan semenjak didirikan di gedung madrasah, 

baik dari segi perpustakaan, ruang labolatorium semua 

terpisah antara siswa dan siswi. Aturan dipisah antara laki-

laki dan perempuan merupakan ikhtilath (percampuran) dan 

ini dilarang oleh agama. Dengan itu untuk menghindari 

perilaku tercela, ambil aman dengan memisahkan mereka 

dengan gendernya.  

2. Pembentukan Aklak Karimah Peserta didik 

a. Pengertian Akhlak Karimah 

Pengertian akhlak dalam sistem agama Islam diatas  

dibandingkan dengan budaya, maka aklak tidak lain adalah kultur 

dengan itu akhlak karimah yang bersumber pada wahyu Illahi adalah 

kultur Islam yang tinggi.
42

 

Akhlak karimah ialah tingkah laku yang terpuji yang 

merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah SWT. 

Akhlak karimah dilahirkan berdasarkan sifat-sifat yang terpuji. 

Hamzah Ya‟qub mengatakan akhlak yang baik adalah mata ratai 

iman.
43

 Adapun manfaat dari akhlak karimah tertera pada Al-Qur‟an 

dan Al-Hadist banyak sekali memberi informasi tentang manfaat 

akhlak akhlak baik. Allah berfirman: 
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نْ ذكََرٍ اوَْ انُْ ثٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَ لَنُحْيِيَ نَّه  اَجْرَهُمْ  وَلنََجْزيَِ ن َّهُمْ  طيَِّبَةً   حَيٰوةً  ٗ  مَنْ عَمِلَ صَالِِاً مِّ

 بَِِحْسَنِ مَا كَانُ وْا يَ وْمَلُوْنَ 

Artinya: Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman.maka 

sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik, dan seseungguhnya akan kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang baikdari apa yang 

mereka kerjakan. 

b. Ruang Lingkup Akhlak  

Kahar Mansyur mengatakan bahwa ruang lingkup Akhlak 

meliputi bagaimana seharusnya sikap seseorang terhadap penciptanya, 

sesama manusia serta alam.  

1. Akhlak terhadap Allah SWT 

Akhlak terhadap Allah SWT  diartikan sebagai perbuatan 

atau sikap yang dilakukan manusia selaku Makhluk Allah. Ada 

banyak cara serta kegiatan penanaman nilai-nilai akhlak kepada 

Allah yang sesungguhnya akan membentuk pendidikan 

keagamaan. Nilai-nilai ketuhanan yang sangat mendasar adalah
44

 

a) Iman 

Adalah sikap batin yang sangat mempercayai Allah 

SWT. Jadi tidak cukup hanya dengan percaya akan adanya 
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Allah, melainkan harus meningkat menjadi sikap 

mempercayai Allah dan meletakkan kepercayaan kepadan-

Nya. 

b) Ihsan 

Adalah kesadaran yang mendalam bahwa Allah selalu 

bersama manusia dimanapun berada. 

2. Akhlak  terhadap sesama manusia 

Akhlak kepada manusia disini adalah akhlak antara sesama 

manusia. Akhlak sesama manusia dapat dirinci sebagai berikut. 

diantaranya:  

a) Akhlak Kepada diri sendiri 

Akhlak kepada sesama yaitu sikap dan memperlakukan 

eksistensi diri ini sebagaimana seharusnya dan sebenarnya. 

Dikemukakan juga oleh Zainuddin Ali dalam bukunya 

Pendidikan Agama Islam bahwa perilaku manusia yang 

berhubungan dengan individu manusia adalah seperangkat 

norma hukum yang dibuat oleh Allah yang diperuntukkan 

kepada makhluk manusia, norma hukum yang dimaksud 

bersifat mengatir hak perseseorangan manusia dan kuwajiban 

yang harus dipukulnya. hal ini tercermin dalam hukum al-

Qur‟an yang bersifat hubungan manusia dengan dirinya 
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sendiri. Adapun yang termasuk akhlak terhadap diri sendiri 

beberapa contohnya adalah:
45

 

1) Memelihara kesucian, kebersihan, kesehatan, kerapian dan 

kecantikan diri. 

2) berupaya untuk bersikap mandiri suatu sikap tidak selau 

menguntungkan diri kepada orang lain. 

3) Bersahabat dengan nurannya sendiri, siapa saja yang 

berhasil bersahabat menyatu dengan nuraninya, maka 

insya Allah kehidupannya akan terhindar dari kerusakan 

tipu daya dari permainan dunia dan seisinya. 

4) Memelhara kerja akal ikiran, Allah memberi akal kepada 

manusia agar dapat berpikir, menganalisa, membending 

dan mengambil hikmah dari apasaja yang sedang dan akan 

dialaminya yang berupa peristiwa atau kejadian yang 

menyenangkan atau menyakitkan. 

5) Memelihara kemuliaan dan kehormatan diri, Allah telah 

memilih Allah sebagai penggantinya dalam mengurusi 

kerahmatan dibumi, yakni mengeksplorasi mengelola dan 

memanfaatkan untuk kebutuha kehidupan dunia. 

b) Akhlak dalam  lingkungan keluarga 

Adalah sikap dan perilaku terpuji yang harus 

dipublikasikan dalam bergaul dengan beberapa individu yang 
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 Zainudin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 40 
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ada dalam lingkungan keluarga.
46

 Perilaku yang berhubungan 

dengan keluarga, dapat diketahui dan dipahami bahwa ikatan 

hubungan keluarga didalam Islam diatur oleh Allah SWT 

dalam bentuk sistem kekerabatan dan perkawinan dalam 

hukup Islam. Diantara contoh dari akhlak dalam keluarga 

dapat digambarkan dalam perbuatan-perbuatan dibawah ini. 

1) Berbuat baik kepada kedua orang tua 

2) Berbuat baik kepada sanak saudara 

3) Berbuat baik antara suami dan istri 

c) Akhlak kepada masyarakat 

Masyarakat dalam naungan Islam juga terjaga 

kehormatan dan kedudukannya. Tiap individu wajib 

menghormati dan memenuhi kewajiban mereka terhadap 

masyarakat. Adapun bentuk dari akhlak anggota-anggota 

masyarakat diantaranya: 

1) Menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam 

masyarakat 

2) Saling menolong dalam melakukan kebajikan dan taqwa 

3) Saling menganjurkan sesama anggota masyarakat untuk 

berbuat baik dan mencegah dari perbuatan dosa. 

3. Akhlak terhadap lingkungan 
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Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar kita, baik itu hewan, tumbuhan maupun benda-beda 

yang tidak bernyawa lainnya. hal ini berdasarkan al-Qur‟an ang 

mengatakan bahwa fungsi manusia adalah sebagai khilfah dimuka 

bumi ini. adapun ahlak kepada lingkungn meliputi: 

a) memelihara serta sadar akan kelestarian lingkungan hidup 

b) memanfaatkan dan menjaga alam terutama flora dan fauna, 

hewan yang Allah ciptakan untuk kebutuhan manusia dan 

makhluknya.
47

 

c. Jenis Akhlak Karimah 

1) Akhlak Karimah Malu 

Collins dan Bahar mengungkapkan bahwa rasa malu adalah 

representasi interal individu yang terbentuk dari tuntutan budaya 

masing-masing. Rasa malu tidak dapat hanya di definisikan secara 

sempit sebagai kondisi yang di rasakan seseorang, tetapi juga 

mencangkup pembentukan budaya dan identitas yang di tampilkan. 

Hal tersebut berarti bahwa malu dibentuk dan di maknai secara 

berbedaoleh tiap orang tergantung kebudayaan yang dimiliki.
48

    

Rasa malu Hakikat malu (Al-haya’) adalah perasaan tidak 

nyaman terhadap sesuatu yang dapat menimbulkan cela dan aib, 

baik berupa perbuatan maupun perkataan, walaupun menurut 

syara‟hukumnya mubah (boleh)dan tidak di persoalkan orang. Al –
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 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 352 
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 Rima Nasir Basalamah, Al-Haya’ Sebagai Solusi Bagi Permasalahan Moral Bangsa, Jurnal 

Raushan Fikr Vol. 3 No. 2 Januari 2014. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

49 

 

 

 

haya’ sangat erat hubungannya dengan al-iffah ( menjaga diri dari 

maksiat), al-Afwu (memaafkan) dan Thalib „Isyarah (baik 

pergaulan).
49

 

Nasharuddin menggambarkan sifat malu, yakni munculnya 

rasa malu kepada Allah dan pada diri sendiri ketika melakukan 

yang dilarang syariat. Malu kepada Tuhan karena melanggar 

syariat-Nya, malu pada diri sendiri karena larangan syariat itu pasti 

menghasilkan negative baginya. Memiliki rasa malu salah satu cara 

mendekatkan diri kepada Allah SWT.
50

 

Dalam praksis kelas, pergaulan antara siswa dan siswi 

mendapat penilaian lain oleh syariat, yaitu dilarang. Oleh 

karenanya, dalam pembelajaran hendaknya, ruang belajar laki-laki 

dan perempuan dipisah agar terjaga dari fitnah. Kebiasaan hidup 

tanpa lawan jenis di dalam kelas akan memunculkan rasa malu 

ketika siswa-siswi berada diluar lingkungan madrasah, malu akan 

menjadi temen mereka dari perbuatan-perbuatan yang menyimpang 

diantara lawan jenis. 

2) Akhlak Karimah Waro’ dalam prespektif  kata Ta‟lim Muta‟allim 

Dalam kitab Ta’lim Muta’allim terdapat banyak sekali 

konsep pendidikan yang  diperuntukkan peserta didik dalam proses 

menuntut ilmu, yaitu belajar ilmu disertai akhlak karimah agar ilmu 

yang di dapat tidak hanya dalam penguasaan terhadap ilmu, namun 
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 Ahmad Muhammad Al-Hufy, Keteladanan Akhlak Nabi Muhammad SAW. Penerjemah: 

Abdullah Zakiy al-Kaaf (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 178 
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 Nasharuddin, Akhlak Ciri Manusia Paripurna, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 298 
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mencari bobot ilmunya pula harus di tekankan. Bobot keilmuan 

dapat diperoleh dengan akhlak karimah. 

Konsep pendidikan yang diambil oleh peneliti adalah 

sebagian dari seluruh konsep pendidikan yang didapat di kitab 

Ta’lim Muta’allim. Akan tetapi, konsep yang diambil hanyalah 

konsep yang berlaku dalam kegiatan pembelajaran di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah.  

3) Melatih siswa berperilaku wara’ 

Dalam  masalah wara’ Syekh Az-Zamuri mensitir sebuah 

hadits dalam kitab Ta’limu al-Muta’allim, bahwa para ulama‟ 

meriwayatkan sebuah hadist dari Rosulullah SAW. “Rosulullah 

Saw, bersabda: Barang siapa tidak berbuat wara’ diwaktu 

belajarnya, maka Allah SWT memberinya ujian dengan salah satu 

tiga perkara, Allah SWT mencabut nyawa di usia muda atau Allah 

akan menempatkannya pada perkampungan orang-orang bodoh, 

atau Allah akan memberi cobaan untuknya menjadi seorang 

pelayan pejaba.
51

 

Dalam kitab Kifayatul  Athqiya’, Abu Bakar Syatha’ as-

Dimiyathi mengutip  pemndapat Imam Al-Qusyairy, bahwa wara’ 

adalah meninggalkan perkara syubhat. Sedangkan hujjatul Islam 

Imam Abu Hamid al-Ghazali membagi sikap wara’  menjadi empat 

tingkat, diantaranya: 
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 Nailul Huda, dkk, Kajian dan Analisis Ta’limu Muta’allim 2 Dilengkapi dengan Komponen-

Komponen Pendidikan yang Terdapat Dalam Kitab Ihya’ Ulumuddin (Kediri: Santri Salaf Press, 
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a) Wara’ seorang yang adil yaitu dengan meninggalkan perkara 

yang diharamkan oleh fatwa ulama‟ fiqh seperti riba dan 

mualamah yang rusak. 

b) Wara’  orang-orang yang shalih yaitu meninggalkan perkara 

syubhat. 

c) Wara’  orang-orang yang bertaqwa yaitu meninggalkan 

sesuatu yang harus ditinggalkan karena dikahawatirkan 

terdapat hal0hal yang merugikan. 

d) Wara’ orang-orang yang jujur yaitu meninggalkan sesuatu 

yang membahayakan.
52

 

Dalam syari‟at interaksi antara laki-laki dan perempuan 

diatur sedemikian rupa agar tidak menumbuhkan fitnah. Ada 

beberapa istilah yang masuk pada kamus modern dan maknanya 

belum diketahui sebelumnya. Diantaranya adalah istilah campur 

baur (ikhtilath) antara laki-laki dan perempuan tidak semua campur 

baur dilarang, sebagaimana hal ini dipahami oleh para da’i yang 

ekstrem dan sempit pemikirannya. Bersaam dengan itu, tidak 

semua campur baur diperbolehkan, sebagaimana yang diikuti oleh 

para dai sekuler yang suka mengekor kebarat.
53

 

Oleh karenanya, syariat mengatur semua tindakan manusia 

agar menjadi lebih baik dan indah. Maka, lembaga pendidikan 
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 Muhammad Syatha Ad-Dimiyati, Kifayatul atqhiya’ (Kediri: Maktabah As-Salam, 2017), 16 
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 Yusuf Qhadrawi, Masyarakat Berbasis Islam, Penerjemah: Abdus Slama Masykur (Solo: Era 

Intermedia, 2003), 217. 
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Islam seharusnya menerapkan peraturan syariat dalam 

pembelajaran, lebih-lebih mengelola pendidikan agar siswa dapat 

berlatih mempraktikkan syariat disertai akhlak karimah salah 

satunya adalah berperilaku wara’.Perpisahan kelas siswa dan siswi 

sebagai praktik wara’ 

Dalam hal belajar, sebagaimana ungkap Yusuf Qodhawi, 

perempuan dahulu ikut menghadiri majlis-majlis ilmu bersama 

kaum laki-laki di sisi Nabi Saw. Mereka bertanya tentang berbagai 

masalah agama mereka yang saat ini kebanyakan perempuan 

merasa malu menanyakan. Aisyah ra sempat memuji perempuan-

perempuan ansor, bahwa mereka tidak malu-malu untuk bertanya 

masalah agama, sehingga mereka bertanya tentang janabat, mimpi, 

mandi besar, haid, istihadah, dan yang lain sebagainya. 

Mereka bahkan tidak puas mengaji bersama-sama kaum 

lelaki sehingga meminta secara khusus kepada rosulullah Saw 

untuk diberi kesempatan di hari tertentu untuk mereka. Mereka 

mengatakan, “Wahai Rosulullah, kaum laki-laki telah mengalahkan 

kami dalam mengikuti kajianmu. Oleh karenanya khususkan hari 

ini untuk kami” Nabipun menjanjikan mereka hari tertentu untuk 

memberi nasehat kepada  mereka. (HR. Bukhari).
54
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Praktik kesehatan jenis kelamin dalam hadis ini sedikit 

memberi gambaran bahwa antara mencampur antara laki-laki dan 

perempuan diperbolehkan dalam pembelajaran. Namun di zama 

tersebut, para sahabat nabi tidak ada yang berani membuat usil, 

canda dan ricuh ketika Nabi Muhammad sedang menyampaikan 

ilmu. Berbeda dengan kondisi sekarang, dimana siswa lebih sering 

bercanda dan saling menggoda dalam pembelajaran, maka akses 

berkenalan dan bercanda sanngat  terbukan diantara siswa laki-laki 

dan perempuan sehingga potensi fitnah di zaman Nabi dengan 

zaman yang sekarang memiliki tensi yang berbeda. 

Fakta maraknya praktik pacaran, cemburu, dan pemberian 

harapan palsu merupakan praktik yang tidak di inginkan dan 

cenderung merugikan pihak perempuan (Mudharat), bahkan 

mengarah pada fitnah maupun muqoddimah fitnah (Pra-Fitnah) 

seperti syahwah, berciuman. Bercampur laki-laki dan perempuan 

dan sebagainya yang membawa kehancuran moral. 

3) Selektif dalam menentukan guru lawan jenis dikelas 

 Didalam kegiatan pembelajaran, tidak hanya berinteraksi 

dengan peserta didik. Namun juga interaksi antara guru dengan 

peserta didik  sudah mencapai batas umum baligh yang mana 

keduanya berada dalam jeratan hukum ikhtilath (campur baur 

antara laki-laki dan perempuan). Oleh karena untuk berhati-hati 
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dalam berperilaku, guru laki-laki mengajar siswa laki-laki dan guru 

perempuan mengajar siswa perempuan.  

4) Berpenampilan versi syariat 

Busana dalam bahasa arab yaitu libas yang artinya busana 

lahiriyah atau duniawi. Busana merupakan cerminan pakaian dan 

kebituhan setiap manusia. Busana juga mencirikan pribadi insan 

dalam segi martabat, status dalam kehidupan sosial dan bergaul. 

Busana berfungsi sebagai hiasan sebagaimana firman Allah dalam 

surat Al-A‟rof ayat 26 yang berbunyi: 

رٌْۗ  بَنِْْٓ اٰدَمَ قَدْ انَْ زلَْنَا عَلَيْكُمْ لبَِاسًا ي ُّوَاريِْ سَوْءٰتِكُمْ وَريِْشًاْۗ وَلبَِاسُ الت َّقْوٰىذٰلِكَ خَي ْ  ذٰلِكَ  ي ٰ

 اٰيٰتِ اللِّّٰ لَوَلَّهُمْ يذََّكَّرُوْنَ  مِنْ  

 Artinya:“Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya kami telah 

menyiapkan pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk 

perhiasan bagimu. Tetapi pakaian taqwa, itulah yang 

lebih baik. Demikianlah sebagai tanda-tanda kekuasaan 

Allah, mudah-mudaham nereka ingat. 

Cara menutup aurat yang dibenarkan bagi wanita di hadapan 

laki-laki adalah sebagai berikut: 

a) Menutup seluruh badan 
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b) Pakaian yang dikenakan tidak trasparan dan menampakkan 

bentuk tubuh 

c) Warna dan bentuk pakaian tidak mengandung unsur berhias 

d) Tidak memakai parfum yang dapat menarik perhatian lawan 

jenis 

e) Tidak menyerupai kaum laki-laki 

Kemudian wanita diperbolehkan keluar rumah dengan 

berhias (memakai perhiasan, pakaian, kosmetik, dan lain-lain) 

sebatas tidak ada dugaan kuat atau yakin akan terjadi fitnah 

(menjadi perhatian lawan jenis).
55
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif, yaitu suatu model penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang suatu gejala atau masyarakat tertentu.
56

 

Alasan penulis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena 

penulis mendeskripsikan hasil penelitiannya kedalam bentuk uraian kata 

bukan angka, dengan maksud hal-hal yang tidak dijelaskan melalui angka 

bisa terurai dengan jelas dalam penelitian ini. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research), karena peneliti ini dilaksanakan dilapangan dan data-data yang 

peneliti dapatkan ialah dari penelitian lapangan. Pada penelitian ini, peneliti 

ingin melakukan penelitian secara terinci dan mendalam terhadap 

implementasi manajemen kelas berbasis syari‟at dalam pembentukan akhlak 

karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak di 

lakukan.
57

 Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti yaitu di Madrasah 

                                                           
56

 Sukandarramidi, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), 104 
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Aliyah Al-Ishlah Jenggawah. JL. Mataram No. 07 RT 18 RW 02, Krajan Kec. 

Jenggawah, Kab. Jember, Jawa Timur. 

Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian di madrasah tersebut, 

karena letak lokasi Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember sangat 

strategis untuk ditempuh. Dan peneliti tertarik dengan penerapan manajemen 

kelas yang berlandaskan syari‟at yang bertujuan untuk pembentukan akhlak 

karimah peserta didik, yang mana model ini sesuai dengan kebiasaan-

kebiasaan ulama‟ terdahulu. Pengelolaan kelas dengan cara dikelompokkan 

menjadi dua kelas yakni kelas putra dan kelas putri merupakan strategi 

bagaimana manajer mengelola peserta didiknya menjadi generasi yang 

berakhlak karimah dalam belajar. Sistem sekolah formal yang berbasis syariat 

guna untuk pembentukan akhlak karimah penting adanya bagi peserta didik, 

dengan begitu peserta didik mempunyai bekal agama dan memiliki jiwa yang 

islami. Itulah salah satu hal yang menarik karena pada kualitas lulusan peserta 

didik Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember terletak pada prestasi 

akhlak, dimana hal ini akan membawa dampak yang sangat besar untuk 

menghadapi masyarakat. 

C. Subyek Penelitian 

Menentukan subyek penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive 

populasi dimana peneliti menentukan informan dengan cara sengaja sesuai 

dengan kebutuhan peneliti yakni untuk memenuhi kebutuhan data-data 

penelitian. Subyek yang dipilih adalah orang-orang yang dianggap mampu 
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untuk memberikan informasi yang dibutuhkan. Oleh karena itu, sesuai dengan 

fokus penelitian ini subjek yang di jadikan informasi adalah: 

1. Kepala Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember (Ustadz 

Mohammad Syu‟ib, S. Pd. I) 

2. Satu guru mapel laki-laki Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

(Ustadz Edi Zaeni, S. H.) 

3. Satu guru mapel perempuan Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember (Ustadzah Madaliatul Jannah, S. Pd.) 

4. Satu peserta didik putra Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

(Dewi kurnia wati) 

5. Satu peserta didik puteri Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

(Muhammad Barok) 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

yang dilakukan oleh peneliti dalam peneliti, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui tekhnik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan  mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang diterapkan.
58

Adapun tekhnik pengumpulan data yang di gunakan 

dalam peneliti ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi  

berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Dalam tradisi 
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kualitatif, data tidak akan di peroleh dibelakang meja, tetapi harus terjun 

kelapangan. Data yang di observasi dapat berupa gambran tentang sikap, 

kelakuan, perilaku, tindakan, keseluruhan interaksi antar manusia.
59

 

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

observasi agar dapat melihat secara langsung kondisi Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember. Dalam artian, melihat-lihat lokasi penelitain, 

memperhatikan perilaku informan, mendengarkan pendapat informan, 

serta hal-hal lain yang berkaitan dengan implementasi manajemen kelas 

berbasis syari‟at dalam pembentukan akhlak karimah studi kasus di 

Madrasah Aliyah Al- Ishlah Jenggawah Jember. Pengamatan ini adalah 

suatu metode yang sangat membantu karena disamping bisa dilaksanakan 

secara langsung mengetahui permasalahan secara akurat  juga sangat 

membantu dalam memberikan suatu analisis terhadap permasalahan 

manajemen kelas berbasis syari‟at dalam pembentukan akhlak karimah 

studi kasus di Madrasah Aliyah Al- Ishlah Jenggawah Jember. 

Dalam penelitian ini keikut sertaan peneliti dan perannya dalam 

mengamati yaitu sebagai partisipasi moderat, dimana peneliti mengamati 

orang atau objek yang diteliti juga peneliti terlibat dalam suatu kegiatan 

yang diamati. Adapun data yang  diperoleh dari hasil observasi adalah: 

a) Implementasi  manajemen kelas berbasis syari‟at dari aspek 

pengaturan peserta didik dalam pembentukan akhlak karimah peserta 

didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 
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b) Implementasi manajemen kelas berbasis syari‟at dari aspek 

pengaturan sarpras dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik 

di Madrasah aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab yang terjadi antara orang yang 

mncari informasi (pewawancara) dengan orang yang memberi informasi 

(narasumber) dengan tujuan untuk mengumpulkan data atau memperoleh 

informasi.
60

 

Kegiatan wawancara dibagi menjadi tiga jenis, yakni wawancara 

terstruktur, wawancara semi terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
61

 

Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara 

ini termasuk in-dept interview artinya kegiatan wawancara akan bersifat 

sedikit lebih bebas tanpa selalu mengacu kepadapedoman wawancara yang 

di susun secara sistematis. 

Kelebihan dari jenis wawancara ini yakni dapat menemukan 

permasalahan lebih terbuka, artinya pada saat wawancara berlangsung 

peneliti akan memiliki kesempatan untuk menanggapi jawaban informan 

dan informan dapat memberikan pendapat dan ide-idenya sehingga 

pembahasan akan lebih luas. Tekhnik wawancara dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh informasi dari beberapa sumber  
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a) Implementasi  manajemen kelas berbasis syari‟at dari aspek 

pengaturan peserta didik dalam pembentukan akhlak karimah peserta 

didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

b) Implementasi manajemen kelas berbasis syari‟at dari aspek 

pengaturan sarpras dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik 

di Madrasah Aliyah Al-ishlah Jenggawah Jember 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen ini berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
62

Dokumen dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan 

mengumpulkan data, bukti atau bisa disebut sebagai penyimpanan 

informasi yang diperoleh dari pengamatan dilapangan. Dokumentasi 

dilakukan sebagai penunjang kreadibilatas data dan wawancara dan 

observasi. Adapun data yang  diperoleh melalui tekhnik dokumentasi 

antara lain: 

a) Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Al Ishlah Jenggawah Jember 

b) Struktur Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

c) Visi, misi dan tujuan Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

d) Identitas Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

e) Letak geografis Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

f) Data sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember 
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g) Data guru dan karyawan Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember 

h) Dokumentasi kelas peserta didik Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember 

i) Dokumentasi peraturan Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember 

j) Denah Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

E. Teknik Analisis Data 

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, 

menjabarkan ke unit-unt, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang  dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah di fahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
63

 

Data analisi menggunakan beberapa langkah sesuai dengan teori Miles, 

Huberman dan saldana yaitu menganalisis data dengan tiga langkah: (1) 

kondensasi data (data condensasi) (2) menyajikan data (data display), (3) 

menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification), 

kondensasi data menunjuk pada proses pemilihan (selectif), peringkasan 

(abstracting), transformation data (transforming). Langkah-langkah sesuai 
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dengan teori Miles, Huberman dan Saldana akan diterapkan sebagqimana 

berikut:
64

 

1.  Kondensasi Data (Data Condensation)  

Miles dan Hubermen dalam bukunya Qualitative DATA Analysis A 

Methods Sourcebook” data condensationrefers to the process of selecting 

data, focusing, simplifying, abstacting, and transforming the data that 

appear in written-up field notes or transcriptions”.
65

 Dalam kondensasi 

data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi, dan menstransformasi data yang 

terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip dalam penelitian.  

Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini diperoleh setelah 

peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis yang ada 

dilapangan, yang nantinya transkip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk 

mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. 

a. Selecting  

Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya” Analisis Data 

Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode Baru” peneliti harus 

bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-simensi mana yang lebih 

penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna,  

dan sebagai konsekwensinya, informassi apa yang harus dikumpulkan 

dari analisis. Informasi-informasi yang berhubungan dengan 

implementasi manajemen kelas berbasis syari‟at dalam pembentukan 
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akhlak karimah peserta didik pada tahapan ini. Peneliti 

mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk memperkuat 

penelitian.  

b. Focusing  

Menurut Miles dan Huberman dalam bkunya”Analisis Data 

Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode Baru” menyatakan bahwa 

memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah 

penelitian. Tahapan ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. 

Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah. 

Fokus data pada fokus penelitian pertama yaitu implementasi 

manajemen kelas berbasis syari‟at dari aspek pengaturan siswa dalam 

pembentukan akhlak karimah peserta didik. Dan dalam penelitian 

yang kedua  yaitu implementasi manajemen kelas berbasis syari‟at 

dari aspek pengaturan fasilitas dalam pembentukan akhlak karimah 

peserta didik. 

c. Abstracting  

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses, dan pernyataan yang perlu dijagasehingga tetap berada  

didalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi, 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Jika 

data yang menunjukkan yaitu implementasi manajemen kelas berbasis 

syari‟at dari aspek pengaturan fasilitas dalam pembentukan akhlak 
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karimah peserta didik sudah dirasakan baik dan jumlah data sudah 

cukup, data tersebut digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti. 

d. Simplifying dan Transforming  

Data dalam peneliti ini selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang 

ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas dan sebagainya. 

2. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya “ Analisis Data 

Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode Baru”, membatasi suatu 

“penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
66

 

Jadi data yang sudah direduksi dan di klarifikasi berdasarkan kelompok 

masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. 

Data yang sudah disusun secara sistematis pada tahapan kondensasi 

data, kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok permasalahannya 

hingga peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap penelitian terkait  

implementasi manajemen kelas berbasis syari‟at dalam pembentukan 

akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember 

 

                                                           
66

 Miles, Matthew B dan A. Micheal Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang 

Metode Baru, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2014), 17. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

66 

 

 

 

3. Kesimpulan, Penarikan/verifikasi (Conslusion,Drawing / Verification) 

Verifikasi adalah suatu tujuan ulang pada catatan-catatan lapangan 

atau peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk 

mengambangkan “kesepakatan intersubjektif” atau juga upaya-upaya luas 

untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang 

lain.
67

 

Penarikan kesimpulan disini dilakukan peneliti dari awal peneliti 

mengumpulkan data seperti mencari pemahaman yang tidak memiliki 

pola, mencatat keteraturan penjelasan, dan alur sebab akibat, yang tahap 

akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti.  

 

Gambar 3.1 

Komponen Analisis Data Miles Huberman dan Saldana 

 
F. Keabsahan Data 

 Pengecekan keabsahan data sangat diperlukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah 

keabsahan data merupakan tekhnik yang digunakan untuk mendapatkan data 
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yang sah dengan melakukan pengecekan data yang sama pada sumber dan 

cara yang berbeda. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan tekhnik triangulasi, diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Triangulasi sumber  

Yakni untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data 

trianggulasi sumber ini memiliki lima informan yang berbeda untuk 

dilakukan wawancara agar saling melengkapi informasi dan menguji 

keabsahan data yang diperoleh dari informan satu dan yang lainnya 

hingga menemukan data jenuh. 

2. Triangulasi Tekhnik 

Yakni untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawacara lalu dicek 

dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan tiga tekhnik pengujian 

kreadibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar.
68

 

G. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan untuk memudahkan peneliti 

menyusun rancangan penelitian yang meliputi kegiatan perencanaan, 
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pelaksanaan, pengumpulan data, analisi data sampai dengan penulisan 

laporan. Tahapan penelitian tersebut antara lain: 

1. Tahapan Pra Lapangan 

Tahapan pra lapangan merupakan tahapan yang dilakukan peneliti 

sebelum peneliti terjun kelapangan. Tahapan yang dilakukan antara lain: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahapan pra lapangan ini, peneliti memulainya 

dengantahapan pertama yakni  pengajuan judul kepada Dosen 

Pembimbing Akademik (DPA) selanjutnya setelah di setujui dengan 

tiga judulyang sudah diterima dilanjutkan pada tahapan ke dua yakni 

pengajuan judul beserta latar belakang da fokusnya kepada asisten 

ketua jurusan MPI, sesuai dengan syarat yang ditentukan oleh pihak 

kampus. Sementara itu peneliti juga mengumpulkan buku-buku 

referensi yang terkait dengan judul yang sudah disetujui. Setelah 

pengumuman adanya dosen pembimbing, kemudian penelitili 

mengajukan surat kesediaan dosen pembimbing serta mengajukan 

matrik yang sudah dirancang sebelumnya. Selanjutnya bimbingan 

kepada dosen pembimbing yakni dalam merancang susunan proposal. 

b. Studi eksplorasi 

Merupakan kunjunagan ke lokasi penelitian, yakni Madrasah 

Aliyah Al-Ishah Jenggawah Jember  pada tanggal (19 Desember 

2020) sebagai likasi penelitian.dan berusaha mengenal segala unsur 

lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam lokasi penelitian.  
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c. Perizinan 

Pelaksanaan penelitian ini, membutuhkan izin dengan sebuah 

prosedur permintaan surat pengantar dari Institut Agaman Islam Negri 

Jember sebagai permohonan izin melakukan penelitian di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

d. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Kegiatan dalam penyususnan instrumen penelitian meliputi 

penyususnan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar 

observasi dan pencatatan dokumen yang diperlukan. 

2. Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan penelitian merupakan kegiatan inti dari 

penelitian, yang meliputi kegiatan pengumpulan data, dilanjutkan dengan 

reduksi data, penyajian data dan yang terakhir yakni kesimpulan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah ditentukan dengan 

menggunakan tekhnik observasi, wawancara dan analisis dokumen di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah  Jember 

3. Penyusunan Laporan 

Tahapan pelaporan adalah tahapan penyusunan hasil penelitian 

dengan bentuk skripsi sesuai dengan format pedoman yang berlaku di 

Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember.
69

  Pelaporan yang 

dimaksudkan adalah menulis laporan hasil penelitian terkait implementasi 

manajemen kelas berbasis syariat dalam pembentukan akhlak karimah 
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peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan.laporan hasil penelitian ini sebagai 

pertanggung jawaban ilmiah peneliti dalam penyusunan skripsi. Laporan 

yang telah ditulis dikonsultasikan pada dosen pembimbing. Bila dosen 

pembimbing menyetujui untuk di uji maka penulis siap untuk 

mempertanggung jawabkan isi tulisan dihadapan para penguji. Setelah 

mendapatkan pengesahan dari dewan penguji maka laporan peneliti siap 

untuk dicetak menjadi laporan skripsi. 
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BAB  IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Beberapa gambaran mengenai Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember yang bernaungan pondok pesantren sebagai obyek penelitian, penulis 

sajikan sebagai berikut: 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah adalah satuan pendidikan yang berinduk 

pada Kementrian Agama Kabupaten Jember, dan dibawah Yayasan 

Pendidikan Al-Ishlah. Berdiri sejak tahun 2009 dan baru turun IJOP (Ijin 

Oprasional Pendidikan) 2010. Akan tetapi jauh sebelumnya di Yayasan 

Pendidikan Al-Ishlah sudah ada Kegiatan belajar Mengajar dimulai tahun 

1900 sampai sekarang berbentuk Pesantren dengan system TMI 

(Tarbiyatul mu’alimien Al-Islamiyah) dan MTs Al-Ishlah (2006). Dengan 

berjalannya waktu dan banyak desakan masyarakat terutama wali santri 

pada tahun 2008 supaya mengadakan pendidikan formal agar lulusan MTs 

Al-Ishlah bisa berlanjut di Pesantren, sesungguhnya pengasuh keberatan 

untuk mengadakan pendidikan formal tersebut tetapi setelah musyawaroh 

jajaran pengurus yayasan dan soan kepada kiyai beliau di Madura  

Almarhum KH. Moh. Idries Jauhari Pengasuh PP. Al-Amien Prenduan 

Madura, ada lampu hijau dari beliau dengan syarat tetap mempertahankan 

TMI karena dengannya Insya‟Allah Al-Ishlah bisa berjaya. Jadi sejak 

71 
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setelah ada MA Al-Ishlah di Pesantren Kami, ada dua system yang kami 

jalankan:  

a. TMI yang mana mempunyai Kurikulum sendiri dan yang bisa 

diunggulkan dengan pesantren lain 

b. Madrasah Aliyah yang Kurikuumnya mengikuti Pendidikan Madrasah 

aliyah Kementria Agama Kabupaten Jember dan tidak kalah saing 

dengan Madrasah Aliyah yang sudah berdiri lebih awal di kabupaeten 

Jember
70

 

Dari segi PSDB kami diuntungkan dengan adanya MTs Al-Ishlah, 

dikarenakan mayoritas lulusan MTs melanjutkan di Madrasad Aliyah 

(MA) Al-Ishlah karena banyak dari murid ataupun wali murid tertarik 

dengan program TMI yang mana mempunyai program unggulan Bahasa 

Arab dan Inggris serta Insya‟Allah siap mengabdi untuk masayarakat atau 

untuk lembaga lain bagi lulusan Madrasah Aliyah Al-Ishlah. 

Maka dari itu yang semula Madrasah Aliyah Al-Ishlah dipandang 

sebelah mata, Alhamdulillah sekarang menjadi pertimbangan bagi 

Madrasah Aliyah lain baik dari segi sepritual maupun intelektual. 

Sehingga banyak lulusan Al-Ishlah tidak kalah saing untuk memasuki 

beberapa Perguruan Tinggi di Jember seperti : UIN KHAS, UNMUH, 

UNEJ dan Perguruan Tinggi lainnya. 
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 Wawancara Muhammad Faruq, Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah, 

diwawancarai oleh penulis, Jenggawah, 1 Maret 2021 
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Sekian sejarah singkat pendirian dan perjalanan MA Al-Ishlah 

semoga bermanfaat bagi pembaca yang budiman terutama bagi kami 

sendiri. Untuk MA Al-Ishlah Is the Best, Take the Best and Give the 

Best.
71

 

2. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember

  

a. Visi 

Mencetak insan kamil, mandiri dan bertanggung jawab yang 

dilandasi dengan kepribadian yang kokoh, dinamis serta berdaya saing 

global yang siap menjadi khodimul ummah untuk bangsa dan NKRI. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang modern seiring 

dengan tuntutan dan kemajuan serta perkembangan ilmu dan 

tekhnologi. 

2) Menanamkan nilai-nilai keislaman yang kaffah berlandaskan al-

Qur‟an dan As-Sunnah melalui berbagai kajian ilmiah dan praktek 

sehari-hari. 

3) Ikut serta dalam berbagai even baik yang bertaraf lokal, regional 

atau nasional untuk mengasah potensi/ skill yang ada pada diri 

siswa 

 

 

                                                           
71

 Wawancara,  Muhammad Faruq, Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah, 

diwawancarai oleh penulis,1 Maret 2021  
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c. Tujuan 

1) Mendidik masyarakat agar dapat belajar dan memperoleh 

pendidikan yang layak, baik pendidikan agama maupun 

pengetahuan umum. 

2) Meningkatkan potensi, bakat, dan minat yang dimiliki peserta didik 

melalui berbagai pelatihan dan kursus. 

3) Meningkatkan kemampuan peserta didik guna mempersiapkan 

kejenjang pendidikan lebih tinggi 

4) Mencitakan peserta didik yang berkualitas dan mampu bersaing 

secara global yang dapat berguna bagi agama, bangsa dan negara.
72

 

3. Identitas Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

a. Nama Madrasah : MA Al-Ishlah Jenggawah 

b. NSM   : 131235090074 

c. NPSN   : 60728112 

d. Status    : Swasta 

e. Akreditas  : B 

f. Alamat   : Jl. Mataram No. 07 

g. Kode Pos  : 68171 

h. Propinsi  : Jawa Timur 

i. Kabupaten  : Jember 

j. Kecamatan  :Jenggawah 

k. Desa   : Jenggawah 
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Sumber data: Dokumentasi (data skunder, diolah) tanggal  05 Maret 2021. 
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l. Tahun Berdiri   : 2009 

m. Luas Tanah   : 2.166.00 M2 

n. Bangunan Lembaga   : Milik Yayasan 

o. Yayasan Penyelenggara : Yayasan Pendidikan Al-Ishlah 

p. Badan Hukum Yayasan : No. AHU-0013393.AH.01.04.2015 

q. Jarak dengan   :  

1) Kantor Kecamatan : 1 KM 

2) Kantor Kabupaten :  13 KM
73

  

4. Letak Geografis Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Lokasi Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah ini ada di Desa 

Krajan, Kecamatan Jengawah, Kabupaten Jember tepatnya di Jl. 

Mataram No. 07 Jenggawah Jember. Adapun batas-batasnya: 

a. Sebelah utara   : batasan dengan kebun milik penduduk 

b. Sebelah selatan : batasan dengan rumah penduduk 

c. Sebelah timur  : batasan dengan rumah penduduk 

d. Sebelah barat  : batasan dengan rumah penduduk 

Madrasah Aliyah Jenggawah menempati area seluas 2.166.00 M2. 

Bangunan fisik Madrasah Aliyah Jenggawah-Jember di rancang 

sedemikian rupa sehinga diharapkan dapat menampung jumlah peserta 

didik dalam maupun luar kota yang ingin menimba ilmu pengetahuan, 

serta penataan ruang belajar dan ruang lain sebagai pelengkap di suatu 
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 Sumber data: Dokumentasi (data skunder, diolah) tanggal 5 Maret 2021. 
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lembaga pendidikan seperti ruang perpustakaan, ruang labolatorium 

computer, ruang osis, masjid dan sebagainya.
74

 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting dalam kegiatan proses belajar dan mengajar. Adanya sarana dan 

prasarana tersebut bertujuan untuk menentukan keberhasilan dalam 

proses pendidikan yang ada di lembaga Madrasah Aliyah Jenggawah-

Jember. Adapun data keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah 

Al-Ishlah Jenggawah-Jember akan disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Keadaan Sarpas Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember 

  

Ruang Jumlah Luas (M2) Keterangan 

Ruang kelas 6 252 Baik 

Ruang kepala Madrasah 1 45 Baik 

Ruang Guru 2 36 Baik 

Ruang TU 1 12 Baik 

Perpustakaan 1 25 Baik 

Ruang Lab. Komputer 1 42 Baik 

Ruang UKS 2 12 Baik 

Ruang Keterampilan 2 12 Baik 

Masjid 1 400 Baik 

Ruang Osis 2 12 Baik 

Kursi Peserta Didik 45 - Baik 

Koperasi/Kantin 2 20 Baik 

Kamar mandi/ WC 

peserta  Didik 

2 27 Baik 

Kamar mandi/ WC guru 2 27 Baik 

 

Jenis Buku Jumlah Keterangan 

Buku Paket 320 exp Baik 

Buku Penunjang 52 exp Baik 
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 Observasi Madrasah Alyah Al-Ishlah Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember, 05 Maret 2021. 
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Buku Fisik -exp - 

Buku Non Fisik -exp - 

 Sumbe Datar: Dokumentasi Madrasah Aliyah Al-Ishlah 2021 

(Data Skunder, diolah) 

 tanggal 05 Maret 2021
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6. Keadaan Guru dan Karyawan 

Guru dalam dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat 

penting, sehingga dijadikan tolak ukur berhasil tidaknya di suatu sekolah. 

Sampai berakhirnya masa penelitian ini, guru tertulis sebagai pengajar 

dan pegawai administrasi serta pengasuh di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Kabupaten Jember. 

     Tabel 4.2 

      Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

           Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

 

No Nama Jabatan Pendidikan 

Terakhir 

Mapel 

1. Kiyai Ahmad 

Mu‟ien Siroj 

Ketua 

Yayasan 

TMI Al-Qur‟an 

Hadist 

2. Mohammad. 

Syu‟ib  

Kepala 

Madrasah 

S-1 Akidah Akhlak 

3. Muhammad 

Wajdi Siroj 

Guru S-1 Pendidikan 

Kewirausahaan 

4. Tajul Haq Guru S-2 Sosiologi 

5. H.  M. Kholid 

Ahmad 

Guru D-4 Bahasa Arab 

6. Abdus Salam Guru & 

Operator 

Madrasah 

S-1 Penjaskes 

7. Illia Hasanah Guru S-1 Matematika 

(XI-XII) 

8. Sumiati Guru S-1 Bahasa Inggris 

9. Edi Zaini Guru S-1 Fiqih 

 

                                                           
75 Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Aliyah Al-Ishlah  2021 (Data Skunder, diolah) tanggal 

05 Maret 2021 
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No  Nama Jabatan Pendidikan 

Terakhir 

Mapel 

10. Abdur Rohim Guru S-1 Akidah 

Akhlak 

11. ABD. Hannan. Guru & 

Bendahara 

S-1 Ekonomi 

12. Fitrotul Wukan F. Guru  S-2 Matematika 

(X) 

13. Moh. Anis Rohman Guru & 

Waka 

Kurikulum 

S-1 SKI 

14. Moh. Mawarzi Guru S-1 AlQur‟an 

Hadits (x) 

15. Lailur Rohman Guru S-1 Bahasa 

Daerah 

16.   Wardatus Sholeha Guru S-1 Bahasa Arab 

(X-XII) 

17. Muhammad 

Muzamil 

Guru S-1 Geografi 

18. Rofiqoh Duri Guru S-1 Seni Budaya 

19. Joko Prasetyo Guru S-1 Sejarah 

20. Muhammad Syafi‟i Guru S-1 PPKN 

21. Cici Risky Yolanda Guru S-1 Fisika 

22. Husniatul Hotimah Waka 

Kesiswaan 

S-1 Sejarah 

Indonesia 

23. Madaliatul Jannah Guru & Ka. 

TU 

S-1 Mulok  

24. Mahrus Ali  Staf TU & 

Sarpras   

S-1 - 

 

Sumber: Dokumentasi Madrasah Aliyah Al-Ishlah 2021 

    (Data Skunder, diolah) 

    tanggal 05 Maret 2021
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Dari keadaan guru di atas, dapat diketahui bahwa pendidik di 

Madrasah Aliyah Jenggawah Kab. Jember sudah berpendidikan tinggi 

yang tentunya  mampu memproses pembelajaran di kelas dengan tepat 

dan benar. 

                                                           
76 Sumber data:  Dokumentasi Madrasah Aliyah Al-Ishlah  2021 (Data Skunder, diolah) tanggal 

05 Maret 2021 
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7. Keadaan dan Data Siswa Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah  

Data peserta didik disini yang di maksud adalah mereka yang 

resmi menjadi peserta didik Madrasah Aliyah Al-Ishlah dan sudah 

terdaftar dalam buku induk sekolah. Adapun pada saat penelitian ini 

jumlah peserta didik yang ada di Madrasah Aliyah yang terdiri dari kelas 

X, XI,XII pa dan X, XI, XII pi 

 Tabel 4.3 

Keadaan dan Peserta Didik Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember Selama 3 Tahun Terakhir 

Tahun 

Ajaran 

Jumlah 

Pendaftar 

Kelas X Kelas 

XI 

Kelas 

XII 

Jumlah 

L P L P L P L P 

2018/2019 183 25 33 27 30 31 37 83 100 

2019/2020 192 30 47 25 33 27 30 82 110 

2020/2021 227 42 51 30 46 25 33  97 130 

  Sumber: Dokumentasi Madrasah Aliyah Al-Ishlah 2021 

 Data Skunder, diolah) 

                         tanggal 05 Maret 202177 
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 Sumber data: Dokumentasi Madrasah Aliyah Al-Ishlah 2021 (Data Skunder, diolah) tanggal 05 

Maret 2021 
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8. Struktur Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

      STRUKTUR ORGANISASI 

MA. AL-ISHLAH  JENGGAWAH-JEMBER 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 
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 Sumber data: Dokumentasi 2021 (Data Skunder, diolah) tanggal 05 Maret 2021 

KEPALA MADRASAH 

Muhammad. Syu‟ib, S.Pd.I 

BENDAHARA 

Abd. Hannan 

KEPALA TU 

Madaliatul Jannah, S.Pd 

WAKA KURIKULUM WAKA HUMAS WAKA SARPRAS WAKA KESISWAAN 

WALI KELAS 

DEWAN 

GURU 

Moh. Anis Rohman, 

S.Pd. 
S.Husniyatul 

Khotimah, S. Pd. 

Mahrus Ali MPO YAYASAN 

PESERTA 

DIDIK 

KOMITE 

M. Nur Hasan 

DEWAN GURU 

Abdus Salam, SE 

K. Ahmad Muin Siroj 

PENASEHAT 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu, disajikan data-data 

dari hasil diobyek penelitian yang mendukung penelitian dengan mengunakan 

metode tersebut. Peneliti memaparkan data yang diperoleh dari lapangan 

berupa data implementasi manajemen kelas berbasis syari‟at dari aspek 

pengarutan peserta didik dan pengaturan fasilitas dalam pembentukan akhlak 

karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

Berdasarkan hasil penelitian maka akan diuraikan data-data tentang 

implementasi manajemen kelas berbasis syari‟at dalam pembentukan akhlak 

karimah peserta didik di Madrasah Al-Ishlah Jenggawah Jember. Data yang 

diperoleh dari lapangan sesuai dengan fokus penelitian diawal sebagai 

berikut: 

1. Implementasi Manajemen Kelas Berbasis Syari’at dari Aspek 

Pengaturan Peserta Didik dalam Pembentukan Akhlak Karimah 

Peserta Didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Untuk menjaga lingkungan yang tidak melanggar hukum syariat 

maka, madrasah dan guru membuat terobosan baru dalam  pengelolaan 

kelas dengan menghilangkan hal-hal yang menghalangi peserta didik dari 

fokus belajar dan menjaga diri dari perbuatan yang tidak baik menurut 

syariat agar peserta didik tetap dalam koridor perilaku yang diridloi Allah 

lebih-lebih dalam hal akhlak mulia dengan melibatkan sumber daya 

manusia muslim, melalui cara dan praktik yang disesuaikan dengan cita-
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cita pendidikan Islam. Adapun cita-cita Islam adalah terciptanya manusia 

yang berkarakter atau berakhlak karimah yang rujukannya akhlak Nabi 

Muhammad SAW. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember dengan menggunakan tekhnik interview/ 

wawancara, maka dapat peneliti paparkan beberapa data dari informan 

yang terkait dengan fokus penelitian.  

a. Pengaturan peserta didik melalui pengelompokan  peserta didik 

putra dan putri dikelas terpisah 

Pada tanggal 27 Januari 2021, peneliti melakukan observasi 

terkait implementasi manajemen kelas berbasis syarat dari aspek 

pengaturan peserta didik melalui pengelompokan peserta didik putra 

dan putri di kelas terpisah dalam pembentukan akhlak karimah 

peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember.   

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dilapangan 

bahwa Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, antara 

lingkup dan kelas peserta didik putera dan peserta didik puteri 

dikelompokkan berbeda agar tidak saling terjadi kontak sosial. Jarak 

dari kelas putra dan putri sejauh kurang lebih 50 M dengan dibatasi 

tabir gedung. 

Para peserta didik putra maupun peserta didik putri tidak 

nampak berinteraksi antar lawan jenis, bahkan mereka sudah terbiasa 
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untuk tidak saling bertegur sapa, bergabung atau berinteraksi antara 

peserta didik putra dan putri dilingkungan madrasah..
79

 

Dengan itu, berdasarkan wawancara dengan Kepala  Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember yakni Ustad Mohammad 

Syu‟ib, peneliti mendapatkan keterangan tentang pengelompokan 

peserta didik putra dan putri  di kelas terpisah sebagai berikut: 

Awalnya pada saat masih tahun pertama pendirian Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah masih sedikit input peserta didiknya. Lambat 

laun per tahunnya input bertambah semakin banyak dengan 

melalui proses pertimbangan yang sangat matang dengan 

didukung oleh wali santri sehingga kyai  membangun gedung 

untuk memisahkan kelas peserta didik putra dan putri pada 

tahun 2017. Selain faktor tersebut pula di dorong karenakan 

madrasah aliyah Al-Ishlah bernaungan pondok pesantren yang 

mana sangat berpacuan pada aturan syariat dan sangat 

menghindari pergaulan bebas peserta didik dan ikhtilath jadi 

terlaksanakanlah pengelompokan peserta didik putra dan putri 

di kelas terpisah.
80

 

 

Hal ini juga peneliti menanyakan kepada Ustadz Edy Zaeni 

selaku guru mapel yang mengajar dikelas putra dan kelas putri di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember sebagai berikut. 

Di karenakan Madrasah Aliyah Al-Ishlah ini lembaga yang 

bernaungan pesantren yang mana sangat berpegang teguh pada 

aturan syariat. Juga sesuai dengan anjuran pengasuh pondok 

dan didukung oleh wali santri untuk menerapkan manajemen 

kelas berbasis syariat salah satunya dengan menerapkan 

pengelompokan peserta didik putra dan putri di kelas terpisah. 

Ya tujuannya agar peserta didik bisalebih fokus dalam belajar 

dan terhindar dari pacaran dan ikhtilath. 
81
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 Observasi di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, 27 Januari 2021. 
80

 Mohammad  Syu‟ib, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember, 15 Maret 2021. 
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 Edy Zaeni, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah  Jenggawah Jember, 17 

Maret 2021. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

84 

 

 

 

Juga diperkuat oleh pernyataan Ustadzah Madaliatul Jannah 

selaku guru di kelas putri Madrasah aliyah. Al-Ishlah Jenggawah 

Jember beliau juga mengungkapkan hal yang sama. 

lembaga ini bernaungan pondok pesantren dan memang sudah 

seharusnya menerapkan manajemen kelas berbasis syariat agar 

tidak terjadi pergaulan bebas dan  ikhtilath, salah satunya 

dengan mengelompokkan peserta didik putra dan putri di kelas 

terpisah. tujuannya peserta didik terhindar dari maksiat pacaran 

ataupun timbulnya syahwat dan lain sebagainya. Karena 

dengan seumuran mereka tentunya sudah mulai timbul rasa 

suka dengan lawan jenis.
82

  

Di samping itu peneliti masih terus melakukan penggalian 

data yang berkaitan dengan pengelompokan peserta didik putra dan 

putri kepada salah satu peserta didik putra yang menduduki kelas X 

bernama Muhammad Barok sebagai berikut: 

Benar sekali kak, memang kelas kami antara putra dan putri 

tidak dicampur, karena dengan alasan madrasah ini 

bernanungan pondok pesantren untuk selalu berpacu kepada 

aturan syariat agar tidak terjadi pacaran dan  ikhtilath. Jadi 

kelas putra berada di posisi sebelah timur dan kelas putri 

berada di posisi sebelah barat dengan di batasi masjid.
83

 

 

Tidak cukup sampai disitu peneliti juga melakukan penggalian 

data kepada peserta didik putri yang menduduki kelas XI bernama 

Dewi Kurnia Wati sebagai berikut: 

Iya kak, memang di Madrasah Aliyah Al-Ishlah menerapkan 

manajemen kelas berbasis syariat, kami memang tidak di 

campur agat tidak terjadi pergaulan bebas dan iktilath,  jadi 
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 Madaliatul Jannah, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah  Jember, 

20  Maret 2021. 
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 Muhammad Barok, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, 

19 Maret 2021. 
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kelas putri berada di sebelah barat dan kelas putra berada di 

kelas timur dengan jarak 50 Meter.
84

 

 

Berdasarkan pernyataan narasumber diatas dari hasil 

wawancara dapat disimpulkan bahwa Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember menerapkan pengelompokan peserta didik putra 

dan putri dikelas terpisah sejak Tahun 2017. Hal ini diterapkan agar 

peserta didik dapat mengamalkan aturan syari‟at dan berlatih untuk 

menjauhi hal yang dilarang oleh aturan syariat Islam. Campur baur 

antara laki-laki dan perempuan merupakan praktik yang dilarang 

oleh aturan syari‟at Islam, apabila terjadi tanpa adanya suatu 

kebutuhan, maka hal ini disebut dengan ikhtilath. Pengelompokan 

kelas ini dilakukan oleh pengasuh pondok beserta para guru sebagai 

pengamalan ilmu syariat dan mencari kemanfaatan ilmu yang akan 

diperoleh peserta didik Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jengawah Jember 

nantinya. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan 

dapat disimpulkan  bahwa praktik pengelompokan peserta didik agar 

tidak terjadi pacaran. bahkan mereka sudah terbiasa untuk tidak 

saling bertegur sapa, bergabung atau berinteraksi antara peserta didik 

putra dan putri. 
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 Dewi Kurnia Wati, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, 

21 Maret 2021. 
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Guna memperkuat data berikut ini disertakan dokumentasi 

pemisahan kelas peserta didik putra dan putri di Madrasah Aliyah 

Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

                                              

Gambar 4.2 

Pemisahan kelas peserta didik putra 

 

 

 
Gambar 4.3 

Pemisahan peserta didik putri 
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                   Gambar 4.4 

                  Kelas Peserta Didik Putera 

 

 

 

Gambar 4.5 

Kelas Peserta Didik Puteri  

 

Berdasarkan pengaturan peserta didik dari aspek 

pengelompokan peserta didik putra dan putri dapat membentuk 

akhlak karimah wara‟. Wara‟ adalah menghindari sesuatu yang tidak 
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pantas, tidak perlu dan berhati-hati terhadap hal-hal yang 

diharamkan dan dilarang oleh syariat. Dengan itu Madrasah Aliyah 

Al-Ishlah Jenggawah Jember menerapkan aturan tersebut karena 

lembaga ini sangat berhati-hati terlebih dalam hal  interaksi peserta 

didik putra dan putri di kelas karena dikhawatirkan terjadinya 

pergaulan bebas ( pacaran) maupun ikhtilath. 

Hal ini bisa dibuat referensi sebagai langkah pencegahan 

pergaulan bebas dan ikhtilath. Dimulai dari menata infrastruktur dan 

kultur madrasah yang memberikan cerminan dan penanaman nilai-

nilai islami dengan tidak membiasakan putera dan puteri bercampur. 

Adapun perkumpulan antara peserta didik putra dan putri dapat 

memunculkan fitnah-finah sosial salah satunya dugaan pacaran dan 

lain sebagainya 

Bukan hanya pengaturan kelas yang berbasis syariat saja yang 

diterapkan di Madrasah Aliyah Al-Ishlah  Jenggawah-Jember namun 

juga menerapkan praktik yang lain sebagai berikut: 

1) Berpenampilan seragam syar‟i 

Pada tanggal 27 Januari 2021. Peneliti melakukan 

observasi terkait implementasi manajemen kelas berbasis syariat 

dari aspek pengaturan peserta didik melalui berpenampilan 

seragam syar‟i dalam pembentukan akhlak karimah peserta 

didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember.  
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Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember bahwa lembaga 

tersebut menerapkan pemberlakuan berpenampilan seragam 

syar‟i mulai dari tahun 2007. Dalam hal berpakaian di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah sangat diperhatikan dalam menjaga aurat yakni 

aurat putera mulai dari lutut hingga pusar dan aurat puteri adalah 

seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan bagian dalam. 

Untuk peserta didik putera diwajibkan memakai seragam yang 

menutupi aurat, rapi, sopan, bersepatu, berkaos kaki, memakai 

ikat pinggang dan berkopyah. Sedang untuk peserta didik putri 

diwajibkan memakai seragam menutup aurat, berkerudung kain 

katun besar dan tebal, bercadar, bersepatu, dan berkaos kaki.
85

 

Dengan itu, berdasarkan wawancara dengan kepala 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember. yakni  Ustadz 

Mohammad Syu‟ib peneliti mendapatkan keterangan tentang 

pemakaian seragam sebagai berikut: 

Dalam segi pemakaian seragam di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah sangat berpacuan pada aturan syariat. Khususnya  

seragam yang digunakan peserta didik puteri, seragam 

yang digunakan tidak boleh nampak lekuk tubuhnya juga 

untuk pemakaian hijabnya di wajibkan memakai katun 

tebal agar rambutnya tidak terawang,  diwajibkan 

memakai cadar, berkaos kaki dan bersepatu. Begitupun 

peserta didik putra harus berseragam sopan dan rapih, 

bercelana panjang, serta wajib memakai ikat pinggang dan 

berkopyah.
86
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 Mohammad  Syu‟ib, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember, 15 Maret 2021. 
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Di samping itu peneliti tidak berhenti untuk 

mewawancarai Ustadzah Madaliatul Jannah selaku guru mapel 

di kelas peserta didik putri terkait aturan pemakaian seragam di 

Madrasah Aliyah Al-Ishah Jenggawah Jember sebagai: 

Dalam pembuatan seragam itu sudah sesuai dengan 

aturan pesantren. Untuk peserta didik putri dalam 

berseragam tidak boleh kelihatan lekuk tubuhnya, 

kerudungnya harus memakai kain katun tebal, berkaos 

kaki dan bersepatu. Selain itu  peserta didik putri 

diwajibkan mengenakan cadar pada saat di kelas maupun 

di luar kelas. Untuk pemakaian seragam peserta didik 

putera juga sudah mengikuti aturan syariat Islam yang 

mana harus menutupi aurat, harus sopan dan rapi, dan 

bersepatu dan memakai kopyah. 
87

 

 

Adapun pemaparan dari para narasumber diatas diperkuat 

oleh penuturan Ustadz Edy Zaeni pada saat ditemui di kantor 

putra Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember sebagai 

berikut: 

Kalau untuk pembuatan seragam disini sudah dihendel 

sama istri pengasuh Ibu Nyai Sulis jadi memang 

mengikuti aturan syariat Islam dalam berpakaian. Selain 

itu peserta didik perempuan diwajibkan menggunakan 

cadar pada saat di kelas maupun di luar kelas. Untuk 

seragam peserta didik putra, bercelana panjang, memakai 

ikat pinggang dan berkopyah 
88

 

   

Selain itu peneliti tidak berhenti disini saja namun peneliti 

juga berusaha mencari informasi kepada peserta didik putera 
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 Madaliatul Jannah, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, 
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 Edy Zaeni, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, 17 
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dan peserta didik puteri. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Dewi Kurnia Wati pada saat diwawancarai: 

Kalau seragam kami beli disini kak tidak boleh jahit 

sendiri ataupun beli di luar. Jadi sudah memang di 

rancang sesuai dengan atauran syariat dalam bab 

berpakaian. terlebih kalau cewek kita harus memakai 

dalaman biar tidak terawang dan kami di wajiban 

memakai jilbab yang berasal dari kain katun tebal serta 

kami diwajibkan bercadar pada saat diajari asatidz (guru 

laki-laki) dan pada saat keluar kelas.
89

 

 

Adapun yang diungkapkan oleh peserta didik putra yakni 

muhammad barok yang sekarang menduduki kelas X sebagai 

mana ungkapannya pada saat di wawancarai di depan kelas 

sebagai berikut. 

Kalau untuk pemakaian seragam kita wajib menutupi 

aurat kak, yang mana aurat laki-laki yang mulai dari 

pusar sampek lutut. Menurut saya pemakaian seragam 

dari semua peserta didik di sini sudah memenuhi aturan 

syariat Islam dalam berpakaian. juga kami disini di tuntut 

untuk berpakaian rapi kak, memakai ikat pinggang dan 

wajib bersepatud serta berkopyah.
90

 

Berdasarkan pernyataan narasumber di atas dari hasil 

wawancara dapat disimpulkan bahwa Madrasah Aliyah Al-

Ishlah tidak jauh berbeda dengan seragam madrasah lainnya. 

yakni peserta didik putera memakai celana panjang, baju lengan 

panjang/ pendek, memakai ikat pinggang dan berkopyah. sedang 

peserta didik puteri memakai rok panjang, baju panjang dan 
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19 Maret 2021. 
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berkerudung. Hal ini berdasarkan hukum menutup aurat dalam 

pandangan fikih. 

Namun keunggulan yang membedakan dengan madrasah 

lainnya yakni dihari tertentu memakai seragam almamater jubah 

dan  seluruh peserta didik puteri diwajibkan bercadar pada saat 

keluar kelas serta diwajibkan berkerudung katun tebal agar 

rambutnya tidak terawang. Hal ini untuk mendidik peserta didik 

khususnya wanita untuk selalu menjaga auratnya dihadapan 

laki-laki ajnabi. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di 

lapangan dapat disimpulkan bahwa praktik berpenampilan 

seragam syar‟i mulai pada tahun awal berdirinya pondok 

pesantren dengan peserta didik puteri berseragam syar‟i dan 

bercadar dan peserta didik putera berseragam rapi dan sopan 

serta berkopyah. 

Guna memperkuat data berikut dokumentasian 

penggunakaan seragam peserta didik putra dan puteri pada saat 

di kelas sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 

Penampilan Seragam Peserta Didik Putera 

 

                  

 Gambar  4.7 

Penampilan seragam peserta didik putri 

 

 

Berdasarkan pengaturan peserta didik dari aspek 

berpenampilan seragam syar‟i dapat membentuk akhlak karimah 

wara‟. Wara‟ adalah menghindari sesuatu yang tidak pantas, 

tidak perlu dan berhati-hati terhadap hal-hal yang diharamkan 
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dan dilarang oleh syari‟at. Pemakaian seragam dengan menutup 

aurat dan ditambah dengan pemakaian cadar oleh peserta didik 

putri Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, secara 

otomatis hal ini sudah mengikuti aturan syari‟at dan  akan 

menimbulkan praktik akhlak karimah kesopanan secara syara‟ 

dan adat dalam berpakaian secara islami. 

2) Selektif dalam pemilihan guru lawan jenis 

Pada tanggal 27 Januari 2021, peneliti melakukan 

observasi terkait implementasi manajemen kelas berbasis syariat 

dari aspek pengaturan peserta didik melalui selektif dalam 

pemilihan guru lawan jenis  dalam pembentukan akhlak karimah 

peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, bahwa di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember  menerapkan 

aturan selektif dalam pemilihan guru lawan jenis mulai pada saat 

pengelompokan peserta didik putra dan putri di kelas terpisah. 

Pemilihan  guru atau tenaga pengajar dengan peraturan yang ada 

di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember pengajar laki-

laki (Ustadz) mengajar di kelas putra dan boleh mengajar 

dikelas puteri apabila sudah menikah dan senior. Sedang guru 

perempuan (Ustadzah) hanya mengajar di kelas puteri dan 

dilarang mengajar di kelas putera. Hal ini dianjurkan oleh 

pengasuh pondok pesantren Al-Ishlah dan disepakati oleh 
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Kepala Madrasah dan segenap jajaraan dewan guru. Jadi pada 

saat pengamatan berlangsung dilapangan peneliti tidak 

menemukan asatidz junior yang mengajar di kelas putri kecuali 

yang sudah senior, itupun pada saat pembelajaran berlangsung 

semua peserta didik puteri diwajibkan mengenakan cadar.
91

  

Dengan itu, berdasarkan wawancara dengan Kepala 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Ustadz Mohammad Syu‟ib peneliti 

mendapatkan keterangan tentang selektif dalam pemilihan guru 

lawan jenis sebagai berikut; 

Pengajaran yang ada di Madrasah Aliyah Al-Ishlah  

mayoritas semua alumni dari lembaga ini dan hanya 

beberapa saja yang bukan alumni. Jadi untuk asatidz 

senior serta sudah menikah maka diberi jadwal ngajar 

dikelas puteri dan puter namun yang masih belum 

menikah kami hanya memberikan jadwal  mengajar 

dikelas putera saja dan untuk asatidzah hanya 

mendapatkan jam mengajar di kelas puteri saja.
92

 

Hal ini diperkuat oleh ustadzah Madaliatul Jannah selaku 

guru di kelas peserta didik puteri beliau menuturkan pada saat 

wawancara terkait hal pengaturan pengajaran guru di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

Demi menjaga terjadinya fitnah jadi lembaga ini sangat 

berhati-hati dalam memilih pengajar. Di madrasah ini 

mayoritas alumni semua pengajarnya. jadi untuk 

Asaatidz senior diizinkan mengajar dikelas puteri karena 

kelas puteri masih kekuangan ustadzah. dan untuk 

asatidz junior masih belum diperkenankan mengajar di 
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 Mohammad  Syu‟ib, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember, 15 Maret 2021. 
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kelas puteri. Sedang untuk ustadzah sendiri hanya 

diberikan jam mengajar dikelas puteri hal ini sudah 

anjuran dari Kyai Muin Siroj.
93

 

Di sampin itu, peneliti juga menanyakan hal yang sama 

kepada Ustadz Edy Zaeni selaku guru mapel di kelas putra dan 

puteri berikut ungkapan dari beliau sebagai berikut: 

Kalau disini memang guru dipilah pilih, dan hanya guru 

lasatidz tertentu yang bisa mengajar di kelas puteri dan 

itu sudah dapat izin dari pengasuh pondok pesantren kyai 

Muin Siroj itupun harus sudah berkeluarga dan sudah 

senior disini. Tapi untuk guru perempuan itu memang 

harus mengajar di kelas putri tidak boleh di kelas putra.
94

 

Untuk lebih memperkuat hasil wawancara peneliti, juga 

saya mewawancarai salah satu peserta didik putri yang bernama 

Dewi Kurnia Wati yang menduduki kelas XI sebagai berikut: 

Iya kak, memang untuk guru di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah ini tidak sembarang asatidz yang mengajar di 

kelas putri itu pun kalau ada jam pelajaran asatidz kami 

diwajibkan menggunakan cadar. Dan memang 

kebanyakan yang mengajar di kelas putri itu  ustadzah. 

Dan hanya materi tertentu yang kami diajar oleh guru 

laki-laki kami sering menyebutnya dengan ustad.
95

 

Tidak hanya berhenti di sini saja, peneliti juga 

mewawancarai Muhammad Barok selaku Peserta didik putra 

yang saat ini menduduki kelas X sebagai berikut: 

Kalau di kelas putra tidak pernah diajari oleh ustdzah 

kak, dan memang mayoritas asatidz yang mengajar di 
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 Dewi Kurnia Wati, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, 

21 Maret 2021. 
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kelas kami, karena hal ini memang aturan dari 

pengasuh pondok pesantren Al-Ishlah. 
96

 

Berdasarkan pernyataan narasumber di atas dari hasil 

wawancara dapat disimpulkan bahwa Madrasah Aliyah Al-

Ishlah menerapkan aturan selektif dalam pemilihan guru lawan 

jenis. Asatidz yang diberikan jam mengajar di kelas putri hanya 

bagi asatidz senior dan sudah berkeluarga sedangkan Asatidz 

junior hanya diperbolehkan mengajar di kelas putra saja. 

Sebaliknya guru perempuan hanya bisa mengajar di kelas puteri. 

Pemilihan guru ini melalui izin pengasuh pondok pesantren Al-

Ishlah yakni Kyai Muin Siroj. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

dilapangan dapat disimpulkan bahwa Madrasah Aliyah Al-

Ishlah sangat selektif dalam pemilihan guru lawan jenis. karena 

dikhawatirkan timbulnya fitnah sosial. Jadi setiap asatidz junior 

dilarang mengajar di kelas putri sedang guru perempuan hanya 

sebatas mengajar dikelas putri. Setiap guru laki-laki yang 

mengajar di kelas putri, maka peserta didik putri diwajibkan 

mengenakan cadar. 

Berdasarkan pengaturan peserta didik dari aspek selektif 

dalam pemilihan guru dapat membentuk akhlak karimah wara‟. 
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 Muhammad Barok, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, 
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Wara‟ adalah menghindari sesuatu yang tidak pantas, tidak perlu 

dan berhati-hati terhadap hal-hal yang diharamkan dan dilarang 

oleh syariat. Hal demikian ini juga memiliki landasan aturan 

syariat sebagaimana yang telah di sebutkan sebelumnya. Bahwa 

titik permasalahannya terletak pada dugaan fitnah. Dalam 

peraturan selektif dalam pemilihan guru disini upaya menjaga 

dan menghindari segala sesuatu yang dapat menimbulkan fitnah. 

b. Pengaturan peserta didik melalui pembimbingan peserta didik 

Pada tanggal 23 Februari 2021, peneliti melakukan observasi 

terkait implementasi manajemen kelas berbasis syari‟at dari aspek 

pengaturan peserta didik melalui pembimbingan peserta didik dalam 

pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember. Adapun salah satu upaya guru dalam 

membentuk akhlak karimah peserta didik dengan memberikan 

pembinaan kepada peserta didik berupa nasehat pada saat kegiatan 

belajar berakhir. 

Selain itu, dalam pengamatan peneliti Madrasah Aliyah Al-

Ishlah menambahkan headen  kurikulum yakni dengan memberikan 

pelajaran tambahan berupa pelajaran kitab kuning Ta‟limu 

Muta‟allim, Fathul Muin dan Fathul Qorib serta  Kitab Adabul Banat 

di luar jam sekolah. Hal ini dilakukannya guna menambah hasanah 

keilmuan dalam akhlak karimah para peserta didik yang diperoleh 
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dari pembelajaran kitab kuning di pesantren. Secara otomatis akhlak 

peserta didik terbentuk dari pendidikan pesantren.
97

 

Dengan itu, berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember sebagaimana yang disampaikan 

oleh Ustad Mohammad Syu‟ib sebagai berikut: 

Pembinaan terus kami upayakan, terutama pada saat apel pagi 

di setiap hari sabtu. Berhubung untuk kalender akademiknya 

kami mengikuti kalender islami, jadi untuk hari liburnya di 

hari jum‟at. Jadi dalam pemberian pembinaan kami selalu 

mengupayakan dengan sentuhan kasih sayang agar pada saat 

pemberian pembinaan, peserta didik tidak tersinggung 

ataupun apapun itu dan juga di tunjang dengan pembinaan 

melalui  pelajaran kitab kuning.
98

  

 

Peneliti dalam menggali data tidak hanya berhenti disini saja 

namun peneliti juga mencari informasi ke para guru. Sebagaimana 

yang diungkapkan Ustadz Edy Zaeni pada saat di wawancarai di 

kantor putra Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember sebagai 

berikut: 

Dalam pembinaan peserta didik kami, sebagai wujud 

renungan pada saat kami semua para guru tak pernah lupa 

untuk mengingatkan peserta didik kami untuk selalu 

bertingkah dan bersikap sopan dan santun kepada semua 

orang karena sejatinya akhlak itu di atasnya ilmu dan 

berakhlak karimah harus dimiliki seorang santri dan 

menjadi pegangan mereka kelak pada saat terjun di 

masyarakat.
99
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Disamping itu, dikuatkan dengan pemaparan Ustadzah 

Madaliatul Jannah pada saat di wawancarai di kantor Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember sebagai berikut: 

Pembinaan juga kami jadikan sebagai moment penting untuk 

membina akhlak peserta didik kami, disaat kami mengakhiri 

pelajaran, kami tak lupa untuk memberikan pembinaan 

berupa nasehat juga ditunjang dengan pembinaan melalui 

materi kitab kuning. Serta kami juga melakukan penerapan 

pembiasaan kepada peserta didik kami untuk selau berakhlak 

karimah dengan reward dan punishman.
100

 

Selain itu peneliti juga menggali infomasi kepada peserta 

didik putri yang bernama Dewi Kurnia Wati yang sekarang 

menduduki kelas XI sebagai berikut: 

Iya kak, kami sering di berikan bimbingan oleh guru-guru 

kami terutama dalam berakhlak karimah. Juga pada saat di 

kelas kita harus sopan dan santun serta patuh kepada ustadzah 

kami.
101

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh peserta didik putera 

yang bernama Muhammad Barok sebagaimana yang disampaikan 

pada saat di wawancarai di depan kelas sebagai berikut: 

Iya kak, Status kami santri di Madrasah aliyah ini. Jadi 

guru-guru kami selalu mengingatkan kami untuk menjaga 

akhlak kami dalam bertingkah dan bersikap kepada 

siapapun.
102

 

Berdasarkan pernyataan narasumber diatas dari hasil 

wawancara dapat disimpulkan terkait pembimbingan peserta didik 
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bahwa para guru (asatidz/ asatidzah) di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember selalu memberikan perhatiannya melalui 

pembimbingan peserta didik pada saat jam pelajaran maupun pada 

saat upacara dan ditunjang pula dengan pembinaan melalui 

pengajian kitab kuning yang diselenggarakan diluar jam sekolah. 

Pembimbingan peserta didik menggambarkan bahwa usaha 

pembentukan akhlak karimah peserta didik dengan jalan 

memberikan pembinaan merupakan salah satu cara yang efektif, 

dengan pembinaan tersebut peserta didik memperoleh kekuatan 

untuk memunculkan nilai-nilai karakter atau akhlak karimah pada 

dirinya, sebab terkadang nilai-nilai tersebut melemah seiring dengan 

pengaruh-pengaruh yang ada disekitrnya. Jika tidak ada antisipasi 

maka akan menimbulkan hal yang negatif bagi peserta didik. Jadi 

pembinaan seperti ini mengajarkan peserta didik untuk patuh dan 

taat kepada gurunya yang merupakan praktik akhlak karimah. 

Berdasarkan  hasil observasi yang peneliti lakukan 

dilapangan dapat disimpulkan bahwa dalam rangka pembentukan 

akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember, para guru memiliki cara tersendiri dalam 

mengungkapkan keperduliannya melalui pembimbingan peserta 

didik dalam bentuk pemberian nasehat yang diterapkan  diakhir jam 

pelajaran maupun pada saat upacara dan ditunjang pembinaan 
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dengan pengajian kitab kuning yang diselenggarakan diluar jam 

sekolah.  

Guna memperkuat data berikut dokumentasian pembinaan 

peserta didik putra dan puteri pada saat apel pagi sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.8 

Pembimbingan peserta didik saat apel pagi 

 

 Berdasarkan pengaturan peserta didik melalui pembimbingan 

peserta didik dapat membentuk akhlak karimah keperdulian guru 

terhadap peserta didik dalam membentuk akhlak karimah peserta 

didik. Guru sebagai pengganti peran orang tua di sekolah perlu 

memiliki kesadaran, pemahaman, keperdulian, komitmen dalam 

membimbing peserta didik menjadi manusia-manusia yang shaleh 

dan bertakwa. Sebab, fitrah keperdulian dan kecintaan seorang guru 
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kepada peserta didik telah mendorong berbagai upaya untuk 

menjadikan peserta didik menjadi makhluk yang lebih baik. 

c. Pengaturan peserta didik melalui pembinaan hubungan baik 

Pada tanggal 23 Februari 2021, peneliti melakukan observasi 

terkait implementasi manajemen kelas berbasis syariat dari aspek 

pengaturan peserta didik melalui pembinaan hubungan baik antara 

guru dan peserta didik dalam pembentukan akhlak karimah peserta 

didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember.  

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di kelas  

tentunya peneliti mengikuti jam pelajaran pada saat di dalam kelas 

guna untuk mengetahui lebih detail pembinaan hubungan baik yang 

dilakukan guru pada saat di kelas kepada para peserta didiknya. Dari 

hasil tersebut pada saat awal masuk kelas guru selalu melontarkan 

senyuman kepada para peserta didiknya, dan menanyakan 

keadaannya dengan menggunakan bahasa arab, mengawali pelajaran 

dengan doa dan mengakhiri pelajaran dengan doa, saya mengamati 

bahwa setiap peserta didik yang berpapasan dengan gurunya selalu 

berhenti dan menundukkan kepalanya sembari menyapanya dengan 

salam sebagai tanda hormat peserta didik kepada gurunya serta tak 

jarang guru memberikan sapaan atau senyuman hangat kepada para 

peserta didiknya di saat berpapasan di luar kelas. 
103
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Dengan itu, berdasarkan wawancara dengan Kepala 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember yakni Ustad Syu‟ib, 

peneliti mendapatkan keterangan tentang pembinaan hubungan 

baik guru dan peserta didik sebagai berikut: 

Yang namanya guru sudah tugasnya untuk selalu membina 

hubungan baik dengan para peserta didiknya, karena 

dengan terciptanya hubungan baik antara guru-peserta didik 

diharapkan peserta didik  untuk lebih terbuka dengan apa 

yang terjadi pada dirinya, dan selalu bersemangat serta hal 

ini agar dapat dicontoh oleh peserta didik kami.
104

 

 

Dari hal ini sebagaimana ungkapan dari Ustad Edy Zaeni 

terkait hal tersebut. 

Ya setiap pengajar pasti berbeda cara dalam membina 

hubungan baik dengan peserta didiknya. kalau saya pribadi 

pada saat pembelajaran saya berusaha mengenali setiap 

nama dan karakter peserta didik. Dengan begitu saya bisa 

memahami apa yang mereka butuhkan dan komunikasi 

seperti apa yang mereka suka. 
105

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ustadzah Madaliatul 

Jannah terkait dengan pembinaan hubungan baik guru dan peserta 

didik sebagai berikut: 

Kalau di kelas saya pribadi untuk membentuk hubungan 

baik antara guru dan peserta didik salah satunya saya 

mengenali peserta didik satu persatu baik namanya, tempat 

tinggal dan karakternya. dan saya berusaha menjadi 

pendengar untuk para peserta didik bagi yang memiliki 

masalah. di saat jam pelajaranpun saya tak lupa 
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memberikan nasehat-nasehat terutama dalam segi akhlak 

dan belajarnya.
106

 

Selain itu peneliti juga menggali infomasi kepada peserta 

didik putri yang bernama Dewi Kurnia Wati yang sekarang 

menduduki kelas XI sebagai berikut: 

Iya kak, namun setiap guru pasti berbeda-beda dalam 

membina hubungan baik kepada para peserta didiknya. dan 

tak jarang ustadah selalu menjadi pendengar memberi solusi 

disaat kami memiliki masalah dengan teman-teman.
107

 

  

Hal yang serupa juga di sampaikan oleh Muhammad Barok 

yang saat ini menduduki kelas X berikut 

Setiap ustad pasti berbeda-beda kak dalam membina 

hubungan baik, ada yang selalu humor pada saat jam 

pelajaran, ada yang hanya memberikan sapaan, ada yang 

selalu memberi kami motivasi dan semangat sekaligus 

menjadi tempat kami mencari solusi dalam masalah kami.  

Dengan hal itu kami lebih merasa terbuka jika terjadi 

masalah pada kami.
108

 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan  Narasumber diatas 

dapat disimpulkan terkait pembinaan hubungan baik antara guru 

dan peserta didik bahwa setiap guru di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember selalu memiliki cara sendiri untuk membina 

hubungan baik dengan para peserta didiknya. Salah satunya  

dengan memberikan sapaan hangat dan senyuman kepada para 

peserta didiknya pada saat di kelas maupun diluar kelas sekaligus 
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selalu memberikan pelayanan terbaik kepada para peserta didiknya 

jika terdapat kesulitan maupun masalah. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di 

lapangan dapat disimpulkan bahwa tersebut guru pada saat awal 

masuk kelas guru selalu melontarkan senyuman kepada para 

peserta didiknya, dan menanyakan keadaannya dengan 

menggunakan bahasa arab, mengawali pelajaran dengan doa dan 

mengakhiri pelajaran dengan doa, saya mengamati bahwa setiap 

peserta didik yang berpapasan dengan gurunya selalu berhenti dan 

menundukkan kepalanya sembari menyapanya dengan salam 

sebagai tanda hormat peserta didik kepada gurunya serta tak jarang 

guru memberikan sapaan atau senyuman hangat kepada para 

peserta didiknya di saat berpapasan di luar kelas. 

Guna memperkuat data berikut dokumentasian proses 

belajar mengajar peserta didik putri pada saat di kelas sebagai 

berikut: 

 
Gambar  4.9 

Proses Belajar mengajar di kelas Puteri 
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Gambar 4.10 

Ustadzah melayani keperluan peserta didik puteri 

 

Berdasarkan pengaturan peserta didik dari aspek pembinaan 

hubungan baik antara guru dan peserta didik di Madrasah Aliyah 

Al-Ishlah Jenggawah Jember bahwa sebagaimana menurut hasil 

observasi dan wawancara terhadap narasumber bahwa setiap guru 

memiliki ciri khas tersendiri dalam membimbing hubungan baik 

antara guru dan peserta didik, salah satunya memberikan pelayanan 

terbaiknya jika terdapat kesulitan maupun masalah pada setiap 

peserta didik, memberikan sapaan hangat serta serta selalu 

memberikan tauladang yang baik terhadap peserta didiknya 

terlebih dalam hal akhlak karimah. Cara pembinaan hubungan baik 

antara guru dan peserta didik dengan model seperti yang telah di 

jelaskan di atas maka dapat membentuk akhlak karimah  

keperdulian guru terhadap peserta didik. Sehingga hal ini dapat 

dijadikan tauladan oleh setiap peserta didik untuk di terapkan 
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kepada teman-temannya agar tercipta sikap keperdulian antar 

teman di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

 Pembinaan hubungan baik antara guru dan peserta didik 

dalam masalah manajemen kelas adalah hal yang sangat penting. 

Dengan terciptanya hubungan baik guru - peserta didik maka 

peserta didik akan senantiasa gembira, penuh gairah dan semangat, 

bersikap optimistik, realistik dalam kegiatan belajar mengajar yang 

sedang dilakukan serta terbuka akan hal yang terjadi pada dirinya.  

d. Pengaturan peserta didik melalui pembentukan organisasi 

peserta didik 

Pada tanggal 23 Februari 2021, peneliti melakukan observasi 

terkait implementasi manajemen kelas berbasis syariat dari aspek 

pengaturan peserta didik melalui pembentukan organisasi peserta 

didik dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember.
109

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di 

lapangan bahwa Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

menanamkan nilai-nilai demokratis yang terbentuk dalam 

organisasi peserta didik di madrasah sekaligus juga berwenang 

pada saat di asrama pondok pesantren yang disebut dengan 

organisasi putra dan orgaisasi putri. Untuk anggota dari pada Ospa 

dan Ospi itu di sebut dengan muallim dan muallimah. 
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Jadi kewenangan organisasi putra beradi di ruang lingkup 

putra dan organisasi putri berada di ruang lingkup putri. dimana 

dalam organisasi ini sudah terbentuk berbagai bagian diantaranya, 

(a) Ketua Organisasi ialah yang bertugas mengatur semua 

anggotanya (b) sekertaris dan bendahara ialah yang bertugas 

mencatat agenda organisasi dan yang memegang keuangan 

organisasi untuk anggotanya meliputi,  (1) bagian pengajaran ialah 

yang berwenang di jam pelajaran. (2) Bagian kebersihan ialah yang 

berwenang di bagian kebersihan. (3) Bagian keamanan ialah yang 

berwenang dalam mengatasi masalah peserta didik dan akhlak 

peserta didik. (4) Bagian mahkamah ialah yang berwenang 

memberikan nasehat kepada peserta didik dan yang memberikan 

sanksi kepada peserta didik. (5) Bagian kesehatan ialah yang 

berwenang untuk merawat peserta didik yang sakit dan 

membawanya untuk berobat. (6) bagian bahasa ialah yang 

berwenang untuk memberikan kosa kata bahasa arab maupun 

dalam bahasa inggris serta membimbing peserta didik untuk 

memudahkan peserta didik dalam menggunakan 2 bahasa 

tersebut.
110

 

Berdasarkan menurut Kepala Madrasah di Madrasah Aliyah 

Al-Ishlah Jenggawah Jember Ustad Mohammad Syu‟ib pada saat 

diwawancarai di kantor kepala sekolah sebagai berikut: 
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Memberikan pengalaman berorganisasi kepada peserta 

didik adalah menjadi satu keharusan yang wajib di berikan 

lembaga persekolahan  bisa di bentuk dalam kelas dan bisa 

di luar kelas. Pembentukan organisasi di dalam kelas hanya 

terbatas di dalam kelas saja.  hal ini guna sebagai wujud 

jiwa tanggung jawab peserta didik terhadap kelas. sedang 

pembentukan organisasi di luar kelas memiliki lingkup 

yang sangat luas yakni salah satunya Ospa dan Ospi. 

Menurut saya pembentukan organisasi di luar kelas adalah 

hal yang efektif untuk membentuk jiwa kepemimpinan 

peserta didik. 
111

 

  

Hal yang sama, pernyataan Ustad Mohammad Syu‟ib di 

kuatkan oleh Ustad Edy Zaeni selaku guru mapel senior yang 

menyatakan bahwa: 

Memberikan pemahaman akan ilmu berorganisasi menurut 

saya kurang tepat jika hanya di berikan di dalam kelas 

tanpa adanya suatu praktek langsung. Karena organisasi ini 

menjadi wadah untuk membangun dan mengembangkan 

jiwa kepemimpinan peserta didik. Disana peserta didik 

dilatih cara berorganisasi yang baik, dan bagaimana cara 

memimpin yang benar dan baik di sana sudah di arahkan 

oleh pengasuh pondok pesantren dibantu oleh para guru. 
112

 

 

Hal yang serupa juga di ungkapkan oleh Ustadzah 

Madaliatul Jannah sebagai guru mapel di kelas putri Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember beliau menyatakan bahwa:: 

Di Madrasah Aliyah Al-Ishlah ini memang sudah di 

ajarkan berorganisasi mulai kelas X sampai dengan kelas 

XI dan sudah diamanahin untuk membantu para guru 

dalam mengatur peserta didik dan mendisiplinkan peserta 

didik. Saya fikir organisasi tersebut akan memberikan 
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dampak positif bagi peserta didik sehingga peserta didik 

dapat aktif dalam berbagai kegiatan. 
113

 

 

Tidak berhenti sampai disini saja, peneliti terus menggali 

informasi terkait pembentukan organisasi peserta didik kepada 

salah satu peserta didik putra yang bernama Muhammad Barok 

yang menyatakan bahwa: 

Iya kak, kami disini di ajarkan dalam berorganisasi mulai 

dari lingkup kelas sampai pada lingkup sekolah. Untuk 

lingkup kelas kita mulai di ajarkan pada saat menduduki 

kelas VII MTs sampai saat ini. Namun bila dalam lingkup 

sekolah kita diajarkan mulai kelas X-XI.
114

 

Pernyataan Muhammad Barok diperkuat oleh pernyataan 

Dewi Kurnia Wati yang saat ini menduduki kelas XI yang 

menyatakan bahwa: 

Di Madrasah Aliyah ini, kami memang diajarkan 

berorganisasi mulai dari pengorganisasian di dalam kelas 

sampai dilur kelas yang di sebut oleh madrasah kami OSPA 

dan OSPI. Dalam oranisasi kami diajarkan untuk selalu 

bertanggung jawab atas apa yang sudah menjadi tugas dan 

tanggung jawab kami.
115

 

Berdasarkan pernyataan narasumber di atas dari hasil 

wawancara dapat disimpulkan bahwa Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember menerapkan praktik organisasi baik di dalam 

kelas sampai diluar kelas. Untuk praktik organisasi didalam kelas 

hanya sebatas dalam kelas saja dan kurang efektif untuk 
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membentuk jiwa kepemimpinan peserta didik. sedang 

pembentukan organisasi luar kelas sangat efektif dalam 

pembentukan organisasi peserta didik yang disebut dengan 

Organisasi Putera (OSPA) dan Organisasi Puteri (OSPI). Karena 

pembentukan organisasi OSPA dan OSPI ruang lingkupnya 

sangat luas.  

Pembentukan organisasi peserta didik tersebut sudah 

kesepakan para guru dan pengasuh pondok pesantren melalui 

pelantikan resmi yang dilantik langsung oleh pengasuh pondok 

dengan sumpah yang di saksikan oleh para guru. Tujuannya 

pembentukan organisasi peserta didik tersebut ialah membentuk 

jiwa kepemimpinan peserta didik melalui praktek secara 

langsung. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di 

lapangan bahwa di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

terbentuk 2 organisasi yakni organisasi kelas dan organisasi diluar 

kelas. organisasi kelas hanya berfokus pada warga kelas namun 

organisasi diluar kelas ruang lingkupnya sangat luas yang disebut 

dengan OSPA dan OSPI karena mencangkup pengaturan peserta 

didik agar peraturan yang dibuat dapat berjalan dengan lancar. 

Organisasi diluar kelas meliputi yang meliputi 6 cabang bagian . 

Organisasi ini dibentuk untuk membentuk jiwa kepemimpinan 

peserta didik serta untuk membantu pondok pesantren dan 
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Madrasah dalam menjalankan program di pondok pesantren dan 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah  Jember yang telah dibuat.  

Berdasarkan pengaturan peserta didik melalui 

pembentukan organisasi peserta didik di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember bahwa pembentukan organisasi di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah bertujuan untuk membentuka jiwa 

kepemimpinan peserta didik serta membentu pondok pesantren 

dan Madrasah dalam menjalankan peraturan yang telah dibuat. 

Pembentukan organisasi peserta didik ini dapat membentuk 

akahlak karimah  keikhlasan yang terbentuk dalam diri pserta 

didik Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember dalam 

melakukan ketaatan kepada guru dan almamaternya, serta 

membentuk jiwa tanggung jawab peserta didik terkait amanah 

yang di berikan oleh gurunya.  

e. Pengaturan peserta didik melalui kedisiplinan peserta didik 

Pada tanggal 23 Februari 2021, peneliti melakukan 

observasi terkait implementasi manajemen kelas berbasis syariat 

dari aspek pengaturan peserta didik dari segi kedisiplinan peserta 

didik dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember.
116

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di 

lapangan bahwa Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 
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menerapkan kedisiplinan yang sangat ketat. Sebelum bel berbunyi, 

para peserta didik harus sudah sampai di kelas 5 menit dari di 

bunyikan bel masuk pada jam 06: 30. Peneliti mengamati peserta 

didik yang datang tepat waktu dan peserta didik yang terlambat.  

Bagi peserta didik yang terlambat masuk kelas maka 

namanya sudah masuk di buku kowenen (daftar buku pelanggar 

tata tertib sekolah), yang nantinya akan di berikan sanksi oleh 

Ustad atau Ustadzah bagian mahkamah berupa sanksi menghafal 

surat an-naba‟ dan disetorkan kepada ustad atau ustadzah bagian 

Mahkamah yang betanggung jawab.  

Tidak berhenti disini saja peneliti melanjutkan melakukan 

pengamatan dilapangan. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 

pada saat dilapangan, Pembiasaan peserta didik tidak hanya 

mengenai kedisiplinan saja rutinitas setiap pagi di Madrasah Aliyah 

Al-Ishlah Jenggawah Jember adalah membaca ayat quran jus 15 

dan setelah itu membaca alfiyah selama kurang lebih 15 menitan 15 

menit untuk pembagian kosa kata bahasa arab dan bahasa inggris 

yang di berikan oleh pengurus bagian bahasa. 

Pada saat bel pertama berbunyi pada jam 06:30 seluruh 

peserta didik diharuskan sudah berapa di kelas masing-masing 

untuk mengikuti pembacaan jus 30, pembacaan alfiyah dan 

pembagian kosa kata. 
117
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Berdasarkan wawancara dengan Ustad Mohammad Syuaib 

selaku Kepala Madrasah di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember; 

Pelaksanaan pemberian sanksi untuk pelanggar program 

sekolah sudah ada yang bertangung jawab yakni para ustad 

maupun ustadzah yang mengabdi di sini di sebut dengan 

bagian Mahkamah. Ustad maupun ustadzah  ini yang 

diamanahkan kyai untuk mengawasi peserta didik dalam hal 

pelanggaran.
118

 

 

Di samping itu, peneliti tidak berhenti untuk menggali 

informasi kepada guru mapel yakni Ustadz Edy Zaeni selaku guru 

mapel di kelas putra dan kelas putri berikut penuturan dari beliau 

sebagai berikut: 

Untuk pemberian sanksi sudah ada bagian tersendiri yakni 

bagian mahkamah. Beliau adalah ustad atau ustadzah  

pengabdian disini yang di berikan amanah oleh kyai Muin 

Siroj untuk mengawasi peserta didik dan menjaga ketertiban 

peserta didik .
119

  

 

Hal ini diperkuat oleh penututan Ustadzah Madaliatul Jannah 

terkait pemberian sanksi untuk peserta didik di Madrasah Aliyah 

Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

Kalau peraturan disini, bagi peserta didik yang melanggar 

program madrasah itu sudah ada yang mengatur yakni para 

bagian mahkamah. Dan bagi yang melanggar namanya 

langsung di tulis di buku kowenen (buku pelanggaran). Ya 

tujuan pemberian sanksi ini guna peserta didik agar lebih 

disiplin dan membuat efek jera.
120
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Disamping itu, peneliti masih terus menggali informasi 

kepada peserta didik putra untuk digalih informasi terkait 

kedisiplinan sebagai berikut yang disampaikan Muhammad Barok: 

Iya kak, bagi peserta didik yang melangar itu nama kami 

akan di tulis di buku kowenen dan di umumkan pada saat 

habis jamaah sholat isya‟ oleh Muallim Bagian Pengajaran.  

dan baru akan di panggil dan  diberi nasehat serta sanksi oleh 

Ustad bagian mahkamah. Untuk sanksinya macam-macam 

kak, ada yang disuruh menghafal surat an-naba‟, ada yang 

disuruh membaca istighfar dan ada yang disuruh menulis 

istighfar sebagak 500 kali. Tergantung tingkaat 

pelanggarannya kak.
121

 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh peserta didik putri 

Dewi Kurnia Wati terkait kedisiplinan madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jengawah-Jember sebagai berikut: 

Di Madrasah Aliyah Al-Ishlah ini memang sangat disiplin 

kak. Bagi yang melanggar langsung namanya di tulis di 

buku kowenan. Setiap kelas ada yang di amanahin oleh 

Ustadzah bagian mahkamah untuk mencatat pelanggaran 

peserta didik di kelas. Setiap habis Isya‟ bagi pelanggar 

akan diumuin oleh bagian pengajaran. untuk menghadap 

ustadzah bagian mahkamah dengan diberikan bimbingan 

dan nasehat serta sanksi untuk memberikan efek jera bagi 

para pelanggar.
122

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Narasumber di atas 

dapat disimpulkan bahwa usaha Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember agar bisa mendisiplankan semua peserta 

didiknya  dimulai dari hal yang terkecil. Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember membiasakan untuk membangun 
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kedisiplinan bagi para peserta didiknya. Dengan hal tersebut akan 

membuat peserta didiknya terbiasa dengan kedisiplinan yang 

sangat baik untuk menjadi bekal peserta didiknya nanti pada saat 

terjun di masyarakat. Dan kedisiplinan ini  adalah bentuk  usaha 

para ustad dan ustadzah Madrasah Aliyah Al-Iishlah Jenggawah 

Jember dalam membentuk akhlak karimah peserta didik dalam hal 

keiklasan dalam menjalankan peraturan yang ada. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

selain menerapkan kedisiplinan dari segi waktu juga di lembaga 

tersebut menerapkan kedisiplinan dalam berkomunikasi antar 

peserta didik selama tiga hari berturut-turut yakni mulai hari sabtu-

senin berkomunikasi menggunakan bahasa inggris dan mulai hari 

selasa-jum‟at menggunakan  bahasa arab baik didalam kelas 

maupun di luar kelas. 

Berdasarkan  implementasi manajemen kelas berbasis 

syariat dari aspek pengaturan peserta didik melalui kedisiplinan 

peserta didik dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik dapat 

membentuk akhlak karimah tanggung jawab pada diri peserta didik 

dan kejujuran dalam menjalankan program yang ada di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember.  
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f. Pengaturan peserta didik melalui penugasan peserta didik 

Pada tanggal 23 Februari 2021, peneliti melakukan observasi 

terkait implementasi manajemen kelas berbasis syariat dari aspek 

pengaturan peserta didik dari segi penugasan peserta didik dalam 

pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember.
123

 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti temukan dilapangan 

bahwasannya ditemukan dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

oleh guru dilakukan dengan sepenuh hati. Artinya peserta didik tidak 

merasa tertekan dalam melaksanakan aktifitasnya sebagai pelajar. 

Sebagai contoh peserta didik yang melaksanakan tugas piket di luar 

sekolah maupun halaman sekolah, saya amati peserta didik 

melakukannya dengan penuh tanggung jawab, sehingga kelas dan 

seluruh halaman madrasah terlihat bersih tidak tertinggal satu 

sampahpun. 

Dengan itu, dalam memberikan tugas kepada peserta didik 

harus dengan cara yang menyenangkan agar peserta didik memiliki 

semangat untuk melaksanakan, bahkan dalam pelaksanaannya 

memungkinkan peserta didik merasa senang dan ikhlas serta penuh 

tanggung jawab dalam melaksanakannya.
124
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Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember Ustad Mohammad 

Syu‟ib terkait pemberian tugas peserta didik sebagai berikut: 

Setiap tugas yang kita berikan kepada peserta didik harus di 

dasarkan pada kemampuan peserta didik. Jangan terlalu 

memberatkan dengan tugas yang kita berikan baik dalam 

segi materi pelajaran maupun dari hal lainnya. Contohnya 

kita peserta didik disuruh munguti sampah, jadi kita harus 

menyentuh hantinya terlebih dahulu, jadi harus ada 

keteladanan dari kami selaku pendidik sehingga peserta 

didik akan ikut mengerjakan apa yang kita contahkan.
125

 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ustadzah Madaliatul 

Jannah selaku guru mapel dikelas putri berikut penuturan dari 

beliau. 

Kita telah bersepakat dengan guru-guru yang lain dalam 

memberikan tugas kepada peserta didik kami untuk tidak 

mengedepankan perintah namun kita mencoba kepada 

peserta didik kami untuk menanamkan rasa bertanggung 

jawab. Dari hal tersebut maka peserta didik akan memiliki 

rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan baik di kelas 

maupun di luar kelas.
126

 

  

Guna mendapatkan informasi yang lebih kuat, maka peneliti 

lanjut menggali informasi kepada guru mapel lainnya yakni Ustad 

Edy Zaeni selaku guru mapel di kelas putra berikut penuturan 

beliau pada saaat diwawancarai; 

Kalau versi saya secara pribadi,  dalam pemberian tugas 

kepada peserta didik jangan terlalu menekan ataupun 

memforsir otak peserta didik kita. Namun kita harus 

tanamkan tanggung jawab kepada peserta didik kami. 
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Karena saya amati bahwa peserta didik ini cenderung lebih 

menyukai kelenturan dalam memberikan tugas. Sehingga 

peserta didik akan jauh lebih semangat dan ikhlas dalam 

melaksanakannya.
127

 

 

Disamping itu peneliti terus menggali informasi kepada 

peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah-Jember 

yang saat ini menduduki kelas X yang bernama Muhammad 

Barok berikut di bawah ini. 

Saat kita diberikan tugas oleh guru kami, alhadulillh teman-

teman semua pada kompak dalam mengerjakannya mulai 

dari tugas pelajaran sampek tugas di luar pelajaranpun 

mereka selalu semangat dalam mengerjakannya. Dan saling 

membantu jika terdapat kesulitan di antara kami.
128

 

 

Hal yang sama sebagaimana yang diungkapkan oleh peserta 

didik putri yang saat ini menduduki kelas XI yang bernama Dewi 

Kurnia Wati berikut hasil wawancara di bawah ini. 

Saya pikir setiap perintah dari guru adalah demi kebaikan 

kita semua. Dan selalu kita kerjakan dengan ikhlas dan tulus 

agar mendapatkan barokah dari beliau-beliau. Karena 

menurut saya gak ada guru yang menyuruh kepada 

kejelekan dan tentunya setiap guru pasti menyuruh kepada 

kebaikan.
129

 

 

Berdasarkan hasil wawancara narasumber dapat 

disimpulkan bahwa setiap tugas yang diberikan guru kepada 

peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jengawah Jember  

sudah berdasarkan kemampuannya baik dalam materi pelajaran 
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maupun tugas yang diberikan guru dalam menjaga kebersihan 

madrasah sebagai contoh, menyapu halaman madrasah, piket 

disetiap kelas masing-masing dan membuang sampah itu sudah 

sering mereka lakukan. Dalam pelaksanaanya mereka lakukan 

dengan penuh tanggung jawab sehingga madrasah terlihat bersih 

dan rapi. 

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa 

setiap peserta didik Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember  

yang memiliki tugas piket serta yang mendapatkan tugas secara 

langsung dari guru baik materi pelajaran maupun tugas dalam 

menjaga kebersihan, dalam pelaksanaannya mereka dengan penuh 

tanggung jawab tanpa ada bantahan dari mereka, baik tugas dalam 

hal kebersihan maupun dalam hal materi pelajaran. 

Guna memperkuat data berikut dokumentasian penugasan 

peserta didik putra dan puteri dalam menjaga kebersihan Madrasah 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.11 

Peserta didik putera menyapu halaman 
 

 

 

Gambar 4.12 

peserta didik putri menyapu halaman asrama putri 

 

Berdasarkan implementasi manajemen kelas berbasis syariat 

dari aspek pengaturan peserta didik dari segi penugasan peserta didik 

dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah 

Al-Ishlah Kcamatan Jenggawah Kabupaten Jember ialah  dapat 

membentuk akhlak karimah keikhlasan dan patuh terhadap perintah 

guru. 
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Dengan alasan, setiap peserta didik yang mendapatkan tugas 

dari gurunya baik dalam hal materi pelajaran maupun penugasan 

dalam hal kebersihan sebagai contoh membuang sampah mpada 

tempatnya, penyapu halaman dalan lain sebagainya, mereka tidak 

pernah membantah dan selalu menjalankan dengan penuh 

keikhlasan dan penuh tanggaung jawab. Inilah yang menjadi 

kelebihan dari pada peserta didik Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember   

2. Implementasi Manajemen Kelas Berbasis Syari’at Dari Aspek 

Pengaturan Fasilitas dalam Pembentukan Akhlak Karimah Peserta 

Didik Di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Pendidik di sekolah adalah sebagai manajer di kelas. Seorang 

pendidik harus mampu memimpin kelasnya agar tercipta pembelajaran 

yang optimal. Fasilitas dan kondisi kelas merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  

Aktivitas dalam kelas baik guru maupun peserta didik dalam 

kelas kelangsungannya akan banyak dipengaruhi oleh kondisi dan 

situasi fisik lingkangan kelas. Oleh karena itu, lingkungan fisik kelas 

berupa sarana dan prasarana kelas dapat memenuhi dan mendukung 

interaksi yang terjadi sehingga harmonisasi kehidupan kelas dapat 

berlangsung dengan baik dari permulaan masa kegiatan belajar 

mengajar sampai masa akhir belajar mengajar. 
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Profesional guru menjadi tolak ukur kemampuan guru dalam 

mengelola kelas, karena kelas yang baik akan memberikan dampak 

kepada peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Pada 

posisi ini keterampilan guru diuji untuk memberikan  aplikasi nyata 

untuk kehidupan peserta didik. Adapun kererampilan guru yang 

dibutuhkan dalam pengaturan fasilitas dikelas meliputi: 

a. Pengaturan sarpras melalui tempat duduk 

Pada tanggal 23 Februari 2021, peneliti melakukan 

observasi terkait implementasi manajemen kelas berbasis syariat 

dari aspek pengaturan fasilitas dari segi tempat duduk peserta 

didik dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember.
130

 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti temukan dilapangan 

bahwa disetiap kelas Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawa 

Jember kecuali kelas X putra  yang menggunakan bangku dan 

selebihnya masih belum menggunakan meja dan bangku namun 

sebagian masih menggunakan lekar dan tidak menggunakan apa-

apa, dengan pola tempat duduk baris berderet rapi.  

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember adalah 

madrasah yang bernaungan pondok pesantren dan termasuk 

madrasah yang terletak di pedesaan, kendati kemudian tidak jauh 

berbeda dengan madrasah lainnya. Hanya saja untuk fasiltas kelas 
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kurang memadai namun hal ini masih di perjuangkan oleh Ustadz 

Mohammad Syuaib selaku kepala Madrasah di Madrasah Aliyah 

Al-Ishlah Jenggawah Jember. 
131

 

Berdasarkn hasil wawancara penulis dengan Kepala 

Madrasah  di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

yakni Ustadz Mohammad Syuaib terkait pengaturan tempat duduk 

sebagai berikut: 

Untuk urusan fasilitas itu sudah pasti bukan menjadi 

penghalang bagi kami untuk mengembankan madrasah ini 

kearah yang lebih benar. Sebab, apabila kita kreatif sesuatu 

yang semula terlihat sederhana akan menjadi luar biasa 

tentu hal ini akan berdampak pada proses belajar mengajar 

dan memberikan semangat tersendiri bagi peserta didik.  

Sepertihalnya penataan ruang kelas yang senantiasa kami 

istiqomahkan peserta didik dalam memilih tempat duduk 

dan kami atur tempat duduknya dengan pola berderet.
132

 

 

Di samping itu, pernyataan Ustadz Mohammad Syuib 

diperkuat oleh Ustadzah Madaliatu Jannah, beliau menyatakan 

pada saat ditemui di kantor putri berikut dibawah ini; 

Dalam pengaturan tempat duduk  sudah di bentuk pada awal 

pembelajaran oleh wali kelas, di karenakan setiap kelas 

berisi kurang lebih 40-50 peserta didik baik putra maupun 

putri jadi mayoritas kami membentuk duduk peserta didik 

dengan pola baris berderet.
133

 

Hal yang sama disampaikan oleh Ustadz Edy Zaeni berikut 

hasil wawancaranya: 
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Letak duduk peserta didik kami sesuaikan dengan kondisi 

para peserta didik di karenakan di dalam tiap kelas kurang 

lebih terdapat 40-50 peserta didikjadi kami menggunakan 

pola  berderet, yang memiliki mata minus kami anjurkan 

untuk duduk dipaling depan sehingga tidak menghambat 

belajar peserta didik. 
134

 

Peneliti  tidak berhenti disini saja namun peneliti terus  

menggalih informasi kepada para peserta didik. Berikut yang di 

sampaikan oleh Muhamad Barok yang saat ini menduduki kelas X. 

letak duduk biasanya yang mengatur wali kelas kak, bukan 

guru pengajar. untuk pengaturannya menggunakan pola 

berderet. dan kami selalu di ajarkan untuk istiqomah dalam 

memilih tempat duduk.
135

 

Hal yang sama disampaikan oleh peserta didik putri berikut 

hasil wawancaranya: 

Pola pengaturan tempat duduk yang sering di gunakan di 

kelas pola berderet lurus dengan peserta didik yang minus 

sama wali kelas di anjurkan untuk duduk di shaf paling 

depan dan untuk peserta didik yang tinggi di anjurkan 

untuk duduk di shaf paling belakang agar yang pendek bisa 

menjangkau papan.
136

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber dapat 

disimpulkan bahwasannya pengaturan fasilitas melalui pengaturan 

tempat duduk sudah jelas bahwasannya pengaturan tempat duduk 

diatur oleh wali kelas dengan pola berderet lurus dengan peserta 

didik yang memiliki mata minus dianjurkan untuk duduk di shaf 
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paling depan dan untuk peserta didik yang memiliki badan tinggi di 

anjurkan untuk duduk di shaf paling belakang.  

Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan peneliti 

dilapangan dapat disimpulkan bahwasannya Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember belum semua kelas memakai bangku 

hanya kelas XII putra yang menggunakan kursi dan bangku dan 

selain kelas tersebut sebagian masih menggunakan lekar dan 

sebagian masih belum menggunakan apa-apa baik kelas putera dan 

kelas puteri dikarenakan bangku masih dalam tahap pengadaan jadi 

untuk sementara masihala kadarnya.  

Guna memperkuat data berikut dokumentasian pengaturan 

tempat duduk peserta didik putra dan puteri di kelas sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.13 

Pengaturan tempatuk duduk peserta didik putra 

 

: 
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  Gambar 4. 14  

Pengaturan tempat duduk peserta didik putri 

Berdasarkan  implementasi manajemen kelas berbasis syariat 

dari aspek pengaturan fasilitas dari segi pengaturan tempat duduk 

di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember dapat 

membentuk akhlak kesederhanaan dikarenakan kelas putri 

Madrasah Aliah Al-Ishlah Jenggawah Jember menerapkan pola 

berderet dengan duduk lesehan (duduk di bawah) tanpa 

menggunakan fasilitas bangku/ kursi kecuali meja dengklek hal itu 

di lakukan untuk menerapkan akhlak karimah seorang peserta didik 

kepada gurunya agar terhindar dari kesetaraan antara murid dan 

guru yang nantinya menimbulkan su‟ul adab. 

b. Pengaturan fasilitas melalui alat pengajaran 

Pada tanggal 23 Februari 2021, peneliti melakukan observasi 

terkait implementasi manajemen kelas berbasis syariat dari aspek 

pengaturan fasilitas melalui tempat duduk peserta didik dalam 
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pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember.
137

 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti temukan dilapangan 

bahwa  lembaga ini alat pengajarannya di setiap kelasnya yang 

tersedia Papan tulis, penghapus, kapur, dan jam dinding. Semua 

alat pengajaran ini adalah salah satu yang di gunakan di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah  Jember sebagai alat peraga. Untuk 

ukuran papan tulis sudah sesuai yang dibutuhkan peserta didik 

dengan menggunakan warna hitam yang di letakkan di paling 

depan ruangan kelas. Hal ini agar dapat di lihat peserta didik dan 

difungsikan sebagai mestinya. Sedangkan penghapus, kapur dan 

absensi peserta didik dan absen guru di letakkan di meja guru 

dengan ditata rapi. Untuk jam dinding kami letakkan di atas papan 

tulis, agar bisa memudahkan semua warga kelas untuk 

melihatnya.
138

 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jengawah Jember yakni Ustadz Mohammad. 

Syu‟ib terkait pengaturan fasilitas dari aspek alat pengajaran 

sebagai berikut  

Dalam pengaturan alat pengajaran di kelas tentu sangat 

penting untuk di terapkan di kelas  karena dengan 

pengaturan alat pengajar sesuai dengan fungsinya maka 

akan memudahkan para guru untuk menemukan pada saat 

di butuhkan. jadi  saya mengarahkan para wali kelas juga 
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para guru mapel dalam untuk memberikan arahan kepada 

peserta didik yang bertugas piket untuk menata alat 

pengaaran di kelas sesuai dengan fungsinya agar pada saat 

di butuhkan dapat memudahkan untuk menemukannya.
139

 

Di samping itu, pernyataan Ustadz Mohammad Syuib di 

kuatkan oleh pernyataan Ustadz Edy Zaeni berikut yang di 

sampaikan pada saat di temui di Kantor Madrasah Aliyah Putra: 

Pengaturan alat pengajaran memang penting untuk di 

terapkan di kelas jadi  menganjurkan kepada peserta didik 

khususnya yang bertugas piket di kelas, untuk menaruk alat 

alat pengajaran untuk di kelompokkan sesuai dengan 

fungsinya, seperti kapur, penghapus, bisa di taruk di deket 

papan tulis biar memudahkan guru untuk mengambilnya.
140

 

Hal yang sama di sampaikan oleh Ustadzah Madaliatul 

Jannah pada saat di temui di Kantor Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

putri sebagai berikut: 

Pengaturan alat pengajaran sesui dengan fungsi dan 

ukurannya memang penting untuk  terapkan pertama akan 

mudah di temukan pada saat di butuhkan serta kelas 

nampak lebih rapi dan bersih.  kalau saya sendiri di akhir 

waktu jam pelajaran saya di bantu petugas piket, biasanya 

saya menempatkan sesuatunya seperti kapur atau alat 

peraga lainnya sesuai dengan tempat semula.
141

 

Peneliti  tidak berhenti disini saja namun peneliti terus  

menggalih informasi kepada para peserta didik. Berikut yang di 

sampaikan oleh Muhamad Barok yang saat ini menduduki kelas X. 

Sebagaimana anjuran wali kelas kami, jadi untuk 

pengaturan alat-alat pengajaran kami sudah menerapkan 
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untuk di tempatkan sesuai dengan fungsinya seperti halnya 

kapur dan penghapus kami selalu menaruknya di meja guru 

kak namun untuk alat pengajaran seperti halnya proyektor, 

buku paket kami menaruknya di perpustakaan dan hal ini 

sudah mengikuti arahan dari wali kelas kak.
142

 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh Dewi kurnia Wati 

berikut yang di sampaikan pada saat di wawancarai 

Alat pengajaran sudah kami taruk sesuai dengan fungsinya 

kak, seperti kapur dan penghapus kami sengaja di taruk di 

kelas namun seperti buku paket, kami menaruknya 

perpustakaan sebagaimana yang di anjurkan oleh wali kelas 

dan guru mapel kak. 
143

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber diatas 

dapat disimpulkan bahwasannya di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember hanya terdapat papan tulis, kapur, penghapus 

dan buku paket. Setiap alat pengajaran di tempatkan pada 

tempatnya oleh yang bertugas piket disetia harinya agar pada saat 

dibutuhkan mudah di temukan.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temui di lapangan 

bahwasannya alat pengajaran yang tersedia di setiap kelas 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember meliputi papantulis, 

kapur, penghapus, absensi murid, absensi guru, dan jam dinding. 

dalam pengaturannya ditempatkan sesuai ukuran dan fungsinya. 

sehingga kelas terlihat rapi dan bersih.  
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Berdasarkan implementasi manajemen kelas berbasis syariat 

dari aspek pengaturan fasilitas melalui pengaturan alat pengajaran 

dapat membentuk akhlal karimah kesederhanaan kerapian serta 

kebersihan. Maka hal ini secara otomatis dapat mendidik peserta 

didik untuk selalu rapi dengan menempatkan sesuatu pada 

tempatnya sehingga  akhlak yang terbentuk dalam diri peserta didik 

adalah kerapian dan kebersihan. 

c. Pengaturan fasilitas melalui penataan kaindahan dan 

kebersihan ruangan kelas 

Pada tanggal 23 februari 2021, peneliti melakukan observasi 

terkait implementasi manajemen kelas berbasis syariat dari aspek 

pengaturan fasilitas melalui penataan keindahan dan kebersihan 

kelas dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember.
144

 

Penataan keindahan dan kebersihan kelas merupakan salah 

satu hal penunjang kenyamanan peserta didik pada saat belajar di 

kelas. Kenyamanan tersebut berkaitan dengan kerapian, 

kebersihan, penataan barang-barang, alat-alat pendidikan dan 

fasilitas kelas tentunya harus di tempatkan sesuai dengan 

tempatnya. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan saya sebelum 

melaksanakan wawancara di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 
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Jenggawah Jember peneliti mengamati tentang kenyamanan 

peserta didik di kelas sudah nyaman, dan bersih. Di karenakan 

peraturan yang tercipta untuk selalu menjaga kebersihan  dan 

kerapian kelas jadi setiap yang memiliki tangung jawab piket harus 

sudah membersihkan kelas setengah jam sebelum ring bel masuk 

kelas. Dan setiap harinya pengurus kebersihan selalu mengecek 

kelas jika terdapat kelas yang kotor maka semua anggota kelas 

akan diberikan sanksi berupa tanggung jawab piket membersihkan 

halaman asrama dan halaman madrasah selama 2 hari berturut-

turut. Tujuannya agar peserta didik selalu berupaya untuk menjaga 

kebersihan dan kerapian kelas. Di karenakan kelas peserta didik 

perempuan sedang proses penyelesaian renovasi jadi setiap 

kelasnya masih belum terdapat hiasan dinding. 
145

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Mohammad. 

Syu‟ib selaku Kepala Madrasah di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember 

Penataan keindahan dan kebersihan dalam ruangan kelas 

merupakan prioritas utama karena hal ini akan berdampak 

pada kenyamanan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan itu, saya memberikan pemahaman 

kepada setiap wali kelas untuk memberikan arahan terkait 

hal kebersihan ruang kelas  baik jadwal piketnya saya 

segera memerintahkan wali kelasnya untuk 

membentuknya.
146
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Di samping itu, juga di perkuat dengan pernyataan Ustadz 

Edi Zaini berikut yang disampaikan beliau pada saat di temui di 

kantor Madrasah Aliyah putra: 

Penataan keindahan dan kebersihan ruangan kelas memang 

harus di atur sedemikian mungkin agar tercipta 

kenyamanan pada saat belajar di ruangan tersebut, serta 

melatih peserta didik untuk selalu menjaga kebersihan baik 

dirinya dan lingkungannya.
147

 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh Ustadzah Madaliatul 

Jannah pada saat di temui di kartor Madrasah Aliyah Putri: 

Dalam penataan dan kebersihan ruangan kelas dibalik layar 

tentunya harus ada peran wali kelas dan dibantu oleh 

pengurus organisasi. sebagaimana yang diterapkan di 

Madrasah ini wali kelas bertugas memberikan arahan 

sedang pengurus organisasi bertugas memantau kebersihan 

baik pada saa sebelum masuk kelas maupun pada saat 

puang sekolah kelas harus sudah bersih dan rapi. 
148

 

Peneliti  tidak berhenti disini saja namun peneliti terus  

menggalih informasi kepada para peserta didik. Berikut yang di 

sampaikan oleh Muhamad Barok yang saat ini menduduki kelas X. 

Wali kelas kami sangat kreatif, kami di berikan arahan dan 

dibantu untuk menata peralatan yang berkaitan dengan 

kelas harus di tata dengan baik dan rapi. selain diberi 

arahan kami juga di bantu untuk  menata dan 

merapikannya. kami juga merasa senang ketika wali kelas 

kami mengajak gotong royong dalam membersihakan kelas 

kami.
149
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 Hal yang sama juga di sampaikan oleh Dewi Kurnia Wati 

berikut yangdi sampaikannya: 

Setiap kali sebelum masuk kelas dan pulang sekolah kelas 

harus sudah di rapikan terkait segala peralatan yang 

berkaitan dengan kelas.  menyapu lantai agar terlihat bersih 

itu adalah tugas bagi yang memiliki tanggung jawab 

piket.
150

 

Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dapat 

disimpulkan terkait penataan keindahan dan kebersihan kelas  

bahwa dalam kegiatan penataan keindaan dan kebersihan kelas di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember sudah sesuai 

dengan yang di harapkan. Dimana upaya yang wali kelas lakukan 

dengan memberikan arahan yang dibantu langsung oleh yang 

bertanggung jawab piket dan dibantu oleh pengurus organisasi 

dalam menata keindahan kelas dan menjaga kebersihan kelas.  

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember di mana pana pada 

saat peneliti melakukan pengamatan di setiap kelas Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember peneliti tidak menemukan 

sampah berserakan dan semua terlihat rapi dan bersih semua sudah 

dibersihkan dan dirapikan oleh petugas piket.  

Berdasarkan implementasi manajemen kelas berbasis syariat 

dari aspek pengaturan fasilitas melalui penataan kaindahan dan 
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kebersihan ruangan kelas dimana di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember sangat menjaga kebersihan dan kerapian 

sekolah baik disetiap kelasnnya maka secara otomatis akhlak 

karimah peserta didik terbentuk dari kebersihan dan kerapian, 

karena keduanya mencerminkan karakter peserta didik di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

d. Pengaturan fasilitas melalui ventilasi dan pengaturan 

pencahayaan. 

Pada tanggal 23 Februari 2021, peneliti melakukan observasi 

terkait implementasi manajemen kelas berbasis syariat dari aspek 

pengaturan fasilitas melalui ventilasi dan pengaturan pencahayan 

dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Berdasarkan dari hasil pengamatan peneliti sebelum 

melaksanakan wawancara di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember peneliti mengamati tentang pengaturan ventilasi 

disetiap kelasnya memiliki tiga ventilasi yang cukup besar 

sehingga memungkinkan cahaya dan udara masuk. juga disetiap 

kelas disediakan lampu untuk membantu penerangan didalam kelas 

jika sewaktu-waktu mendung.
151

 

Berikut yang disampaikan oleh Ustad Mohammad Syu‟ib 

selaku Kepala Madrasah di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember.  
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Ventilasi merupakan perangkat penting yang perlu ada 

dalam setiap ruangan kelas, karena dengan ventilasi maka 

terjadi sirkuasi udara yang baik di dalam ruang kelas. 

Ventilasi memang di buat pada saat awal pembangunan 

gedung Madrasah Aliyah ini. Namun ukuran ventilasi di 

kelas putra dan putri sedikit berbeda yakni condong lebih 

tertutup ventilasinya dari pada kelas putra. Secara filosofi 

mengajarkan peserta didik putri untuk menutup aurat 

mereka dengan baik. Namun tetap disetiap kelasnya 

disediakan satu lampu untuk membantu pencahayaan.
152

 

 

Di samping itu, Pernyataan Ustadz Edy Zaeni di perkuat 

oleh Ustadzah Madaliatul Jannah, beliau menyatakan pada saat di 

temui di kantor putri berikut dibawah ini 

Masalah ventilasi sudah di atur oleh pengasuh pondok dan 

kepala sekolah pada saat awal pembangunan kelas/ gedung 

Madrasah ini. Tentunya kita buat jendela cukup besar untuk  

kelas putra dan dan untuk kelas putri. Namun untuk jendela 

kelas putri lebih tertutup dengan alasan Madrasah Aliyah 

ingin mengajarkan peserta didik putrinya untuk selalu 

menjaga aurat mereka. Namun untuk pencahayaan kelas 

kami sediakan perkelasnya satu lampu.
153

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ustadzah Madaliatul 

Jannah terkait ventilasi pada saat di temui di kantor Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember berikut; 

Untuk ventilasi dan pencahayaan dikelas pihak madrasah 

harus menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang 

mana setidaknya jendel memungkinkan cahaya matahari 

masuk dan udara yang sehat juga masuk ke kelas. untuk 

pengaturan ventilasi di kelas putra dan kelas putri sedikit 

berbeda, untuk kelas putri cenderung lebih Tertutup namun 

untuk udara dan sinar matahari misih bisa masuk. Menurut 

dawuh pengasuh pondok hal ini mengajarkan peserta didik 

putri untuk selalu menutup aurat. tapi untuk pencahayaan 

                                                           
152

 Mohammad Syu‟ib Hasan, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember, 15 Maret 2021. 
153

 Edy Zaeni, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishalah Jenggawah Jember, 17 

Maret  2021. 
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kelas kami prioritaskan dengan menyediakan satu lampu di 

setiap kelasnya baik kelas putera maupun kelas puteri. 
154

 

Peneliti  tidak berhenti disini saja namun peneliti terus  

menggalih informasi kepada para peserta didik. Berikut yang di 

sampaikan oleh Muhamad Barok yang saat ini menduduki kelas X. 

Menurut saya pengaturan ventilasi di ruang kelas Putra 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah ini sudah sesuai kebutuhan 

kami, kak. di mana pada saat di dalam ruangan kami merasa 

nyaman dan tidak pengap juga pencahayaan  sinar matahari 

di kelas sudah bagus kak serta kalau.
155

 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh peserta didik putri 

bernama Dewi Kurnia Wati yang saat ini menduduki kelas XI 

berikut yang di sampaikannya  

Ventilasi dan pencahayan di ruang kelas putri sudah di atur 

pada saat awal pembangunan kak, jadi ventilasi sudah di 

buat sesuai dengan kebutuhan  peserta didik, sehingga pada 

saat kami di dalam ruangan tidak merasa pengap dan 

pencahayaan di kelas juga sudah bagus. 
156

 

Berdasarkan hasil wawancara narasumber diatas dapat 

disimpulkan bahwa di Madrasah Aliyah Al-Ishlah  Jenggawah 

Jember disetiap kelasnya memiliki enam ventilasi (tiga bagian 

depan kelas dan tiga bagian belakang kelas), namun yang 

membedakan  untuk kelas perempuan cenderung ventilasinya lebih 

tertutup dibandingkan dengan kelas putra, karena dengan 

pengaturan ventilasi tersebut demikian memiliki maksud semua hal 

                                                           
154

 Madaliatu Jannah, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, 

20 Maret 2021. 
155

 Muhammad Barok, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, 

19 Maret 2021. 
156

  Dewi Kurnia Wati, diwawancarai oleh peneliti, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, 

21 Maret 2021 
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yang terdapat didalam lingkup Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember baik bangunan dan semacamnya agar 

berdampak pendidikan akhlak kepada peserta didiknya. pengaturan 

ventilasi dengan cermin hitam dan sedikit tertutup mengandung 

filosofis bahwa wanita harus menutup auratnya dengan sebaik 

mungkin. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember memiliki tiga kelas disetiap kelasnya memiliki enam 

ventilasi tiga dibagian depan kelas dan tiga dibagian belakang kelas 

yang membedakan ventilasi kelas putera dan kelas puteri yakni 

untuk ventilasi kelas putera lebih tebuka dan kaca ventilasinya 

lebih terawang sedang ventilasi untuk kelas puteri cenderung lebih 

tertutup dan kaca ventilasinya tidak terawang dan berwarna hitam 

gelap. Masing-masing kelas disediakan satu lampu untuk 

membantu pencahayaan kelas.   

Guna memperkuat data berikut dokumentasian pengaturan 

ventilasi dan pengaturan pencahayaan di kelas peserta didik putera 

dan puteri sebagai berikut: 
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Gambar 4.15 

Pengaturan Jenda Kelas Putra Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 

Pengaturan Jenda kelas puteri Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

 

Berdasarkan implementasi manajemen kelas berbasis syariat 

dari aspek pengaturan fasilitas melalui ventilasi dan pengaturan 

pencahayaan yakni   bahwa setiap ruangan kelas yang ada di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember bahwa disetiap 

kelasnya tersedia satu lampu dan sudah memiliki ventilasi yang baik  
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sesuai dengan standar sarana dan parasana pendidikan. Walaupun 

untuk kelas perempuan cenderung ventilasinya lebih tertutup di 

bandingkan dengan kelas putra, karena dengan pengaturan ventilasi 

tersebut demikian memiliki maksud semua hal yang terdapat didalam 

lingkup Madrasah Aliyah Al-Ishlah baik bangunan dan semacamnya 

agar berdampak pendidikan akhlak kepada peserta didiknya. 

pengaturan ventilasi dengan ukuran kecil mengandung filosofis bahwa 

wanita harus menutup auratnya dengan sebaik mungkin, hal ini 

merupakan praktik dari akhlak karimah wara‟. Wara‟ adalah 

menghindari sesuatu yang tidak pantas, tidak perlu dan berhati-hati 

terhadap hal-hal yang di haramkan dan dilarang oleh syariat 

Tabel 4.4 

Pembahasan Temuan 

          

No Fokus Penelitian Temuan 

1. Implementasi Manajemen Kelas 

Berbasis Syari‟at dari Aspek 

Pengaturan Peserta didik dalam 

Pembentukan Akhlak Karimah 

Peserta didik di Madrasah Aliyah 

Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Manajemen kelas dari 

aspek pengaturan peserta 

didik di Madrasah Aliyah 

Al-Ishlah melalui sistem 

aturan syari‟at (yang 

berpacuan pada Al-

Qur‟an, Al-Hadist dan 

Ijtihad para ulama) 

dalam Pembentukan 

Akhlak Karimah Peserta 

Didik dengan  

diterapkannya : 
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No Fakus Penelitian Temuan 

   

1. 1. Pengaturan peserta didik melalui 

pengelompokan peserta didik putra 

dan putri dikelas terpisah guna 

menghindarkan peserta didik dari 

pergaulan bebas dan ikhtilath. 

Selain itu, juga menerapkan 

berpenampilan seragam syar;i 

dengan mewajibkan peserta didik 

putra berkopyah sedang peserta 

didik puteri memakai cadar, 

berkerudung kain katun besar  dan 

berseragam sopan dan rapi 

menutupi aurat.  serta selektif 

dalam pemilihan guru lawan jenis. 

Berdasarkan pengelompokan kelas, 

berpenampilan seragam syar‟i dan 

selektif dalam pemilihan guru 

dapat membentuk akhlak karimah 

wara‟. 

2. Pengaturan peserta didik dari 

aspek pembimbingan peserta didik 

yakni dengan cara memberikan 

bimbingan berupa nasihat pada 

saat di akhir jam pelajaran maupun 

para saat upacara. Berdasarkan 

pengaturan peserta didik dari 

aspek pembimbingan peserta didik 

dapat membentuk akhlak 
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No  Fokus Penelitian Temuan 

  karimah keperdulian guru terhadap 

peserta didik. 

3. Pengaturan peserta didik dari aspek 

pembinaan hubungan baik yakni 

dengan cara menunjukkan sikap 

keramahan para guru dengan 

memberi sapaan hangat kepada 

peserta didik. Berdasarkan 

pengaturan peserta didik dari aspek 

pembinaan hubungan baik dapat 

membentuk akhlak karimah 

keperdulian guru terhadap murid. 

4. Pengaturan peserta didik melalui 

pembentukan organisasi peserta 

didik baik di dalam kelas maupun 

diluar kelas. Organisasi di luar kelas 

disebut dengan  Ospa dan Ospi. 

Berdasarkan pengaturan peserta 

didik dari aspek pembentukan 

akhlak karimah peserta didik 

keikhlasan dan ketulusan yang 

terbentuk dalam diri peserta didik.  

5. Pengaturan peserta didik dari aspek 

kedisiplinan peserta didik yakni 

datang ke kelas 5 menit sebelum bel 

masuk kelas. Berdasarkan 

pengaturan peserta didik dari aspek 

kedisiplinan dapat membentuk 

akhlak karimah, tanggung jawab 
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No Fokus Penelitian Temuan 

  ikhlas dan jujur dalam 

menjalankan program yang 

ada 

6. pengaturan peserta didik dari 

aspek penugasan peserta 

didik. Tugas yang diberikan 

berupa tugas materi pelajaran 

dan tugas kebersihan 

sepertihalnya menyapu, 

mengerjakan tugas pr dan 

lain sebagainya. Berdasarkan 

pengaturan peserta didik dari 

aspek penugasan peserta 

didik dapat membentuk 

akhlak karimah keikhlasan 

dan patuh terhadap perintah 

guru. 

 

2 Implementasi Manajemen 

Kelas Berbasis Syari‟at dari 

Aspek Pengaturan fasilitas 

dalam Pembentukan Akhlak 

Karimah Peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember 

Manajemen kelas dari 

aspek pengaturan peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

melalui sistem aturan syariat 

(yang berpacuan pada Al-Qur‟an, 

Al-Hadist dan Ijtihad para 

ulama) dalam Pembentukan 

Akhlak Karimah Peserta Didik 

dengan  diterapkan: 
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No  Fokus Penelitian Temuan 

  1. pengaturan  fasilitas melalui 

pengaturan tempat duduk yakni 

dengan pola berderet lurus 

dengan peserta didik yang 

memiliki mata minus di anjurkan 

untuk duduk di shaf paling depan 

dan untuk peserta didik yang 

memiliki badan tinggi di 

anjurkan untuk duduk di shaf 

paling belakang hal hal itu di 

lakukan untuk membentuk 

akhlak karimah seorang peserta 

didik kepada gurunya agar 

terhindar dari kesetaraan antara 

murid dan guru yang nantinya 

menimbulkan su‟ul adab. 

2. Pengaturan fasilitas melalui 

pengaturan  alat pengajaran di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember hanya 

terdapat papan tulis berwarna 

hitam yang diletakkan didepan 

dan di hadapkan ke peserta didik, 

juga papan  presensi diletakkan 

di paling depan. kapur, 

penghapus dibawa bagian 

bendahara agar tidak hilang dan 

buku paket diletakkan di lemari 

kantor.  Setiap alat pengajaran di 

tempatkan pada tempatnya oleh 
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No Fokus Penelitian Temuan 

  yang bertugas piket disetia 

harinya agar pada saat 

dibutuhkan mudah di temukan. 

Berdasarkan pengaturan 

fasilitas memalaui ventilasi dan 

pengaturan pencahayaan dapat 

membentuk akhlak karimah 

bersih dan rapi . 

3. Penataan keindahan dan 

kebersihan ruang kelas dalam 

kegiatan penataan keindaan dan 

kebersihan kelas di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember sudah sesuai dengan 

yang di harapkan. Dimana upaya 

yang wali kelas lakukan dengan 

memberikan arahan yang dibantu 

langsung oleh yang bertanggung 

jawab piket dan dibantu oleh 

pengurus organisasi dalam 

menata keindahan kelas dan 

menjaga kebersihan kelas. 

Berdasarkan pengaturan fasilitas 

memalaui ventilasi dan 

pengaturan pencahayaan dapat 

membentuk akhlak karimah 

bersih dan rapi. 
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No Fokus Penelitian Temuan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pengaturan fasilitas memalaui ventilasi 

dan pengaturan pencahayaan bahwa 

disetiap kelasnya memiliki enam 

ventilasi ( tiga bagian depan kelas dan 

tiga bagian belakang kelas), namun 

yang membedakan  untuk kelas 

perempuan cenderung ventilasinya lebih 

tertutup di bandingkan dengan kelas 

putra, karena dengan pengaturan 

ventilasi tersebut demikian memiliki 

maksud semua hal yang terdapat 

didalam lingkup Madrasah Aliyah Al-

Ishlah baik bangunan dan semacamnya 

agar berdampak pendidikan akhlak 

kepada peserta didiknya. pengaturan 

ventilasi dengan cermin hitam dan 

sedikit tertutup mengandung filosofis 

bahwa wanita harus menutup auratnya 

dengan sebaik mungkin. Berdasarkan 

pengaturan fasilitas memalaui ventilasi 

dan pengaturan pencahayaan dapat 

membentuk akhlak karimah wara‟. 

 

 

C. Pembahasan Hasil Temuan 

Adapun pembahasan temuan dari skripsi ini berdasarkan hasil data 

yang diperoleh dari objek penelitian selama peneliti melakukan penelitian 

di lembaga tersebut, pembahasan temuan ini merupakan gagasan peneliti, 

keterkaitan antara ketegori-kategori dan dimensi, posisi temuan dengan 
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temuan-temuan sebelumnya serta penafsiran dan penjelasan dari temuan  

yang di ungkap sebagai berikut: 

1. Implemetasi Manajemen Kelas Berbasis Syar’iat dari Aspek 

Pengaturan Peserta Didik dalam Pembentukan Akhlak Karimah 

Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa implementasi 

manajemen kelas berbasis syariat dari aspek pengaturan peserta didik 

dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah 

Al-Ishlah Jenggawah Jember yakni didasarkan pada Qur‟an dan 

hadits  serta ditunjang dengan penjelasan dari materi-materi kitab 

kuning. Yang dimaksud dalam hal tersebut Aturan yang 

diimplementasikan adalah pengelompokan peserta didik putera dan 

puteri dikelas terpisah, kemudian selektif dalam pemilihan guru lawan 

jenis, serta berpenampilan seragam syar‟i.  Kegiatan manajemen kelas 

dari aspek pengaturan peserta didik itu sendiri terdiri dari 

pengelompokan peserta didik, pembimbingan peserta didik, 

pembinaan hubungan baik, pembentukan organisasi peserta didik, 

kedisiplinan peserta didik, dan penugasan peserta didik.  

a. Pengaturan peserta didik melalui pengelompokan peserta didik 

putera dan peserta didik dikelas terpisah. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dapat diketahui 

bahwa di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 
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pengelompokan peserta didik yang diterapkan Madrasah tersebut 

yakni pengelompokan peserta didik putera dan peserta didik 

puteri dikelas terpisah. Hal ini guna menghindarkan peserta didik 

dari pergaulan bebas dan ikhtilath. 

Temuan tersebut dianalogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Yeager, yaitu: mengemukakan dalam 

pengelompokan peserta didik dapat didasarkan pada, (a) fungsi 

integrasi (b) fungsi perbedaan. Fungsi integrasi yaitu 

pengelompokan yang didasarkan atas kesamaan-kesamaan yang 

ada pada peserta didik. Pengelompokan ini berdasarkan jenis 

kelamin, umur dan sebagainya. Biasanya pengelompokan 

berdasarkan fungsi ini, biasanya menghasilkan pembelajaran 

yang bersifat klasaikan. Fungsi perbedaan yaitu pengelompokan 

peserta didik didasarkan kepada perbedaan-perbedaan yang ada 

dalam individu peserta didik, seperti minat, bakat, kemampuan 

dan sebagainya. Biasanya pengelompokan berdasarkan fungsi ini 

menghasilkan pembelajaran yang bersifat klasikal. Fungsi 

perbedaan yaitu fungsi pengelompokan peserta didik didasarkan 

kepada perbedaan-perbedaan yang ada dalam individu perserta 

didik, seperti jenis kelamin, minat, bakat, kemempuan dan lain 
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sebagainya.pengelompokan berdasarkan fungsi ini menghasilkan 

pembelajaran individual.
157

 

Berdasarkan temuan data yang telah dianalogikan dengan 

teori tersebut dapat diketahui bahwa implementasi manajemen 

kelas berbasis syariat dari aspek pengaturan peserta didik melalui 

pengelompokan peserta putera dan peserta didik puteri dikelas 

terpisah  yakni cenderung menerapkan fungsi integrasi yang 

merupakan  pemisahan peserta didik sesuai dengan jenis kelamin 

hal ini  sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Yeager. 

dengan tujuan untuk pembentukan akhlak karimah Wara‟ dalam 

diri peserta didik.   

Selain itu, Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

menerapkan aturan dalam hal penampilan berseragam peserta 

didik yakni wajib syar‟i terlebih khusus untuk peserta didik 

puteri. Peserta didik putri diwajibkan memakai cadar, 

berkerudung kain katun besar  dan berseragam sopan dan rapi 

menutupi aurat sedang peserta didik putra berkopyah, berseragam 

rapi dan sopan dengan menutup aurat.  

Temuan tersebut dianalogkan dengan hasil temuan Ni‟ma 

Wahyuni yaitu wanita boleh keluar rumah asalkan tidak 

berdandan yang menimbulkan fitnah, sedangkan laki-laki harus 

                                                           
157

 Imam Gunawan . “Manajemen Kelas Teori dan aplikasinya” (Depok; PT Raja Grafindo 

Persada, 2019), 79 
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berdandan layaknya kearifan lokal agar tidak memunculkan 

fitnah. fitnah yang dimaksud yakni sesuatu yang berpotensi 

menimbulkan gejolak massa.  

Berdasarkan temuan data yang telah dianalogikan dengan 

teori tersebut dapat diketahui bahwa implementasi manajemen 

kelas berbasis syariat dari aspek pengaturan peserta didik melalui 

Berpenampilan seragam syar‟i sejalan dengan hasil temuan yang 

dikemukakan oleh Ni‟mah Wahyuni dengan tujuan untuk 

pembentukan akhlak karimah Wara‟ dalam diri peserta didik.   

Bukan hanya menerapkan aturan tersebut namun juga 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah menerapkan aturan selektif dalam 

pemilihan guru lawan jenis yang mana guru perempuan 

(ustadzah) dilarang mengajar dikelas putra sedang guru laki-laki 

(ustadz) di perkenankan mengajar di kelas putri dengan syarat 

sudah menikah dan senior.  

b. Pengaturan peserta didik melalui pembimbingan peserta didik 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember pembimbingan peserta didik yakni 

berupa upaya yang dilakukan para guru di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember sebagai wujud keperdulian para guru 

terhadap peserta didiknya dengan cara memberikan bimbingan 
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berupa nasihat pada saat di akhir jam pelajaran maupun para saat 

upacara.  

Pembimbingan peserta didik menggambarkan bahwa usaha 

pembentukan akhlak karimah peserta didik dengan jalan 

memberikan pembinaan merupakan salah satu cara yang efektif. 

Dengan pembinaan tersebut pesert didik memperoleh kekuatan 

untuk memunculkan nilai-nilai karakter atau akhlak karimah pada 

dirinya, sebab terkadang nilai-nilai tersebut melemah seiring 

dengan pengaruh-pengaruh yang ada di sekitrnya. Jika tidak ada 

antisipasi maka akan menimbulkan hal yang negatif bagi peserta 

didik. Jadi pembinaan seperti ini mengajarkan peserta didik untuk 

patuh dan taat kepada gurunya yang merupakan praktik akhlak 

karimah. 

Temuan tersebut dianalogkan dengan teori Imam Gunawan 

yaitu Pembimbingan dan konseling adalah bentuk kegiatan 

sebagai salah satu educational function yang tidak dapat dipisah 

dengan fungsi manajerial guru, karena hal itu berhubungan 

dengan tugas pokok seorang guru.
158

Sejalan dengan teori tersebut 

menunjukkan hasil temuan peneliti bahwa apa yang telah 

dilaksanakan pada kegiatan pembimbingan sesuai dengan teori 

Imam Gunawan.  
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c. Pembimbingan peserta didik melalui pembinaan hubungan baik 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember Pengaturan peserta didik dari aspek 

pembinaan hubungan baik yakni upaya yang dilakukan oleh para 

guru di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember dengan 

cara menunjukkan sikap keramahan para guru dengan memberi 

sapaan hangat kepada peserta didik, hal ini dapat di jadikan suri 

tauladan bagi peserta didik. Berdasarkan pengaturan peserta didik 

dari aspek pembinaan hubungan baik dapat membentuk akhlak 

karimah keperdulian guru terhadap murid. 

Temuan tersebut dianalogikan dengan teori Tim 

pengembangan MKDK menyatakan rasa humor guru dalam 

hubungan dengan siswa akan memiliki pengaruh yang positif 

dalam mengelola kelas. Menyatukan hati serta  jiwa guru dan 

siswanya akan meningkat kebermaknaan pembelajaran.
159

 

Berdasarkan temuan data yang telah dianalogkan dengan 

teori tersebut dapat diketahui bahwa pembinaan hubungan baik 

dengan cara menunjukkan sikap keramahan para guru dengan 

memberi sapaan hangat kepada peserta didik telah memenuhi 

proses yang sejalan dengan teori yang kemukakan oleh teori Tim 

pengembangan MKDK. 
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d. Pengaturan peserta didik melalui pembentukan organisasi peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember pengaturan peserta didik melalui 

pembentukan organisasi peserta didik yang diterapkan yakni 

dengan tujuan membentuk jiwa kepemimpinan peserta didik 

melalui praktek secara langsung. Berdasarkan pengaturan peserta 

didik dari aspek pembentukan akhlak karimah peserta didik 

keikhlasan dan ketulusan yang terbentuk dalam diri peserta didik 

dalam melakukan ketaatan membantu guru dan almamaternya 

sehingga hal ini membentuk jiwa tamggumg jawab peserta didik 

terkait amanah yang diberikan oleh gurunya. 

Temuan tersebut dianalogikan dengan teori Imam 

Gunawan menuturkan bahwa guru harus mampu membagi beban 

kerja dan pemberian wewenang dan tanggung jawab secukupnya 

kepada warga kelas. 
160

 

Berdasarkan temuan data yang telah dianalogkan dengan 

teori tersebut dapat diketahui bahwa pembentukan organisasi 

peserta didik dengan tujuan membentuk jiwa kepemimpinan 

peserta didik melalui praktek secara langsung yang sejalan 

dengan teori yang kemukakan oleh teori Imam Gunawan. 
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e. Pengaturan peserta didik melalui kedisiplinan peserta didik 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah-Jember pengaturan peserta didik dari aspek 

kedisiplinan peserta didik. Kedisiplinan yang terbentuk yakni 

salah satunya datang ke kelas 15 menit sebelum jam pelajaran di 

mulai dengan tujuan peserta didik cerdas dan disiplin dalam 

mengelola waktu sehingga dapat menjadi bekal mereka pada saat 

terjun di Masyarakat. Berdasarkan pengaturan peserta didik dari 

aspek kedisiplinan dapat membentuk akhlak karimah tanggung 

jawab, ikhlas dan jujur dalam menjalankan program yang ada. 

Sesuai dengan  yang peneliti temukan dilapangan dengan 

wawancara kepala sekolah, guru mapel laki-laki dan guru mapel 

perempuan serta dengan salah satu peserta didik putera dan 

peserta didik puteri Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember, Kemudian  dianalogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Imam Gunawan yaitu  disiplin merupakan 

proses atau hasil pengembangan karakter, pengendalian diri, 

keadaan teratur dan efisiensi sehingga menghasilkan suatu sikap 

konsisten dalam melakukan sesuatu tepat waktu dalam 

melaksanakan tugas.
161
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Sejalan dengan teori tersebut, menunjukkan hasil temuan 

peneliti bahwa apa yang telah dilaksanakan dalam kedisiplinan 

peserta didik sesuai dengan teori.  

f. Pengaturan peserta didik melalui penugasan peserta didik  

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember  pengaturan peserta didik dari aspek 

penugasan peserta didik yang diterapkannya yakni setiap tugas 

yang diberikan guru kepada peserta didik sudah berdasarkan 

kemampua  sepertihalnya menyapu, mengerjakan tugas PR dan 

lain sebagainya. berdasarkan pengaturan peserta didik dari aspek 

penugasan peserta didik dapat membentuk akhlak karimah 

keikhlasan dan patuh terhadap perintah guru. 

Sesuai dengan  yang peneliti temukan dilapangan dengan 

wawancara kepala sekolah, guru mapel laki-laki dan guru mapel 

perempuan serta dengan salah satu peserta didik putera dan 

peserta didik puteri Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah 

Jember, Kemudian  dianalogkan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Imam Gunawan yaitu  penugasan adalah 

proses memberikan tanggung jawab kepada siswa untuk 

melakukan kegiatan secara mandiri dan dapat mengevaluasi 

kemampuan secara mandiri. 
162
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Sejalan dengan teori tersebut, menunjukkan hasil temuan 

peneliti bahwa apa yang telah dilaksanakan dalam penugasan 

peserta didik sesuai dengan teori. 

2. Implementasi Manajemen Kelas Berbasis Syar’iat dari Aspek 

Pengaturan Fasilitas dalam Pembentukan Akhlak Karimah 

Peserta Didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa implementasi 

manajemen kelas berbasis syariat dari aspek pengaturan fasilitas dalam 

pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember yakni Implementasi manajemen kelas dari 

aspek pengaturan fasilitas dalam pembentukan akhlak karimah di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember yang didasarkan pada 

Qur‟an dan hadits  serta ditunjang dengan penjelasan dari materi-

materi kitab kuning.  

Aktifitas dalam kelas baik guru maupun peserta didik dalam 

kelas keberlangsungannya akan banyak dipengaruhi oleh kondisi dan 

situasi fisil lingkungan kelas. Oleh karena itu, lingkungan fisik kelas 

berupa sarana dan prasarana kelas dapat memenuhi dan mendukung 

interaksi yang terjadi, sehingga harmonisasi kehidupan kelas dapat 

berlangsung dengan baik dari permulaan masa kegiatan belajar 

mengajar sampai akhir belajar mengajar. penerapan pengaturan 

fasilitas di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember meliputi: 
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a. Pengaturan fasilitas melalui pengaturan tempat duduk 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember dalam pengaturan tempat duduk diatur 

langsung oleh wali kelas dengan pola berderet lurus dengan 

peserta didik yang memiliki mata minus dianjurkan untuk duduk 

dishaf paling depan dan untuk peserta didik yang memiliki badan 

tinggi dianjurkan untuk duduk dishaf paling belakang.  

Sesuai dengan  yang peneliti temukan dilapangan dengan 

wawancara kepala sekolah, guru mapel laki-laki dan guru mapel 

perempuan serta dengan salah satu peserta didik putera dan peserta 

didik puteri Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, 

Kemudian  dianalogkan dengan teori yang dikembangkan oleh 

Rohani yakni hal yang penting dalam mengatur tempat duduk 

adalah memungkinkan terjadi tatap muka, sehingga guru sekaligus 

dapat mengontrol tingkah laku siswa. 
163

 

Sejalan dengan teori tersebut, menunjukkan hasil temuan 

peneliti bahwa apa yang telah dilaksanakan dalam penugasan 

peserta didik sesuai dengan teori. Akan tetapi kekurangan dari 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember yakni Bangku yang 

kurang memadai dikarenakan banyak yang rusak dan ditahun ini 

masih dalam proses pengadaan sehingga peserta didik laki-laki 
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maupun peserta didik perempuan masih duduk dengan sistem 

lesehan yang menggunakan maja kecil (lekar). Hal ini tidak 

mematahkan semangat peserta didik dalam belajar di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jenggawah dikarenakan yang 

terpenting guru harus mampu menguasai kelas dan mengatur kelas. 

b. Pengaturan fasilitas melalui pengaturan alat pengajaran 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi terkait pengaturan alat 

pengajaran di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember hanya 

terdapat papan tulis berwarna hitam yang diletakkan didepan dan 

dihadapkan ke peserta didik, juga papan  presensi diletakkan 

dipaling depan. kapur, penghapus dibawa bagian bendahara agar 

tidak hilang dan buku paket diletakkan di lemari kantor.  Setiap 

alat pengajaran di tempatkan pada tempatnya oleh yang bertugas 

piket disetia harinya agar pada saat dibutuhkan mudah ditemukan.  

Sesuai dengan  yang peneliti temukan dilapangan dengan 

wawancara kepala sekolah, guru mapel laki-laki dan guru mapel 

perempuan serta dengan salah satu peserta didik putera dan peserta 

didik puteri Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, 

Kemudian  dianalogkan dengan teori yang dikembangkan oleh 

Djamarah yakni di antara alat-alat pengajaran di kelas yang harus 

diatur meliputi (1) perpustakaan kelas, sekolah yang memiliki 

perpustakaan di setiap kelas yang mana pengaturannya dilakukan 
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bersama peserta didik. (2) alat peraga atau media pengajaran, alat 

peraga atau media pembelajaran semestinya semestinya diletakkan 

dikelas agar memudahkan penggunaannya, (3) papan tulis 

hendaknya ukurannya disesuaikan, warnanya harus kontras 

penempatannya memperhatikan estetika dan terjangkau oleh anak 

didik dan papan presensi anak didik ditempatkan dibagian depan 

agar dapat dilihat oleh semua peserta didikdan difungsikan 

sebagaimana fungsinya. 
164

 

Sejalan dengan teori tersebut, menunjukkan hasil temuan 

peneliti bahwa apa yang telah dilaksanakan dalam pengaturan alat 

pengajaran kuran sesuai dengan teori. dikarenakan setiap kelas 

masih belum memiliki perpustakaan, dan setiap kelas masih belum 

mempunyai lemari kelas sehingga dalam menyimpan alat peraga 

masih dititipkan dikantor. 

c. Pengaturan fasilitas melalui penataan keindahan dan kebersihan 

ruang kelas 

Penataan keindahan dan kebersihan ruang kelas dalam 

kegiatan penataan keindaan dan kebersihan kelas di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember sudah sesuai dengan yang di 

harapkan. Dimana upaya yang wali kelas lakukan dengan 

memberikan arahan yang dibantu langsung oleh yang bertanggung 

jawab piket dan dibantu oleh pengurus organisasi dalam menata 

                                                           
164

 Imam Gunawan,. 81 
 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

161 

 

 

 

keindahan kelas dan menjaga kebersihan kelas. Berdasarkan 

pengaturan fasilitas memalaui ventilasi dan pengaturan 

pencahayaan dapat membentuk akhlak karimah bersih dan rapi. 

Sesuai dengan  yang peneliti temukan dilapangan dengan 

wawancara kepala sekolah, guru mapel laki-laki dan guru mapel 

perempuan serta dengan salah satu peserta didik putera dan peserta 

didik puteri Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, 

Kemudian  dianalogkan dengan teori yang dikembangkan oleh 

Djamarah yakni ruang kelas yang bersih dan segar akan menjadi 

anak didik bergairah  belajar. untuk itu perlu adanya kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa dan guru untuk menciptakan kebersihan. 

Misalnya siswa bergiliran membersihkan kelas dan guru selalu 

mengawasi kebersihan dan ketertiban kelas.
165

 

Sejalan dengan teori tersebut, menunjukkan hasil temuan 

peneliti bahwa apa yang telah dilaksanakan dalam penataan 

keindahan dan kebersihan ruang kelas sesuai dengan teori.  

d. Pengaturan fasilitas melalui ventilasi dan pengaturan pencahayaan. 

Pengaturan fasilitas memalui ventilasi dan pengaturan 

pencahayaan bahwa disetiap kelasnya memiliki enam ventilasi 

(tiga bagian depan kelas dan tiga bagian belakang kelas), namun 

yang membedakan  untuk kelas perempuan cenderung ventilasinya 

lebih tertutup dibandingkan dengan kelas putra, karena dengan 
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pengaturan ventilasi tersebut demikian memiliki maksud semua hal 

yang terdapat didalam lingkup Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember baik bangunan dan semacamnya agar 

berdampak pendidikan akhlak kepada peserta didiknya. pengaturan 

ventilasi dengan cermin hitam dan sedikit tertutup mengandung 

filosofis bahwa wanita harus menutup auratnya dengan sebaik 

mungkin. Berdasarkan pengaturan fasilitas memalaui ventilasi dan 

pengaturan pencahayaan dapat membentuk akhlak karimah wara‟. 

Sesuai dengan  yang peneliti temukan dilapangan dengan 

wawancara kepala sekolah, guru mapel laki-laki dan guru mapel 

perempuan serta dengan salah satu peserta didik putera dan peserta 

didik puteri Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember, 

Kemudian  dianalogkan dengan teori yang dikembangkan oleh 

Rukmanah yakni ventilasi harus cukup menjamin kesehatan siswa. 

Jendela  harus cukup besar, sehingga memungkinkan cahaya 

matahari masuk dan udara yang sehat juga masuk ke kelas. Dengan 

ventilasi yang baikdan udara yang sehat, semua siswa dan guru 

didalam kelas dapat menghirup udara yang segar.
166

 

Sejalan dengan teori tersebut, menunjukkan hasil temuan 

peneliti bahwa apa yang telah dilaksanakan dalam penataan 

keindahan dan kebersihan ruang kelas sesuai dengan teori. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi manajemen kelas berbasis syari‟at dari aspek pengaturan 

peserta didik dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember.  

Manajemen kelas dari aspek pengaturan peserta didik di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah melalui sistem aturan syari‟at (yang berpacuan pada Al-

Qur‟an, Al-Hadist dan Ijtihad para ulama) dalam Pembentukan Akhlak 

Karimah Peserta Didik dengan  menerapkan  pengaturan peserta didik 

melalui pengelompokan peserta didik putra dan putri dikelas terpisah, 

berpenampilan seragam syar;i, selektif dalam pemilihan guru lawan jenis, 

memberikan pembimbingan kepada peserta didik, memberikan pembinaan 

hubungan baik kepada peserta didik, membentuk organisasi peserta didik, 

menjaga kedisiplinan peserta didik, memberikan penugasan kepada peserta 

didik. Berdasarkan beberapa aspek diatas dapat membentuk akhlak karimah 

wara‟ patuh terhadap guru, ikhlas, keperdulian, tanggung jawab dan tawadlu 

2. Implementasi manajemen kelas berbasis syari‟at dari aspek pengaturan 

peserta didik dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember. 
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Implementasi manajemen kelas berbasis syariat dari aspek pengaturan 

fasilitas dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember yakni melalui pengaturan tempat 

duduk, pengaturan alat pengajaran, penataan keindahan dan kebersihan 

ruang kelas dan pengaturan ventilasi dan pencahayaan kelas. dari berbagai 

aspek tersebut dapat membentuk akhlak karimah kerapian, kebersihan , 

kesederhanaan, dan, kedisiplinan .  

B. Saran 

Berdasarkan beberapa temuan dalam penelitian ini maka 

diakhirpenulisan peneliti sebagai penulis ingin memberikan beberapa saran 

yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar lebih baik 

kedepannya. Saran –saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Diharapkan agar mampu memberikan kelengkapan sarana dan 

parasarana yang lebih memadai dalam pembelajaran  guna untuk 

memaksimalkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi  guru Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Diharap selalu memberikan suri tauladan yang baik bagi peserta 

didik, karena guru merupakan figur utama dalam pembentukan akhlak 

karimah peserta didik dengan harapan peserta didik memiliki kepribadian 

yang baik dan akhlak karimah sesuai cita-cita Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah Jember. 
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3. Bagi peserta dididik Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

Diharapkan bagi peserta didik untuk lebih istiqomah dan semangat 

dalam menuntut ilmu di Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharap dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan sudut pandang yang berbeda terkait manajemen kelas. 
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MATRIK PENELITIAN 
 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 
FOKUS PENELITIAN 

Implementasi 

Manajemen 

Kelas berbasis  

Syari’at Dalam 

Pembetukan 

Akhlak Karimah 

Peserta didik Di 

Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah 

Jenggawah 

Tahun Ajaran 

2020/2021) 

1. Manajeme

n Kelas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pengaturan peserta 

didik 

b. Pengaturan fasilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Informan 

a. Kepala 

Madrasah  

b. Wakil 

kepala 

sekolah 

c. Guru PAI 

d. Peserta 

didik 

2. Dokumentasi 

1. Pendekatan 

Kualitatif 

2. Jenis Penelitian: 

Field Research 

3. Metode 

pengumpulan data : 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

4. Teknik analisis data 

(model Miles and 

Huberman) 

a. Pengumpulan 

data 

b. Kondensasi data 

c. Penyajian data  

d. Penyimpulan dan 

verifikasi   

5. Keabsahan data  

Triangulasi tehnik 

dan sumber 

 

1. Bagaimana implementasi 

manajemen kelas berbasis 

syari’at dari aspek pengaturan 

peserta didik dalam 

pembentukan akhlak karimah 

peserta didik di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten 

Jember? 

2. Bagaimana implementasi 

manajemen kelas berbasis 

syari’at dari aspek pengaturan 

fasilitas dalam pembentukan 

akhlak karimah peserta didik 

di Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember 

 

 

 

 

2. Berbasis 

Syari’at  

- Pemisahan peserta 

didik putera  dan 

puteri dikelas 

terpisah 

- Berpenampilan 

seragam syar’i 

- Selektif dalam 

pemilihan guru lawan 

jenis  

3. Pembentuk

an 

Akhlakul 

Karimah 

- pemberian suri 

tauladan guru 

- Pemberian nasihat 

- Pemberian 

Bimbingan 

 

LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 6 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Situasi lingkungan penelitian Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

2. Letak geografis Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

3. Implementasi manajemen kelas berbasis syari’at dari aspek pengaturan peserta 

didik dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah 

4. Implementasi manajemen kelas berbasis syari’at dari aspek pengaturan peserta 

didik dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah Jenggawah Jember 

B. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana implementasi manajemen kelas berbasis syari’at dari aspek 

pengaturan peserta didik dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah? 

2. Bagaimana implementasi manajemen kelas berbasis syari’at dari aspek 

pengaturan peserta didik dalam pembentukan akhlak karimah peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Ali-Ishlah Jenggawah Jember 

2. Struktur Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

3. Visi, misi dan tujuan Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

4. Identitas Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

5. Letak geografis Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

6. Data sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

7. Data guru dan karyawan Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

8. Dokumentasi kelas peserta didik Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 

9. Denah Madrasah Aliyah Al-Ishlah Jenggawah Jember 
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LAMPIRAN 7 

IDENTITAS INFORMAN 

 

1. Nama   : Moh. Syuaib Hasan 

Alamat   : Jl. Jatirejo, Desa Cangkring Kec. Jenggawah-Jember 

Usia  : 48 Tahun 

2. Nama  : Edy Zaeni 

Alamat : Ajung - Jember 

Usia  : 47 Tahun 

3. Nama  : Madaliatul Jannah 

Alamat  : Jl. Mataram 10  RT 18 RW 02 Kec. Jenggawah-Jember 

Usia  : 26 Tahun 

4. Nama  : Muhammad Barok 

Alamat  : Jl Sumatera 6, Jember 

Usia  : 16 Tahun 

5. Nama  : Dewi Kurnia Wati 

Alamat  : Jl. Jatirejo,  Desa Cangkring Kec. Jenggawah-Jember 

Usia  : 17 tahun 
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LAMPIRAN 8 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

A. Nama Informan : Ustad Mohammad Syu’ib 

Kode untuk peneliti 

P11 

 

 

 

 

 

 

Kode untuk subyek  

S11                                                                 

 

 

 

 

 

PII : Siapa nama anda? 

SII:  Mohammad Syu’ib 

PI2:  Berapa lama anda menjabat sebagai kepala sekolah? 

SI2:  3 Tahun 

PI3:  Berapa lama anda mengajar disini? 

SI3:  19 Tahun 

PI4:  Apakah alasan Madrasah Aliyah dalam mengelompokkan peserta didik putra 

dan peserta didik putri di kelas terpisah? 

SI4: Awalnya pada saat masih tahun pertama pendirian Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

masih sedikit input peserta didiknya. Lambat laun per tahunnya input 

bertambah semakin banyak dengan melalui proses pertimbangan yang sangat 

matang dengan didukung oleh wali santri sehingga kyai  membangun gedung 

untuk memisahkan kelas peserta didik putra dan putri pada tahun 2017. Selain 

faktor tersebut pula di dorong karenakan madrasah aliyah Al-Ishlah 

bernaungan pondok pesantren yang mana sangat berpacuan pada aturan syariat 

dan sangat menghindari pergaulan bebas peserta didik dan ikhtilath jadi 

terlaksanakanlah pengelompokan peserta didik putra dan putri di kelas 

terpisah 

PI5: Bagaimana aturan pemakaian seragam di Madrasah Aliyah Al-Ishlah dengan 

penerapan manajemen kelas berbasis syariat? 

 : Subyek 

 : Subyek 1 

 : Pertanyaan 1 

 : Peneliti 

 : Pertanyaan pada subyek 1 

 : Pertanyaan 1 
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S15: Dalam segi pemakaian seragam di Madrasah Aliyah Al-Ishlah sangat 

berpacuan pada aturan syariat. Khususnya  seragam yang di gunakan peserta 

didik putri, seragam yang di gunakan tidak boleh nampak lekuk tubuhnya juga 

untuk pemakaian hijabnya di wajibkan memakai katun tebal agar rambutnya 

tidak terawang,  diwajibkan memakai cadar, berkaos kaki dan bersepatu. 

Begitupun peserta didik putra harus berseragam sopan dan rapih, bercelana 

panjang, serta wajib memakai ikat pinggang. 

P16: Bagaimana aturan pengajaran ustad dan ustadzah di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah dengan penerapan  manajemen kelas berbasis syari’at? 

S16:  Dalam segi pemakaian seragam di Madrasah Aliyah Al-Ishlah sangat 

berpacuan pada aturan syariat. Khususnya  seragam yang digunakan peserta 

didik puteri, seragam yang digunakan tidak boleh nampak lekuk tubuhnya juga 

untuk pemakaian hijabnya di wajibkan memakai katun tebal agar rambutnya 

tidak terawang,  diwajibkan memakai cadar, berkaos kaki dan bersepatu. 

Begitupun peserta didik putra harus berseragam sopan dan rapih, bercelana 

panjang, serta wajib memakai ikat pinggang dan berkopyah 

P17: Bagaimana aturan pemilihan jadwal mengajar guru di MadrasahAliyah Al-

Ishlah? 

S17: Pengajaran yang ada di Madrasah Aliyah Al-Ishlah  mayoritas semua alumni 

dari lembaga ini dan hanya beberapa saja yang bukan alumni. Jadi untuk 

asatidz senior serta sudah menikah maka diberi jadwal ngajar dikelas puteri 

dan puter namun yang masih belum menikah kami hanya memberikan jadwal  

mengajar dikelas putera saja dan untuk asatidzah hanya mendapatkan jam 

mengajar di kelas puteri saja 

P18: Bagaimana upaya para asatidz dan ustadzah dalam  pembimbingan peserta 

didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S18: Pembinaan terus kami upayakan, terutama pada saat apel pagi di setiap hari 

sabtu. Berhubung untuk kalender akademiknya kami mengikuti kalender 

islami, jadi untuk hari liburnya di hari jum’at. Jadi dalam pemberian 

pembinaan kami selalu mengupayakan dengan sentuhan kasih sayang agar 

pada saat pemberian pembinaan, peserta didik tidak tersinggung ataupun 

apapun itu dan juga di tunjang dengan pembinaan melalui  pelajaran kitab 

kuning  

P19: Bagaimana pengaturan peserta didik dari aspek pembinaan hubungan baik? 

S19: Yang namanya guru sudah tugasnya untuk selalu membina hubungan baik 

dengan para peserta didiknya, karena dengan terciptanya hubungan baik antara 

guru-peserta didik diharapkan peserta didik  untuk lebih terbuka dengan apa 

yang terjadi pada dirinya, dan selalu bersemangat serta hal ini agar dapat 

dicontoh oleh peserta didik kam 

P110: Bagaimana pengaturan peserta didik melalui pembentukan organisasi peserta 

didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S110: Memberikan pengalaman berorganisasi kepada peserta didik adalah menjadi 

satu keharusan yang wajib di berikan lembaga persekolahan  bisa di bentuk 
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dalam kelas dan bisa di luar kelas. Pembentukan organisasi di dalam kelas 

hanya terbatas di dalam kelas saja.  hal ini guna sebagai wujud jiwa tanggung 

jawab peserta didik terhadap kelas. sedang pembentukan organisasi di luar 

kelas memiliki lingkup yang sangat luas yakni salah satunya Ospa dan Ospi. 

Menurut saya pembentukan organisasi di luar kelas adalah hal yang efektif 

untuk membentuk jiwa kepemimpinan peserta didik 

P111: Bagaiamana pengaturan peserta didik dari aspek kedisiplinan peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S111: Pelaksanaan pemberian sanksi untuk pelanggar program sekolah sudah ada 

yang bertangung jawab yakni para ustad maupun ustadzah yang mengabdi di 

sini di sebut dengan bagian Mahkamah. Ustad maupun ustadzah  ini yang 

diamanahkan kyai untuk mengawasi peserta didik dalam hal pelanggaran. 

P112: Bagaimana pengaturan peserta didik dari aspek penugasan peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S112: Setiap tugas yang kita berikan kepada peserta didik harus di dasarkan pada 

kemampuan peserta didik. Jangan terlalu memberatkan dengan tugas yang kita 

berikan baik dalam segi materi pelajaran maupun dari hal lainnya. Contohnya 

kita peserta didik disuruh munguti sampah, jadi kita harus menyentuh hantinya 

terlebih dahulu, jadi harus ada keteladanan dari kami selaku pendidik sehingga 

peserta didik akan ikut mengerjakan apa yang kita contahkan 

P113: Bagaimana pengaturan fasilitas dari aspek tempat duduk di kelas Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah? 

S113: Untuk urusan fasilitas itu sudah pasti bukan menjadi penghalang bagi kami 

untuk mengembankan madrasah ini kearah yang lebih benar. Sebab, apabila 

kita kreatif sesuatu yang semula terlihat sederhana akan menjadi luar biasa 

tentu hal ini akan berdampak pada proses belajar mengajar dan memberikan 

semangat tersendiri bagi peserta didik.  Sepertihalnya penataan ruang kelas 

yang senantiasa kami istiqomahkan peserta didik dalam memilih tempat duduk 

dan kami atur tempat duduknya dengan pola berderet 

P114:   Bagaimana pengaturan peserta dididk dari aspek pengaturan alat pengajaran di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S114: Dalam pengaturan alat pengajaran di kelas tentu sangat penting untuk di 

terapkan di kelas  karena dengan pengaturan alat pengajar sesuai dengan 

fungsinya maka akan memudahkan para guru untuk menemukan pada saat di 

butuhkan. jadi  saya mengarahkan para wali kelas juga para guru mapel dalam 

untuk memberikan arahan kepada peserta didik yang bertugas piket untuk 

menata alat pengaaran di kelas sesuai dengan fungsinya agar pada saat di 

butuhkan dapat memudahkan untuk menemukannya. 

P115: Bagaimana penataan keindahan dan kebersihan ruang kelas di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah? 

S115: Penataan keindahan dan kebersihan dalam ruangan kelas merupakan prioritas 

utama karena hal ini akan berdampak pada kenyamanan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Dengan itu, saya memberikan pemahaman kepada 
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setiap wali kelas untuk memberikan arahan terkait hal kebersihan ruang kelas  

Baik jadwal piketnya saya segera memerintahkan wali kelasnya untuk 

membentuknya 

P116: Bagaimana pengaturan ventilasi di Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S116: Ventilasi merupakan perangkat penting yang perlu ada dalam setiap ruangan 

kelas, karena dengan ventilasi maka terjadi sirkuasi udara yang baik di dalam 

ruang kelas. Ventilasi memang di buat pada saat awal pembangunan gedung 

Madrasah Aliyah ini. namun ukuran ventilasi di kelas putra dan putri sedikit 

berbeda yakni condong lebih tertutup ventilasinya dari pada kelas putra. 

Secara filosofi mengajarkan peserta didik putri untuk menutup aurat mereka 

dengan baik. 
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B. Nama Informan: Ustad Edy Zaeni 

Kode untuk peneliti 

P21 

 

 

 

 

 

 

Kode untuk subyek  

S21                                                                 

 

 

 

 

 

P21: Siapa nama anda? 

S21: Edy Zaeni 

P22: Berapa lama anda mengajar disini? 

S22: 20 Tahunan kira-kira ya. 

P23: Apakah alasan Madrasah Aliyah Al-Ishlah dalam mengelompokkan peserta 

didik putra dan peserta didik putri di kelas terpisah? 

S23:  Di karenakan Madrasah Aliyah Al-Ishlah ini lembaga yang bernaungan 

pesantren yang mana sangat berpegang teguh pada aturan syariat. Juga sesuai 

dengan anjuran pengasuh pondok dan didukung oleh wali santri untuk 

menerapkan manajemen kelas berbasis syariat salah satunya dengan 

menerapkan pengelompokan peserta didik putra dan putri di kelas terpisah. Ya 

tujuannya agar peserta didik bisalebih fokus dalam belajar dan terhindar dari 

pacaran dan ikhtilath. 

P24: Bagaimana aturan pemakaian seragam di Madrasah Aliyah Al-Ishlah dengan 

penerapan manajemen kelas berbasis syariat? 

S24: Kalau untuk pembuatan seragam disini sudah dihendel sama istri pengasuh Ibu 

Nyai Sulis jadi memang mengikuti aturan syariat Islam dalam berpakaian. 

Selain itu peserta didik perempuan diwajibkan menggunakan cadar pada saat 

di kelas maupun di luar kelas. Untuk seragam peserta didik putra, bercelana 

panjang, memakai ikat pinggang dan berkopyah 

P25: Bagaimana aturan pengajaran ustad dan ustadzah di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah dengan penerapan  manajemen kelas berbasis syariat? 

S25: Kalau disini memang guru dipilah pilih, dan hanya guru asatidz tertentu yang 

bisa mengajar di kelas puteri dan itu sudah dapat izin dari pengasuh pondok 
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pesantren kyai Muin Siroj itupun harus sudah berkeluarga dan sudah senior 

disini. Tapi untuk guru perempuan itu memang harus mengajar di kelas putri 

tidak boleh di kelas putra 

P26: Bagaimana upaya para asatidz dan ustadzah dalam  pembimbingan peserta 

didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S26: Dalam pembinaan peserta didik kami, sebagai wujud renungan pada saat kami 

semua para guru tak pernah lupa untuk mengingatkan peserta didik kami 

untuk selalu bertingkah dan bersikap sopan dan santun kepada semua orang 

karena sejatinya akhlak itu di atasnya ilmu dan berakhlak karimah harus 

dimiliki seorang santri dan menjadi pegangan mereka kelak pada saat terjun di 

masyarakat. 

P27: Bagaimana pengaturan peserta didik dari aspek pembinaan hubungan baik? 

S27: Ya setiap pengajar pasti berbeda cara dalam membina hubungan baik dengan 

peserta didiknya. kalau saya pribadi pada saat pembelajaran saya berusaha 

mengenali setiap nama dan karakter peserta didik. Dengan begitu saya bisa 

memahami apa yang mereka butuhkan dan komunikasi seperti apa yang 

mereka suka  

P28: Bagaimana pengaturan peserta didik melalui pembentukan organisasi peserta 

didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S28: Memberikan pemahaman akan ilmu berorganisasi menurut saya kurang tepat 

jika hanya di berikan di dalam kelas tanpa adanya suatu praktek langsung. 

Karena organisasi ini menjadi wadah untuk membangun dan mengembangkan 

jiwa kepemimpinan peserta didik. Disana peserta didik dilatih cara 

berorganisasi yang baik, dan bagaimana cara memimpin yang benar dan baik 

di sana sudah di arahkan oleh pengasuh pondok pesantren dibantu oleh para 

guru.   

P29: Bagaiamana pengaturan peserta didik dari aspek kedisiplinan peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S29: Untuk pemberian sanksi sudah ada bagian tersendiri yakni bagian mahkamah. 

Beliau adalah ustad atau ustadzah  pengabdian disini yang di berikan amanah 

oleh kyai Muin Siroj untuk mengawasi peserta didik dan menjaga ketertiban 

peserta didik.  

P210: Bagaimana pengaturan peserta didik dari aspek penugasan peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S210: Kalau versi saya secara pribadi,  dalam pemberian tugas kepada peserta didik 

jangan terlalu menekan ataupun memforsir otak peserta didik kita. Namun kita 

harus tanamkan tanggung jawab kepada peserta didik kami. Karena saya amati 

bahwa peserta didik ini cenderung lebih menyukai kelenturan dalam 

memberikan tugas. Sehingga peserta didik akan jauh lebih semangat dan 

ikhlas dalam melaksanakannya. 

P211: Bagaimana  pengaturan fasilitas dari aspek tempat duduk di kelas Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah? 
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S211: Letak duduk peserta didik kami sesuaikan dengan kondisi para peserta didik di 

karenakan di dalam tiap kelas kurang lebih terdapat 40-50 peserta didikjadi 

kami menggunakan pola  berderet, yang memiliki mata minus kami anjurkan 

untuk duduk dipaling depan sehingga tidak menghambat belajar peserta didik.  

P212: Bagaimana pengaturan peserta dididk dari aspek pengaturan alat pengajaran di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S212: Pengaturan alat pengajaran memang penting untuk di terapkan di kelas jadi  

menganjurkan kepada peserta didik khususnya yang bertugas piket di kelas, 

untuk menaruk alat alat pengajaran untuk di kelompokkan sesuai dengan 

fungsinya, seperti kapur, penghapus, bisa di taruk di deket papan tulis biar 

memudahkan guru untuk mengambilnya. 

P213: Penataan keindahan dan kebersihan ruang kelas di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah? 

S213: Penataan keindahan dan kebersihan ruangan kelas memang harus di atur 

sedemikian mungkin agar tercipta kenyamanan pada saat belajar di ruangan 

tersebut, serta melatih peserta didik untuk selalu menjaga kebersihan baik 

dirinya dan lingkungannya. 

P214:  Bagaimana pengaturan ventilasi di Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S214: Masalah ventilasi sudah di atur oleh pengasuh pondok dan kepala sekolah 

pada saat awal pembangunan kelas/ gedung Madrasah ini. Tentunya kita buat 

jendela cukup besar untuk  kelas putra dan dan untuk kelas putri. Namun 

untuk jendela kelas putri lebih tertutup dengan alasan Madrasah Aliyah ingin 

mengajarkan peserta didik putrinya untuk selalu menjaga aurat mereka. 
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C. Nama Informan: Ustadzah Madaliatul Jannah 

Kode untuk peneliti 

P31 

 

 

 

 

 

 

Kode untuk subyek  

S31                                                                 

 

 

 

 

 

P31: Siapa nama anda? 

S31: Madaliatul Jannah 

P32: Berapa lama anda mengajar disini? 

S32: 5 Tahunan kira-kira 

P33: Apakah alasan Madrasah Aliyah Al-Ishlah dalam mengelompokkan peserta 

didik putra dan peserta didik putri di kelas terpisah? 

S33:  lembaga ini bernaungan pondok pesantren dan memang sudah seharusnya 

menerapkan manajemen kelas berbasis syariat agar tidak terjadi pergaulan 

bebas dan  ikhtilath, salah satunya dengan mengelompokkan peserta didik 

putra dan putri di kelas terpisah. tujuannya peserta didik terhindar dari maksiat 

pacaran ataupun timbulnya syahwat dan lain sebagainya. Karena dengan 

seumuran mereka tentunya sudah mulai timbul rasa suka dengan lawan jenis. 

P34: Bagaimana aturan pemakaian seragam di Madrasah Aliyah Al-Ishlah dengan 

penerapan manajemen kelas berbasis syariat? 

S34: Dalam pembuatan seragam itu sudah sesuai dengan aturan pesantren. Untuk 

peserta didik putri dalam berseragam tidak boleh kelihatan lekuk tubuhnya, 

kerudungnya harus memakai kain katun tebal, berkaos kaki dan bersepatu. 

Selain itu  peserta didik putri diwajibkan mengenakan cadar pada saat di kelas 

maupun di luar kelas. Untuk pemakaian seragam peserta didik putera juga 

sudah mengikuti aturan syariat Islam yang mana harus menutupi aurat, harus 

sopan dan rapi, dan bersepatu dan memakai kopyah.  

P35: Bagaimana aturan pengajaran ustad dan ustadzah di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah dengan penerapan  manajemen kelas berbasis syariat? 
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S35: Demi menjaga terjadinya fitnah jadi lembaga ini sangat berhati-hati dalam 

memilih pengajar. Di madrasah ini mayoritas alumni semua pengajarnya. jadi 

untuk Asaatidz senior diizinkan mengajar dikelas puteri karena kelas puteri 

masih kekuangan ustadzah. dan untuk asatidz junior masih belum 

diperkenankan mengajar di kelas puteri. Sedang untuk ustadzah sendiri hanya 

diberikan jam mengajar dikelas puteri hal ini sudah anjuran dari Kyai Muin 

Siroj. 

P36:   Bagaimana upaya para asatidz dan ustadzah dalam  pembimbingan peserta 

didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S36: Pembinaan juga kami jadikan sebagai moment penting untuk membina akhlak 

peserta didik kami, disaat kami mengakhiri pelajaran, kami tak lupa untuk 

memberikan pembinaan berupa nasehat juga ditunjang dengan pembinaan 

melalui materi kitab kuning. Serta kami juga melakukan penerapan 

pembiasaan kepada peserta didik kami untuk selau berakhlak karimah dengan 

reward dan punishman. 

P37: Bagaimana pengaturan peserta didik dari aspek pembinaan hubungan baik? 

S37: Kalau di kelas saya pribadi untuk membentuk hubungan baik antara guru dan 

peserta didik salah satunya saya mengenali peserta didik satu persatu baik 

namanya, tempat tinggal dan karakternya. dan saya berusaha menjadi 

pendengar untuk para peserta didik bagi yang memiliki masalah. di saat jam 

pelajaranpun saya tak lupa memberikan nasehat-nasehat terutama dalam segi 

akhlak dan belajarnya. 

P38: Bagaimana pengaturan peserta didik melalui pembentukan organisasi peserta 

didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S38: Di Madrasah Aliyah Al-ishlah ini memang sudah di ajarkan berorganisasi 

mulai kelas X sampai dengan kelas XI dan sudah diamanahin untuk membantu 

para guru dalam mengatur peserta didik dan mendisiplinkan peserta didik. 

Saya fikir organisasi tersebut akan memberikan dampak positif bagi peserta 

didik sehingga peserta didik dapat aktif dalam berbagai kegiatan.  

P39: Bagaiamana pengaturan peserta didik dari aspek kedisiplinan peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S39:  Kalau peraturan disini, bagi peserta didik yang melanggar program madrasah 

itu sudah ada yang mengatur yakni para bagian mahkamah. Dan bagi yang 

melanggar namanya langsung di tulis di buku kowenen (buku pelanggaran). 

Ya tujuan pemberian sanksi ini guna peserta didik agar lebih disiplin dan 

membuat efek jera. 

P310: Bagaimana pengaturan peserta didik dari aspek penugasan peserta didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah Kecamatan Jengawah Kanupaten Jember? 

S310: Kita telah bersepakat dengan guru-guru yang lain dalam memberikan tugas 

kepada peserta didik kami untuk tidak mengedepankan perintah namun kita 

mencoba kepada peserta didik kami untuk menanamkan rasa bertanggung 

jawab. Dari hal tersebut maka peserta didik akan memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap pekerjaan baik di kelas maupun di luar kelas. 
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P311: Bagaimana  pengaturan fasilitas dari aspek tempat duduk di kelas Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah? 

S311: Dalam pengaturan tempat duduk  sudah di bentuk pada awal pembelajaran 

oleh wali kelas, di karenakan setiap kelas berisi kurang lebih 40-50 peserta 

didik baik putra maupun putri jadi mayoritas kami membentuk duduk peserta 

didik dengan pola baris berderet. 

P312: Bagaimana pengaturan peserta dididk dari aspek pengaturan alat pengajaran di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S312: Pengaturan alat pengajaran sesuia dengan fungsi dan ukurannya memang 

penting untuk  terapkan pertama akan mudah di temukan pada saat di 

butuhkan serta kelas nampak lebih rapi dan bersih.  kalau saya sendiri di akhir 

waktu jam pelajaran saya di bantu petugas piket, biasanya saya menempatkan 

sesuatunya seperti kapur atau alat peraga lainnya sesuai dengan tempat semula. 

P313: Bagaimana penataan keindahan dan kebersihan kelas di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah? 

S313:  Dalam penataan dan kebersihan ruangan kelas di balik layar tentunya harus 

ada peran wali kelas dan di bantu oleh pengurus organisasi. sebagaimana yang 

di terapkan di Madrasah ini wali kelas bertugas memberikan arahan sedang 

pengurus organisasi bertugas memantau kebersihan baik pada saa sebelum 

masuk kelas maupun pada saat puang sekolah kelas harus sudah bersih dan 

rapi.  

P314: Bagaimana pengaturan ventilasi kelas di Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S314: Untuk ventilasi dan pencahayaan dikelas pihak madrasah harus menyesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik yang mana setidaknya jendel memungkinkan 

cahaya matahari masuk dan udara yang sehat juga masuk ke kelas. untuk 

pengaturan ventilasi di kelas putra dan kelas putri sedikit berbeda, untuk kelas 

putri cenderung lebih Tertutup. Menurut dawuh pengasuh pondok hal ini 

mengajarkan peserta didik putri untuk selalu menutup aurat. 
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D. Nama Informan: Dewi Kurnia Wati 

Kode untuk peneliti 

P41 

 

 

 

 

 

 

Kode untuk subyek  

S41                                                                 

 

 

 

 

P41:  Siapa nama anda? 

S41: Dewi kurnia wati 

P42: Berapa lama anda mengajar disini? 

S42: sudah 5 tahun kak, karna saya belajar disini mulai dari kelas 1 Mts, dan sambil 

mondok, karna yang belajar disini wajib mukim. 

P43: Apakah benar Madrasah Aliyah Al-Ishlah menerapkan pengelompokan 

peserta didik putra dan peserta didik putri di kelas terpisah? 

S43:   Iya kak, memang di Madrasah Aliyah Al-Ishlah menerapkan manajemen kelas 

berbasis syariat, kami memang tidak di campur kak, kelas putri berada di 

sebelah barat dan kelas putra berada di kelas timur dengan jarak 50 Meter.  

P44: Apakah Madrasah Aliyah Al-Ishlah selektif dalam pemilihan  pengajar ? 

S44: Iya kak, memang untuk guru di Madrasah Aliyah Al-Ishlah ini tidak 

sembarang guru laki-laki yang mengajar di kelas putri itu pun kalau ada jam 

pelajaran guru laki-laki, maka kami di wajibkan menggunakan cadar. Dan 

memang kebanyakan yang mengajar di kelas putri itu  guru perempuan kami 

sebut dengan ustadzah. Dan hanya materi tertentu yang kami di ajar oleh guru 

laki-laki kami sering menyebutnya dengan ustad. 

P45: Apakah para Assatidz dan Ustadzah memberikan bimbingan kepada peserta 

didik? 

S45: Iya kak, kami sering di berikan bimbingan oleh guru-guru kami terutama 

dalam berakhlak karimah. Juga pada saat di kelas kami di anjurkan untuk 

menjaga wudlu kami, agar kami selalu dalam keadaan suci karena hal itu akan 

memudahkan kami daam memahami mata pelajaran  Dan kami juga di suruh 

menjaga nama almamater kami dengan akhlak kami yang bagus. 
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P46: Apakah setiap Asatid dan ustadzah melalukan pembinaan hubungan baik 

kepada peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah?  

S46: Iya kak, namun setiap guru pasti berbeda-beda dalam membina hubungan baik 

kepada para peserta didiknya. dan tak jarang ustadah selalu menjadi pendengar 

memberi solusi disaat kami memiliki masalah dengan teman-teman. 

P47:  Apakah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishalah di ajarkan berorganisasi? 

S47: Iya kak, kami disini di ajarkan dalam berorganisasi mulai dari lingkup kelas 

sampai pada lingkup sekolah. Untuk lingkup kelas kita mulai di ajarkan pada 

saat menduduki kelas VII MTs sampai saat ini. Namun bila dalam lingkup 

sekolah kita diajarkan mulai kelas X-XI. 

P48: Apakah Madrasah Aliyah Al-Ishlah menerapkan kedisiplinan terhadap peserta 

didik? 

S48: Di madrasah aliyah al-ishlah ini memang sangat disiplin kak. Bagi yang 

melanggar langsung namanya di tulis di buku kowenan. Setiap kelas ada yang 

di amanahin oleh Ustad maupn Ustadzah bagian mahkamah untuk mencatat 

pelanggaran peserta didik di kelas. Setiap malem penanggung jawab kowenen 

harus mengumpulkan buku kowenen ke bagian mahkamah.  

P49: Bagaimana penugasan assatid ataupun ustdzah yang di terapkan di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember? 

S49: Saya pikir setiap perintah dari guru adalah demi kebaikan kita semua. Dan 

selalu kita kerjakan dengan ikhlas dan tulus agar mendapatkan barokah dari 

beliau-beliau kak. Karena menurut saya gak ada guru yang menyuruh kepada 

kejelekan dan tentunya setiap guru pasti menyuruh kepada kebaikan. 

P410: Bagaimana pengaturan fasilitas dari aspek tempat duduk yang di terapkan di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S410: Pola pengaturan tempat duduk yang sering di gunakan di kelas pola berderet 

lurus dengan peserta didik yang minus sama wali kelas di anjurkan untuk 

duduk di shaf paling depan dan untuk peserta didik yang tinggi di anjurkan 

untuk duduk di shaf paling belakang agar yang pendek bisa menjangkau 

papan. 

P411: Bagaimana pengaturan alat pengajaran di kels Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S411: Alat pengajaran sudah kami taruk sesuai dengan fungsinya kak, seperti kapur 

dan penghapus kami sengaja di taruk di kelas namun seperti buku paket, kami 

menaruknya perpustakaan sebagaimana yang di anjurkan oleh wali kelas dan 

guru mapel kak.  

P412:  Bagaimana penataan keindahan dan kebersihan kelas di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah?. 

S412: Setiap kali sebelum masuk kelas dan pulang sekolah kelas harus sudah di 

rapikan terkait segala peralatan yang berkaitan dengan kelas.  menyapu lantai 

agar terlihat bersih itu adalah tugas bagi yang memiliki tanggung jawab piket. 
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P413:  Bagaimana pengaturan ventilasi kelas di Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S413: Ventilasi dan pencahayan di ruang kelas putri sudah di atur pada saat awal 

pembangunan kak, jadi ventilasi sudah di buat sesuai dengan kebutuhan  

peserta didik, sehingga pada saat kami di dalam ruangan tidak merasa pengap 

dan pencahayaan di kelas juga sudah bagus.  
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E. Nama Informan: Muhammad Barok 

Kode untuk peneliti 

P51 

 

 

 

 

 

 

 Kode untuk subyek  

S51                                                                 

 

 

 

 

 

P51: Siapa nama anda? 

S51: Muhammad Barok 

P52: Berapa lama anda belajar disini? 

S52: 5 tahun kak, karena disini saya mulai MTs kelas 1 sekalian mondok 

P53: Apakah benar Madrasah Aliyah Al-Ishlah menerapkan pengelompokan 

peserta didik putra dan peserta didik putri di kelas terpisah? 

S53: Benar sekali kak, memang kelas kami antara putra dan putri tidak di campur, 

karena dengan alasan madrasah ini bernanungan pondok pesantren untuk 

selalu berpacu kepada aturan syariat. Dimana kelas putra berada di sebelah 

timur dan kelas putri berada di sebelah barat dengan di batasi masjid. 

P54: Apakah Madrasah Aliyah Al-Ishlah selektif dalam pemilihan  pengajar ? 

S54: Kalau di kelas putra tidak pernah di ajari oleh ustdzah kak, dan memang 

mayoritas ustad yang mengajar di kelas kami, karena hal ini memang aturan 

dari pengasuh pondok pesantren Al-Ishlah.  

P55: Apakah para Assatidz dan Ustadzah memberikan bimbingan kepada peserta 

didik? 

S55: Iya kak, Status kami santri di Madrasah aliyah ini kak. Jadi guru-guru kami 

selalu mengingatkan kami untuk menjaga akhlak kami dalam bertingkah dan 

bersikap kepada siapapun. Serta untuk selalu menjaga wudlu kami agar kami 

selalu dalam keadaan suci. 

P56: Apakah setiap Asatid dan ustadzah melalukan pembinaan hubungan baik 

kepada peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishlah?  

 : Subyek 

 : Subyek 1 

 : Pertanyaan 1 

 : Peneliti 

 : Pertanyaan pada subyek 1 

 : Pertanyaan 1 
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S56: Iya kak, akan tetapi Setiap ustad pasti berbeda-beda kak dalam membina 

gubungan baik, ada yang selalu humor pada saat jam pelajaran, ada yang 

hanya memberikan sapaan, ada yang selalu memberi kami motivasi dan 

semangat sekaligus menjadi tempat kami mencari solusi dalam masalah kami.  

Dengan hal itu kami lebih merasa terbuka jika terjadi masalah pada kami. 

P57: Apakah peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Ishalah di ajarkan berorganisasi? 

S57: Di madrasah aliyah ini, kami memang diajarkan berorganisasi mulai dari 

pengorganisasian di dalam kelas sampai dilur kelas yang di sebut oleh 

madrasah kami OSPA dan OSPI. Dalam oranisasi kami diajarkan untuk selalu 

bertanggung jawab atas apa yang sudah menjadi tugas dan tanggung jawab 

kami. 

 P58:  Apakah Madrasah Aliyah Al-Ishlah menerapkan kedisiplinan terhadap peserta 

didik? 

S58: Iya kak, bagi peserta didik yang melangar itu nama kami akan di tulis di buku 

kowenen dan di umumkan pada saat habis jamaah sholat isya’ oleh Muallim 

atau Muallimah Bagian Pengajaran dan akan di panggil dan  diberi nasehat 

serta sanksi oleh Ustad atau Ustadzah  bagian mahkamah. Untuk sanksinya 

macam-macam kak, ada yang disuruh menghafal surat an-naba’, ada yang 

disuruh membaca istighfar dan ada yang disuruh menulis istighfar sebagak 500 

kali. Tergantung tingkaat pelanggarannya kak. 

P59: Bagaimana penugasan assatid ataupun ustdzah yang di terapkan di Madrasah 

Aliyah Al-Ishlah? 

S59: Saat kita diberikan tugas oleh guru kami, alhadulillh teman-teman semua pada 

kompak dalam mengerjakannya mulai dari tugas pelajaran sampek tugas di 

luar pelajaranpun mereka selalu semangat dalam mengerjakannya. Dan saling 

membantu jika terdapat kesulitan di antara kami. 

 

P510:  Bagaimana pengaturan fasilitas dari aspek tempat duduk yang di terapkan di 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S510: letak duduk biasanya yang mengatur wali kelas kak, bukan guru pengajar. 

untuk pengaturannya menggunakan pola berderet. dan kami selalu di ajarkan 

untuk istiqomah dalam memilih tempat duduk. 

P511: Bagaimana pengaturan alat pengajaran di kelas Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S511: Sebagaimana anjuran wali kelas kami, jadi untuk pengaturan alat-alat 

pengajaran kami sudah menerapkan untuk di tempatkan sesuai dengan 

fungsinya seperti halnya kapur dan penghapus kami selalu menaruknya di 

meja guru kak namun untuk alat pengajaran seperti halnya proyektor, buku 

paket kami menaruknya di perpustakaan dan hal ini sudah mengikuti arahan 

dari wali kelas kak. 

P512:  Bagaimana penataan keindahan dan kebersihan kelas di Madrasah Aliyah Al-

Ishlah? 

S512: Wali kelas kami sangat kreatif kak, kami di berikan arahan dan di bantu untuk 

menata peralatan yang berkaitan dengan kelas harus di tata dengan baik dan 
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rapi. selain di beri arahan kami juga di bantu untuk  menata dan merapikannya. 

kami juga merasa senang ketika wali kelas kami mengajak gotong royong 

dalam membersihakan kelas kami 

P513:  Bagaimana pengaturan ventilasi kelas di Madrasah Aliyah Al-Ishlah? 

S513: Menurut saya pengaturan ventilasi di ruang kelas Putra Madrasah Aliyah Al-

Ishlah ini sudah sesuai kebutuhan kami, kak. di mana pada saat di dalam 

ruangan kami merasa nyaman dan tidak pengap juga pencahayaan  sinar 

matahari di kelas sudah bagus kak. 
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Gambar 1. 

Kegiatan Wawancara dengan Kepala Madrasah 

 

 

Gambar 2 

Kegiatan Wawancara dengan Guru Mapel Laki-Laki 
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Gambar 3. 

Kegiatan wawancara dengan guru mapel perempuan 
 

 

Gambar 4. 

Kegiatan Wawancara dengan peserta didik puteri 

 

 

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 

 

 

 

Gambar 5. 

Kegiatan Wawancara dengan peserta didik putera 

 

 

Gambar 6. 

Struktur Organisasi Kelas, Mutasi dan Jadwal Piket 
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Gambar  7. 

Tata Tertib Peserta didik 
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Gambar 8 

Keadaan Kelas Madrasah Aliyah Al-Ishlah 

 

 

Gambar 9 

Kegiatan Belajar Mengajar Peserta Didik Putera 
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DENAH LOKASI 

DENAH PP. AL ISHLAH JENGGAWAH 
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DENAH MA. AL ISHLAH JENGAWAH 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KETERANGAN  
 

A  : Koperasi Puteri  

B : Kelas X Pi 

C : Kelas XII Pi 

D : Kelas XIII Pi 

E : Musolla Puteri 

F : Asrama Puteri 

G : Rumah 

H : Kantor Ustadzah  

I : Perpustakaan 

J : Lab. Komputer 

K : Kantor Ma’had 

L : Rumah 

M : Keperasi Putera 

N :Asrama Putera 

O : Masjid 

P : Kantor MA. 

Q : Kelas X Pa 

R : Kelas XI Pa 

S : Kelas XII Pa 
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